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PRAKATA 
 

Buku sederhana ini terlahir dari keinginan untuk berbagi 
pengalaman dalam hal optimalisasi data Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) yang setiap tahun selalu tersedia di masing-masing 
daerah baik Kabupaten/ Kota maupun Provinsi. Walaupun akhirnya 
sampai risalah buku ini naik cetak, uraian mengenai pemanfaatan data 
PDRB itu masih tetap dirasakan belum dapat maksimal. Namun 
demikian langkah awal penulisan ini diharapkan dapat menjadi 
pendorong yang kuat untuk lahirnya tulisan-tulisan berikutnya yang 
lebih baik dan lebih komprehensif. 

Setiap laporan penelitian yang berbasis daerah senantiasa 
disampaikan gambaran umum daerah yang sedikitnya mencakup aspek 
geografis, aspek demografis, dan aspek ekonomi. Analisis data PDRB 
selalu memberikan warna dominan dalam gambaran aspek ekonomi 
itu, karena dari data PDRB yang ada dapat diturunkan indikator-
indikator kinerja daerah seperti laju pertumbuhan ekonomi daerah, 
perkembangan ekonomi daerah, tingkat inflasi PDRB, kontribusi atau 
sumbangan sektoral PDRB, struktur perekonomian daerah dan lain 
sebagainya. 

Buku ini mengambil peran lebih pada aspek teknis yaitu 
menguraikan dan mempraktekkan cara-cara perhitungan indikator-
indikator ekonomi yang dapat dihasilkan dari serangkaian data PDRB. 
Contoh data pada beberapa daerah dengan nama yang disamarkan 
diharapkan tidak nengurangi makna pelajaran bagaimana teknik 
mengurai dan menjabarkan indikator-indikator ekonomi berbasis PDRB 
tersebut dengan cara yang lebih menarik. Secara spesifik contoh yang 
disajikan terbagi dua set data yaitu satu set data PDRB yang terbagi 
dalam 9 sektor ekonomi dan satu set lainnya adalah PDRB yang terbagi 
dalam 17 sektor ekonomi. 

Dengan penuh kesadaran diakui bahwa buku ini masih banyak 
kekurangan dan kelemahan, untuk itu dengan tangan terbuka kritik dan 
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saran serta masukan dapat disampaikan sebesar-besarnya demi 
penyempurnaan. Kepada semua kolega yang telah memberikan 
dukungan dan keluarga yang telah banyak berkorban mengikhlaskan 
waktu dan kebersamaan yang tersita sepanjang penulisan buku ini, 
diucapkan terima kasih yang tidak terhingga dan permohonan maaf 
yang sebesar-besarnya.  

 

Dwi Prasetyani dan Sumardi 
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BAB I 
P E N D A H U L U A N 

 
 
 

1.1. Pengertian PDRB 

Produk Domestik Regional Bruto atau sering disingkat dengan 

PDRB sering digunakan sebagai indicator yang mewakili besarnya suatu 

daerah dari sisi pendapatan regional suatu wilayah. Indikator PDRB ini 

sering muncul dalam pembicaraan keberhasilan pembangunan suatu 

daerah, dimana semakin tinggi nilai PDRB suatu wilayah menunjukkan 

semakin meningkat keberhasilan pembangunan suatu daerah, dan 

sebaliknya. Dalam buku statistic PDRB selalu dijelaskan definisi PDRB 

yaitu sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit 

usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai 

barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di 

suatu wilayah.  

Nilai tambah yang dihasilkan atau seluruh nilai barang dan jasa 

akhir yang dihasilkan terdiri dari perkalian dua faktor yaitu : (i) volume 

tambah yang dihasilkan atau seluruh volume barang dan jasa akhir 

yang dihasilkan, dan (ii) harga barang dan jasa yang dinilai. Nilai 

tambah yang dihasilkan atau seluruh barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan itu diperoleh dari kegiatan produksi atau dalam definisi itu 

disebut sebagai “unit ekonomi”. Karena PDRB ini merupakan 

pendapatan agregat (menyeluruh) dari suatu wilayah tertentu, maka 

unit ekonomi yang menghasilkan nilai tambah atau barang dan akhir itu 

adalah “seluruh unit-unit ekonomi” yang ada di suatu wilayah tertentu 

itu. Jadi bukan nilai tambah atau nilai barang dan jasa akhir satu atau 

dua unit ekonomi bahkan bukan hanya satu atau dua industri tertentu 
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misalnya pertanian atau industri pengolahan, tetapi meliputi semua 

kegiatan produksi atau unit-unit ekonomi dari berbagai jenis industri 

yang ada di wilayah tertentu tersebut.  

Jadi makna “seluruh unit ekonomi” merupakan semua unit-unit 

ekonomi di suatu wilayah / Daerah tertentu, dimana unit-unit ekonomi 

itu dikelompokkan dalam sektor atau sub sektor – sub sektor ekonomi 

(lapangan usaha). Pengelompokan sektoral ekonomi itu kadang 

menjadi 3 sektor, 9 sektor atau 17 sektor tergantung konsepsi sektoral 

ekonomi yang digunakan atau berlaku dimasing-masing Negara/ 

daerah maupun dalam skala internasional. Sebagai contoh PDRB 

dengan penyajian 9 (Sembilan) Unit Produksi atau 9 Lapangan Usaha 

adalah meliputi: 

1. Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan; 

2. Pertambangan dan Penggalian; 

3. Industri Pengolahan; 

4. Listrik, Gas dan Air Bersih; 

5. Konstruksi; 

6. Perdagangan, Hotel dan Restoran; 

7. Pengangkutan dan Komunikasi; 

8. Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan; 

9. Jasa-jasa termasuk Jasa Pelayanan Pemerintah. 

Penyajian 9 (Sembilan) Sektor Lapangan Usaha atau Sektor 

Produksi/ Ekonomi tersebut kadang masih diperinci lagi masing-masing 

ke dalam sub sector-sub sector, sehingga secara rinci PDRD itu terdiri: 

1. Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan; dengan sub 

sector produksi: 

a. Tanaman Bahan Makanan; 
b. Tanaman Perkebunan; 
c. Peternakan dan Hasil-hasilnya; 
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d. Kehutanan; 
e. Perikanan. 

2. Pertambangan dan Penggalian; dengan sub sector produksi: 

a. Minyak dan Gas Bumi; 
b. Pertambangan Tanpa Migas; 
c. Penggalian. 

3. Industri Pengolahan; dengan sub sector produksi : 

a. Industri Migas; 
b. Industri Non Migas, yang terdiri dari: 

1) Makanan, Minuman dan Tembakau; 

2) Tekstil, Barang Kulit dan Alas Kaki; 

3) Barang Kayu dan Hasil Hutan Lain; 

4) Kertas dan Barang Cetakan; 

5) Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet; 

6) Semen dan Barang Lain Bukan Logam; 

7) Logam Dasar Besi dan Baja; 

8) Alat Angkut, Mesin dan Peralatan; 

9) Barang Lainnya. 

4. Listrik, Gas dan Air Bersih; dengan sub sector produksi : 

a. Listrik;  
b. Air Bersih. 

5. Konstruksi; 

6. Perdagangan, Hotel dan Restoran; dengan sub sector produksi : 

a. Perdagangan Besar dan Eceran; 
b. Hotel; 
c. Restoran. 

7. Pengangkutan dan Komunikasi; dengan sub sector produksi : 

a. Pengangkutan, yang terdiri dari : 

1) Angkutan Rel; 
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2) Angkutan Jalan Raya; 

3) Angkutan Laut; 

4) Angkutan Udara; 

5) Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan; 

6) Jasa Penunjang Angkutan. 

b. Komunikasi, yang terdiri dari : 

1) Pos dan Giro; 

2) Telekomunikasi; 

3) Jasa Telekomunikasi. 

8. Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan; dengan sub sector 

produksi : 

a. Bank; 

b. Lembaga Keuangan Tanpa Bank; 

c. Jasa Penunjang Keuangan; 

d. Sewa Bangunan; 

e. Jasa Perusahaan. 

9. Jasa-jasa, dengan sub sector produksi : 

a. Pemerintahan Umum; 

b. Swasta; yang terdiri dari : 

1) Sosial Kemasyarakatan; 

2) Hiburan dan Rekreasi; 

3) Perorangan dan Rumahtangga. 

Klasifikasi PDRB di atas merupakan Klasifikasi PDRB menurut 

lapangan usaha tahun dasar 2000 (2000=100) dimana klasifikasi 

lapangan usaha didasarkan pada Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia 

1990 (KLUI 1990). Pengklasifikasian tersebut mengalami perubahan 

seiring dengan perubahan penggunaan tahun dasar yang baru dimana 

semula tahun dasar 2000 berubah menjadi tahun dasar 2010. 
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Klasifikasi PDRB menurut lapangan usaha tahun dasar 2010 (2010=100) 

menggunakan dasar KBLI 2009. Transformasi perubahan dari 

pengklasifikasian lapangan usaha berdasar KLUI 1990 ke KBLI 2009 

dapat digambarkan sebagai sebagai beruikut: 

Tabel 1.1. 

Perbandingan Lapangan Usaha PDRB Tahun Dasar 2000 (KLUI 1990) 

Dan PDRB Tahun Dasar 2010 (KBLI 2009) 

 
 

Dengan demikian PDRB dengan tahun dasar 2010 yang 

digunakan untuk penyajian data PDRD tahun 2010 ke depan 

menggunakan 17 (tujuh belas) lapangan usaha berdasar KBLI 2009 

dengan sector ekonomi/ lapangan usaha sebagai berikut: 

A. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; 

B. Pertambangan dan Penggalian; 
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C. Industri Pengolahan; 

D. Pengadaan Listrik dan Gas; 

E. Pengadaan Air; 

F. Konstruksi; 

G. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil dan 

Sepeda Motor; 

H. Transportasi dan Pergudangan; 

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; 

J. Informasi dan Komunikasi; 

K. Jasa Keuangan; 

L. Real Estate; 

M, N. Jasa Perusahaan; 

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib; 

P. Jasa Pendidikan; 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; 

R,S,T,U. Jasa Lainnya. 

 

1.2. Penyajian PDRB : Cross Section dan Time Series 

Data PDRB dapat disajikan dalam tahun tertentu untuk PDRB 

beberapa atau banyak daerah kabupaten/ kota misalnya kabupaten/ 

kota dalam satu wilayah Provinsi atau wilayah Eks Karesidenan tertentu 

contohnya kabupaten/ kota se wilayah Eks Karesidenan Surakarta atau 

wilayah kerjasama Subosukawonosraten (Surakarta, Boyolali, 

Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Klaten). Penyajian data 

PDRB seperti itu berarti penyajian data yang bersifat cross section 

(waktu tahun tertentu untuk banyak daerah/ wilayah). Penyajian data 

PDRB antar kabupaten/ kota ini untuk menggambarkan daerah/ 

wilayah mana yang lebih besar/ lebih kecil dibandingkan daerah lainnya 

(dlilihat dari indicator besaran PDRB).  
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Namun ada juga penyajian data PDRB ini meliputi kurun waktu 

tertentu pada satu wilayah daerah saja. Misalnya data PDRB Kabupaten 

Magetan sepanjang tahun 2013 – 2017. Data tersebut memuat nilai-

nilai PDRB hanya untuk Kabupaten Magetan saja namun pada 

beberapa kurun waktu/ rentangan tahun tertentu dalam hal ini tahun 

2013 – 2017. Penyajian data PDRB ini berarti penyajian data yang 

bersifat time series (data urut waktu).  

Selanjutnya untuk kepentingan analisis data, biasanya untuk 

mengatasi keterbatasan data, kedua modal penyajian data itu 

digabungkan sehingga data yang didapatkan memiliki rentang tahun 

tertentu (time siries) dengan jumlah kabupaten/ kota tertentu (cross 

section). Misalnya data PDRB Kabupaten/ Kota se Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2013 – 2017. Data tersebut berarti memuat data sepanjang 5 

(lima) tahun yaitu, 2013, 2014, 2015, 2016, dan 2017 untuk masing-

masing 35 (tiga puluh lima) kabupaten/ kota di Provinsi Jawa Tengah, 

yang berarti ada 115 kasus data (35 daerah x 5 tahun). Gabungan data 

time series (rentang waktu) dan cross section itu disebut penyajian 

data yang bersifat panel atau data pooling.  

 

1.3. Penyajian PDRB : Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) dan 

Atas Dasar Harga Konstan (ADHK). 

Salah satu factor pengali PDRB selain volume adalah faktor harga 

barang atau jasa. Maka berdasarkan factor harga barang atau jasa ini 

terdapat dua model penyejian data PDRB, yaitu: (a) Atas Dasar Harga 

Berlaku (ADHB) dimana harga untuk menghitung nilai tambah atau 

nilai barang dan jasa akhir menggunakan harga yang berlaku di setiap 

tahun perhitungan PDRB; (b) Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) 

dimana harga untuk menghitung nilai tambah atau nilai barang dan 
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jasa akhir menggunakan harga tahun tertentu yang tetap untuk setiap 

tahun perhitungan PDRB. 

Dengan demikian PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (PDRB-ADHB) 

menggambarkan perkembangan nilai tambah barang dan jasa yang 

dihitung menggunakan harga pada setiap tahun, sedangkan PDRB Atas 

Dasar Harga Konstan (PDRB-ADHK) menggambarkan pertumbuhan 

nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga tahun 

tertentu sebagai tahun dasar, milsalnya tahun yang berakhir dengan 

angka 3, seperti tahun 1993, 1983 dan seterusnya atau tahun dasar 

2000. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku sering juga disebut sebagai PDRB 

Nominal, dimana harga yang digunakan adakah harga yang berlaku 

pada periode penghitungan. Data PDRB ADHB ini biasanya ditujukan 

untuk melihat struktur perekonomian daerah. Sedangkan PDRB ADHK 

sering disebut sebagai PDRB Riil, dimana harga yang digunakan adalah 

harga pada tahun dasar tertentu. Data PDRB ADHK ini biasanya 

ditujukan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi. 

 

1.4. Manfaat Data PDRB 

Data PDRB merupakan salah satu indicator makro ekonomi 

daerah yang dapat mengidentifikasi kondisi dan perkembangan 

perekonomian suatu wilayah setiap tahun. Dengan adanya data PDRB, 

akan dapat diambil manfaat antara lain: 

1. PDRB ADHB atau PDRB Nominal menunjukkan kemampuan sumber 

daya ekonomi yang dihasilkan oleh suatu wilayah. Nilai PDRB suatu 

daerah yang besar menunjukkan kemampuan sumber daya 

ekonomi daerah tersebut juga besar, dan sebaliknya nilai DPRB 

suatu daerah yang lebih kecil menunjukkan kemampuan sumber 

daya ekonomi daerah tersebut juga cenderung lebih kecil. 
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2. PDRB ADHK atau PDRB Riil dapat digunakan untuk menunjukkan 

laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau setiap sector/ 

lapangan usaha dari tahun ke tahun. Jadi Laju Pertumbuhan 

Ekonomi (LPE) dihitung berdasarkan data PDRB ADHK atau PDRB 

Riil, yaitu perubahan dari tahun ke tahun PDRB ADHK tersebut. 

3. Distribusi PDRB ADHB menurut lapangan usaha atau lebih tepatnya 

lagi adalah menurut kelompok lapangan usaha menunjukkan 

struktur perekonomian atau kontribusi/ sumbangan setiap 

lapangan usaha dalam suatu wilayah. Sektor-sektor/ Lapangan 

Usaha yang mendominasi perekonomian daerah menunjukkan 

bahwa sector/ lapangan usaha itu merupakan basis perekonomian 

wilayah yang bersangkutan. 

4. PDRB Perkapita ADHB yaitu PDRB ADHB dibagi dengan jumlah 

penduduk di suatu wilayah menunjukkan nilai PDRB ADHB per satu 

orang penduduk. PDRB Perkapita ADHK ini dapat dijadikan salah 

satu ukuran tingkat kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut. 

5. PDRB Perkapita ADHK yaitu PDRB ADHK dibagi dengan jumlah 

penduduk di suatu wilayah menunjukkan nilai PDRB ADHK per satu 

orang penduduk. Data PDRB Perkapita ADHK ini dapat digunakan 

untuk mengetahui pertumbuhan riil (nyata) ekonomi perkapita 

suatu wilayah. 

 

1.5. Perubahan Tahun Dasar PDRB 

Pemilihan tahun untuk menjadi tahun dasar dalam perhitungan 

PDRB memiliki argumentasi tertentu, terutama adalah masalah 

stabilitas harga atau stabilitas perekonomian. Tahun yang dipilih 

menjadi tahun dasar itu bukan tahun yang mengalami gejolak harga 

atau gejolak perekonomian, namun tahun dimana kondisi 
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perekonomian dalam keadaan stabil, perkembangan harga-harga 

(inflasi) terkendali, perekonomian menjadi kondusif bagi dunia usaha 

dan lain sebagainya. Pada kenyataanya, kondisi perekonomian suatu 

negara tidak terus menerus dalam keadaan stabil apalagi pada kondisi 

perekonomian dengan pasar lebih terbuka dan globalisasi semakin 

meluas, perubahan yang terjadi pada tatanan global akan sangat 

berpengaruh terhadap perekonomian suatu Negara tidak terkecuali hal 

itu untuk Indonesia.  

Pada masa orde baru sebelum terjadinya krisis ekonomi 1997-

1998, tahun dasar yang digunakan disepakati menggunakan tahun yang 

berakhiran dengan 3, misalnya tahun 1973, 1983, dan 1993. Namun 

setelah terjadi krisis tahun 1997-1998, tahun dasar yang digunakan 

diubah menjadi tahun 2000 dengan alasan tahun 2000 perekonomian 

sudah mulai kembali stabil akibat keberhasilan program-program 

pemulihan ekonomi pasca krisis ekonomi. Selama decade terakhir ini, 

banyak perubahan yang terjadi baik konstelasi perekonomian secara 

global, nasional, regional maupun local. Krisis finansial secara global 

yang terjadi pada tahun 2008, implementasi system perdagangan 

bebas (free trade) antara CHINA – ASEAN (CAFTA), perubahan system 

pencatatan perdagangan internasional dan meluasnya jasa layanan 

pasar modal merupakan contoh-contoh perubahan yang perlu 

diadaptasi dalam mekanisme pencatatan statistic di seluruh Indonesia. 

Salah satu bentuk penyesuaian pencatatan statistik nasional 

adalah melakukan perubahan tahun dasar Produk Domestik Bruto 

Indonesia dari tahun 2000 ke 2010. Perubahan tahun dasar pencatatan 

PDB tersebut seiring dengan adanya rekomendasi Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) yang tertuang dalam 2008 System of National Accounts 

(SNA2008) melalui penyusunan kerangka Supply and Use Tables (SUT). 

Perubahan tahun dasar atas data PDB ini dilakukan secara bersamaan 
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dengan penghitungan PDRB provinsi maupun kabupaten/ kota dalam 

rangka menjaga konsistensi hasil penghitungan.n  

SNA2008 merupakan standar rekomendasi internasional tentang 

cara mengukur aktivitas ekonomi yang sesuai dengan penghitungan 

konvensional berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi. Rekomendasi yang 

dimaksud dinyatakan dalam sekumpulan konsep, definisi, klasifikasi, 

dan aturan neraca yang disepekati secara internasional dalam 

mengukur item tertentu dalam PDRB. SNA dirancang untuk 

menyediakan informasi tentang aktivitas pelaku ekonomi dalam hal 

produksi, konsumsi dan akumulasi harta dan dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan analisis, pengambilan keputusan, dan pembuatan 

kebijakan. Dengan menggunakan kerangka SNA, fenomena ekonomi 

dapat dengan lebih baik dijelaskan dan difahami. 

 

1.6. Manfaat Perubahan Tahun Dasar PDRB 

Perubahan tahun dasar PDRB antara lain akan bermanfaat untuk: 

1. Memberikan informasi tentang kondisi dan perkembangan 

perekonomian regional/ daerah yang paling baru (terkini), 

menyangkut pertumbuhan ekonomi dan perubahan struktur 

perekonomian daerah; 

2. Meningkatkan kualitas data PDRB, karena dengan tahun dasar 

PDRB yang baru, kualitas data PDRB lebih sesuai dengan kondisi 

perekonomian yang berkembang saat ini; 

3. Menjadikan data PDRB dapat diperbandingkan secara 

internasional, karena dengan menggunakan standar pencatatan 

yang diakui secara internasional maka data PDRB dapat 

diperbandingkan dengan data-data PDRB di Negara-negara lain. 
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1.7. Implikasi Perubahan Tahun Dasar PDRB  

Perubahan harga tahun dasar seperti dari harga tahun dasar 

2000 menjadi harga tahun dasar 2010 misalnya akan memberikan 

beberapa pengaruh antara lain : 

1. Meningkatkan nominal PDRB yang pada gilirannya akan 

berpengaruh pada pergeseran kelompok pendapatan suatu daerah 

dari pendapatan rendah, menjadi menengah, atau tinggi dan 

kemungkinan terjadinya pergeseran struktur perekonomian; 

2. Dampak ikutan dari perubahan nominal PDRB tentu akan merubah 

juga besaran indikatir makro ekonomi regional misalnya rasio 

upaya pajak (tax effort), rasio hutang terhadap PDRB, rasio 

investasi dan tabungan terhadap PDRB, struktur dan pertumbuhan 

ekonomi daerah; 

3. Demikian pula dengan adanya perubahan nominal PDRB dan 

indicator makro ekonomi regional ikutan lainnya akan 

menyebabkan perubahan pada input data untuk modelling dan 

forecasting serta analisis- analisis statistic lainnya. 

 

1.8. Alasan Tahun 2010 sebagai Tahun Dasar  

Badan Pusat Statistik (BPS) selama ini telah melakukan beberapa 

kali perubahan tahun dasar secara berkala atau kurang lebih sudah 5 

kali yaitu tahun 1960, 1973, 1983, 1993, dan 2000. Perubahan terakhir 

dari tahun dasar 2000 menjadi 2010 ini memiliki beberapa alasan 

sebagai berikut: 

1. Perekonomian Indonesia pada tahun 2010 cenderung relative 

stabil; 



Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) │ 13 

2. Telah terjadi perubahan struktur ekonomi selama 10 tahun terakhir 

terutama di bidang informasi dan teknologi serta transportasi yang 

berpengaruh terhadap pola distribusi dan munculnya produk-

produk baru; 

3. Rekomendasi PBB tentang pergantian tahun dasar dilakukan setiap 

5 tahun atau 10 tahun; 

4. Adanya pembaharuan konsep, definisi, klasifikasi, cakupan, sumber 

data dan metodologi sesuai rekomendasi dalam SNA2008; 

5. Tersedianya sumber data baru untuk perbaikan PDRB seperti data 

Sensus Penduduk 2010 (SP2010) dan Indeks Harga Produsen 

(Producers Price Index = PPI); 

6. Tersedianya kerangka kerja SUT yang menggambakan 

keseimbangan aliran produksi dan komsumsi (barang dan jasa) dan 

penciptaan pendapatan dari aktivitas produksi tersebut. 

 

1.9. Implementasi SNA2008 dalam PDRB Tahun Dasar 2010 

Ada sejumlah 118 revisi di SNA2008 dari SNA sebelumnya dan 44 

diantaranya merupakan revisi utama. Beberapa revisi yang diadopsi 

dalam penghitungan PDRB Tahun Dasar 2010 diantaranya: 

1. Perlakuan Work-in Progress (WIP) pada Cultivated Biological 

Resources (CBR) merupakan penyertaan pertumbuhan asset alam 

hasil budidaya manusia yang belum dipanen sebagai bagian dari 

output lapangan usaha yang bersangkutan seperti nilai tegakan 

padi yang belum dipanen, nilai sapi perah yang belum 

menghasilkan, nilai pohon kelapa sawit atau karet yang belum 

berbuah/ dipanen. 
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2. Perbaikan metode penghitungan output bank dari Imputed Bank 

Services Charge (IBSC) menjadi Financial Intermediattion Services 

Indirectly Measured (FISIM). 

3. Nilai tambah lapangan usaha dinilai dengan Harga Dasar (Basic 

Price). Hal ini merupakan harga keekonomian barang dan jasa 

ditingkat produsen sebelum adanya intervensi pemerintah seperti 

pajak dan subsidi atas produk. Valuasi ini hanya untuk 

penghitungan PDB, sedangkan PDRB menggunakan harga 

produsen. 

4. Klasifikasi yang digunakan berdasarkan International Standard 

Classification (ISIC rev.4) dan Central Product Classification (CPC 

rev.2). BPS mengadopsi kedua klasifikasi tersebut sebagai Klasifikasi 

Baku Lapangan Usha Indonesia 2009 (KBLI 2009) dan Klasifikasi 

Baku Komoditi Indonesia 2010 (KBKI 2010). 

Perbandingan perubahan konsep dan metode dari SNA sebelumnya 

dan SNA 2008 antara lain dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 1.2. 

Perbandingan Perubahan Konsep dan Metode Penghitungan PDRB 

Variabel Konsep Lama Konsep Baru 

1. Output Pertanian Hanya mencakup output 
pada saat panen. 

Output saat panen 
ditambah nilai hewan 
dan tumbuhan yang 
belum menghasilkan. 

2. Metode 
penghitungan 
output bank 
komersial. 

Menggunakan metode 
Imputed Bank Service 
Charge (IBSC). 

Menggunakan metode 
Financial Intermediary 
Service Indirectly 
Measured (FISIM). 

3. Biaya eksplorasi 
mineral dan 
pembuatan 
produk original. 

Dicatat sebagai 
konsumsi antara. 

Dicatat sebagai output 
dan dikapitalisasi 
sebagai PMTB. 
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BAB II 
PENYAJIAN PDRB NOMINAL DAN RIIL 

 
 
 

2.1. Penyajian PDRB Sembilan Sektor 

Nilai PDRB Nominal atau PDRB ADHB cenderung lebih besar dari 

pada PDRB Riil atau PDRB ADHK, mengapa?. Hal itu dapat dijelaskan 

karena PDRB Nominal atau PDRB ADHB memiliki dua faktor yang 

berkembang dari tahun ke tahun yaitu volume dan harga, karena harga 

dinilai mengikuti tahun penghitungan, sementara PDRB Riil atau PDRB 

ADHK hanya memiliki satu factor yang berkembang dari tahun ke tahun 

yaitu volume (riil) saja, karena harga yang digunakan tetap dari tahun 

ke tahun. Volume yang berkembang pada PDRB ADHB dan PDRB ADHK 

adalah sama, maka nilai PDRB ADHB cenderung lebih tinggi 

dibandingkan PDRB ADHK karena masih ada perkembangan factor 

harga yang tidak didapatkan di PDRB ADHK. Sebagai contoh berikut ini 

disajikan PDRB Nominal atau PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1. 

PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 – 2009 

(Juta Rupiah) 

NO 
LAPANGAN  

USAHA 
2005 2006 2007 2008 2009 

1 PERTANIAN 1.510.375,74 1.740.591,47 1.991.020,86 2.293.535,18 2.528.540,61 

2 
PERTAMBANGAN 
& PENGGALIAN 

46.111,09 52.917,85 60.169,26 68.233,43 76.594,25 

3 
INDUSTRI 
PENGOLAHAN 

116.922,79 127.247,87 141.295,87 157.012,87 169.733,72 

4 
LISTRIK, GAS dan 
AIR BERSIH 

44.326,94 70.506,44 78.656,52 86.863,56 97.071,68 
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5 BANGUNAN 177.621,58 201.613,67 233.267,04 269.872,55 318.828,68 

6 
PERDAGANGAN, 
HOTEL dan 
RESTORAN 

640.162,47 731.731,56 844.752,60 956.000,59 1.044.030,25 

7 
ANGKUTAN dan 
KOMUNIKASI 

120.908,77 143.897,16 158.466,72 175.852,43 197.425,46 

8 
KEUANGAN, 
PERSEWAAN & 
JASA PRSH 

319.812,46 349.956,33 388.697,25 439.117,68 494.368,52 

9 JASA-JASA 561.672,31 601.008,14 661.951,02 738.717,04 838.045,99 

  PDRB 3.537.914,15 4.019.470,49 4.558.277,14 5.185.205,33 5.764.639,16 

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah). 
 
Penyajian data PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 – 

2009 di atas merupakan penyajian dalam bentuk table dan data PDRB 

ADHB itu bersifat “time series”, dimana data PDRB ADHB hanya 1 

daerah yaitu Kabupaten “Kajoran Baru” (nama rekaan), namun periode 

data meliputi tahun 2005 – 2009 (selama lima tahun). Berdasarkan 

penyajian data PDRB ADHB menggunakan table itu dapat dibaca antara 

lain: 

1. PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” sepanjang tahun 2005 – 

2009 terus meningkat dari tahun ke tahun yaitu dari sebesar 

Rp.3.537.914,15 juta pada tahun 2005 meningkat terus menerus 

sampai menjadi sebesar Rp.5.764.639,16 juta pada tahun 2009. 

2. PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 – 2009 

didominasi oleh sektor Pertanian yang nilainya juga terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2005 sektor Pertanian 

mencapai nilai sebesar Rp.1.510.375,74 juta dan terus meningkat 

dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar Rp.2.528.540,61 juta 

pada tahun 2009. 
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3. Sektor terbesar kedua setelah sector Pertanian dalam PDRB ADHB 

Kabupaten “Kajoran Baru” adalah sector Perdagangan, Hotel dan 

Restoran dimana sepanjang tahun 2005 – 2009 juga terus menerus 

meningkat. Pada tahun 2005 sektor Perdagangan Hotel dan 

Restoran ini mencapai nilai sebesar Rp.600.162,47 juta dan 

meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 

Rp.1.044.030,25 juta pada tahun 2009. 

4. Sektor terbesar ketiga setelah sector Pertanian, dan sector 

Perdagangan, Hotel dan Restoran adalah sector Jasa-jasa dimana 

sepanjang tahun 2005 – 2009 juga Nampak terus menerus 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2005 nilai sector Jasa-jasa 

mencapai sebesar Rp.561.762,31 juta dan meningkat dari tahun ke 

tahun sampai menjadi sebesar Rp.838.045,99 juta pada tahun 

2009. 

5. Sektor PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” yang cenderung 

paling kecil nilainya adalah sector Pertambangan dan Penggalian. 

Pada tahun 2005 nilai sector Pertambangan dan Penggalian ini 

mencapai sebesar Rp.46.111,09 juta dan meningkat dari tahun  ke 

tahun sampai menjadi sebesar Rp.76.594,25 juta pada tahun 2009. 

6. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih pada tahun 2005 sebenarnya 

merupakan sector paling rendah nilainya yaitu hanya mencapai 

sebesar Rp.44.326,94 juta (lebih rendah dari sector Pertambangan 

dan Penggalian pada tahun yang sama), namun mulai tahun 2006 

sampai tahun 2009 nilai sektor Listrik, Gas dan Air Bersih ini 

meningkat mencapai nilai lebih besar dari pada sektor 

Pertambangan dan Penggalian. 
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Jadi penyajian PDRB ADHB atau PDRB Nominal ini dapat diuraikan 

perkembangan nilai PDRB ADHB tersebut dari tahun ke tahun 

sepanjang kurun waktu penyajian yaitu 2005 – 2009. Selanjutnya dapat 

diuraikan sektor-sektor yang mendominasi pembentukan PDRB 

Nominal tersebut dan bagaimana perkembangan sektor-sektor 

tersebut. Sektor paling dominan berarti sektor yang nilainya paling 

besar jika dibandingkan sektor-sektor yang lain dari 9 sektor itu. 

Kemudian dapat diuraikan sektor yang memiliki nilai paling besar kedua 

dan ketiga serta bagaimana perkembangannya. Setelah itu baru sektor-

sektor yang nilainya paling rendah, dapat hanya satu sektor yang 

terendah saja atau dua atau tiga sektor yang nilainya urut paling 

rendah. Masing-masing sektor yang terendah ini juga diuraiakan 

bagaimana perkembangannya dari tahun ke tahun sepanjang kurun 

waktu penyajian. 

Berkenaan dengan “perkembangan” PDRB ADHB sepanjang 

tahun penyajian dapat diuraikan dengan empat kemungkinan dilihat 

dari perkembangan data: 

1. Apabila sepanjang tahun penyajian dalam contoh di atas yaitu dari 

tahun 2005 – 2009 data berkembang meningkat terus menerus dari 

tahun ke tahun, maka hal ini dapat diuraikan bahwa PDRB ADHB itu 

meningkat terus menerus dari tahun ke tahun sepanjang tahun 

2005 – 2009. Dalam hal ini dapat disebutkan nilai awal tahunnya 

dan meningkat sampai nilai akhir tahunnya. 

2. Apabila sepanjang tahun penyajian dalam contoh di atas yaitu dari 

tahun 2005 – 2009 data berkembang menurun terus menerus dari 

tahun ke tahun, maka hal itu dapat diuraikan bahwa PDRB ADHB itu 

menurun terus menerus dari tahun ke tahun sepanjang tahun 2005 

– 2009. Dalam hal ini dapat disebutkan nilai awal tahunnya dan 

menurun sampai nilai akhir tahunnya. 
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3. Apabila sepanjang tahun penyajian (contoh 2005 – 2009) data 

berkembang meningkat pada tahun tertentu dan menurun pada 

tahun tertentu berikutnya maka perkembangan ini dapat diuraikan 

bahwa PDRB ADHB berkembang secara fluktuatif atau “naik turun”. 

4. Apabila sepanjang tahun penyajian (contoh 2005 – 2009) data 

berkembang menurun pada tahun tertentu dan meningkat pada 

tahun tertentu berikutnya maka perkembangan ini dapat diuraikan 

bahwa PDRB ADHB berkembang secara fluktuatif atau “turun naik”. 

5. Apabila sepanjang tahun penyajian data berkembang fluktuatif baik 

“naik turun” ataupun “turun naik”, namun lebih banyak 

meningkatnya maka dapat diuraikan bahwa PDRB ADHB itu 

“berkembang fluktuatif dengan kecenderungan meningkat”. 

6. Apabila sepanjang tahun penyajian data berkembang fluktuatif baik 

“baik turun” ataupun “turun naik”, namun lebih banyak 

menurunnya maka dapat diuraikan bahwa PDRB ADHB itu 

“berkembang fluktuatif dengan kecenderungan menurun”. 

 

Selanjutnya dapat dibandingkan nilai-nilai sektor maupun PDRB ADHB 

atau PDRB Nominal itu dengan PDRB ADHK atau PDRB Riil pada kurun 

waktu yang sama yang disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.2. 

PDRB ADHK Tahun 2000 Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 – 2009 

(Juta Rupiah) 

NO 
LAPANGAN  

USAHA 
2005 2006 2007 2008 2009 

1 PERTANIAN 1.074.228,94 1.121.448,20 1.161.834,32 1.227.715,40 1.288.180,93 

2 
PERTAMBANGAN 
dan PENGGALIAN 

36.061,65 38.671,19 40.806,68 42.821,10 45.395,47 
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3 
INDUSTRI 
PENGOLAHAN 

88.705,55 91.130,33 95.160,70 99.067,68 102.486,39 

4 
LISTRIK, GAS dan 
AIR BERSIH 

36.437,78 37.590,99 39.600,79 41.566,63 43.893,62 

5 BANGUNAN 113.126,76 117.737,03 124.844,48 132.549,52 142.604,64 

6 
PERDAGANGAN, 
HOTEL dan 
RESTORAN 

460.263,40 483.072,19 510.078,17 536.999,33 561.256,27 

7 
ANGKUTAN dan 
KOMUNIKASI 

82.909,04 87.362,05 91.623,18 94.923,27 100.209,91 

8 
KEUANGAN, 
PERSEWAAN, dan 
JASA PRSH 

237.176,82 245.821,33 260.082,55 273.033,50 287.195,88 

9 JASA-JASA 450.373,30 459.633,87 475.669,68 500.117,37 525.870,14 

  PDRB 2.579.283,24 2.682.467,18 2.799.700,55 2.948.793,80 3.097.093,25 

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah). 
 
Penyajian PDRB ADHK Tahun 2000 di atas menunjukkan penyajian 

PDRB ADHK secara “time series” yaitu PDRB ADHK di Kabupaten 

“Kajoran Baru” (satu daerah) pada kurun waktu (periode) tahun 2005 – 

2009 (selama lima tahun). Penyajian PDRB ADHK dalam bentuk table di 

atas dapat diuraikan berdasarkan perkembangan data total PDRB ADHK 

ataupun sektoral masing-masing yang membentuknya sebagai berikut: 

1. PDRB ADHK Kabupaten “Kajoran Baru” sepanjang tahun 2005 – 

2009 terus meningkat dari tahun ke tahun yaitu dari sebesar 

Rp.2.579.283,24 juta pada tahun 2005 meningkat terus menerus 

sampai menjadi sebesar Rp.3.097.093,25 juta pada tahun 2009. 

2. PDRB ADHK Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 – 2009 

didominasi oleh sektor Pertanian yang nilainya juga terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2005 sektor Pertanian 

mencapai nilai sebesar Rp.1.074.228,94 juta dan terus meningkat 

dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar Rp.1.288.180,93 juta 

pada tahun 2009. 



Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) │ 21 

3. Sektor terbesar kedua setelah sector Pertanian dalam PDRB ADHK 

Kabupaten “Kajoran Baru” adalah sector Perdagangan, Hotel dan 

Restoran dimana sepanjang tahun 2005 – 2009 juga terus menerus 

meningkat. Pada tahun 2005 sektor Perdagangan Hotel dan 

Restoran ini mencapai nilai sebesar Rp.460.263,40 juta dan 

meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 

Rp.561.256,27 juta pada tahun 2009. 

4. Sektor terbesar ketiga setelah sector Pertanian, dan sector 

Perdagangan, Hotel dan Restoran adalah sector Jasa-jasa dimana 

sepanjang tahun 2005 – 2009 juga nampak terus menerus 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2005 nilai sector Jasa-jasa 

mencapai sebesar Rp.450.373,30 juta dan meningkat dari tahun ke 

tahun sampai menjadi sebesar Rp.525.870,14 juta pada tahun 

2009. 

5. Sektor PDRB ADHK Kabupaten “Kajoran Baru” yang cenderung 

paling kecil nilainya adalah sector Listrik, Gas dan Air Bersih. Pada 

tahun 2005 nilai sector Pertambangan dan Penggalian ini mencapai 

sebesar Rp.36.437,78 juta dan meningkat dari tahun  ke tahun 

sampai menjadi sebesar Rp.43.893,62 juta pada tahun 2009. 

6. Sektor Pertambangan dan Penggalian pada tahun 2005 sebenarnya 

merupakan sector paling rendah nilainya yaitu hanya mencapai 

sebesar Rp.36.061,65 juta (lebih rendah dari sector Listrik, Gas dan 

Air Bersih pada tahun yang sama), namun mulai tahun 2006 sampai 

tahun 2009 nilai sektor Pertambangan dan Penggalian ini 

meningkat mencapai nilai lebih besar dari pada sektor Listrik, Gas 

dan Air Bersih. 
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Secara ringkas penyajian PDRB ADHB dan ADHK Tahun 2000 ini dapat 

disandingkan (tanpa sektoral masing-masing) sebagai berikut: 

Tabel 2.3. 

PDRB ADHB dan ADHK Tahun 2000 Kabupaten “Kajoran Baru”  

Tahun 2005 – 2009 (Juta Rupiah) 

TAHUN PDRB ADHB PDRB ADHK (2000) 

2005 3.537.914,15 2.579.283,24 

2006 4.019.470,49 2.682.467,18 

2007 4.558.277,14 2.799.700,55 

2008 5.185.205,33 2.948.793,80 

2009 5.764.639,16 3.097.093,25 

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah) 
 
Tabel di atas dapat memberikan penegasan bahwa PDRB ADHB atau 

PDRB Nominal memiliki nilai yang cenderung lebih besar dibandingkat 

dengan PDRB ADHK atau PDRB Riil. Pada tahun 2005 PDRB ADHB 

Kabupaten “Kajoran Baru” sudah mencapai nilai sebesar 

Rp.3.537.914,15 juta sementara pada tahun yang sama PDRB ADHK 

(2000) baru mencapai nilai sebesar Rp.2.579.283,24 juta. Bahkan pada 

tahun 2009 nampak bahwa nilai PDRB ADHK (2000) baru mencapai 

sebesar Rp.3.097.093,25 juta dimana nilai ini masih di bawah nilai 

PDRB ADHB 5 tahun sebelumnya atau tahun 2005. Setiap tahun PDRB 

ADBH hampir meningkat kurang lebih Rp.500 milyar, sementara PDRB 

ADHK setiap tahun hanya meningkat kurang lebih sebesar Rp.100 

milyar. Peningkatan PDRB ADHB yang cenderung lebih besar 

dibandingkan PDRB ADHK ini karena harga-harga pada PDRB ADHB ikut 

berkembang, bukan hanya volume barang dan jasa saja. Perkembangan 
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PDRB ADHB dan PDRB ADHK pada kurun waktu yang sama ini dapat 

disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1. 

PDRB ADHB dan ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru” 

Tahun 2005 – 2009 (Juta Rupiah) 

 

Penyajian PDRB ADHB dan ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru” 

tersebut di atas adalah penyajian dalam bentuk grafik atau gambar, 

jenis grafik Histogram (Diagram Batang). Tinggi batang itu 

menunjukkan besar kecilnya nilai PDRB ADHB dan PDRB ADHK. Nampak 

bahwa sepanjang tahun 2005 – 2009 DPRD ADHB selalu lebih tinggi 

(berarti lebih besar nilainya) dibandingkan PDRB ADHK (2000). 

Penyajian grafik juga dapat dilakukan dengan jenis grafik atau diagram 

garis sebagai berikut: 
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Gambar 2.2. 

PDRB ADHB dan ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru” 
Tahun 2005 – 2009 (Juta Rupiah) 

Penyajian dalam bentuk grafik atau diagram garis ini juga dapat 

dilakukan untuk masing-masing sector dalam PDRB ADHB maupun 

PDRB ADHK. Misalnya perkembangan 3 sektor dominan PDRB ADHB 

Kabupaten “Kajoran Baru” sepanjang tahun 2005 – 2009 adalah 

sebagai berikut: 
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 Gambar 2.3. 

Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” 
Tahun 2005 – 2009 (Juta Rupiah) 

Sektor-sektor dominan itu dapat menunjukkan karakteristik daerah, 

misalnya seperti contoh Kabupaten “Kajoran Baru” yang sepanjang 

tahun 2005 – 2009 didominasi oleh sector Pertanian, menunjukkan 

bahwa Kabupaten “Kajoran Baru” ini memiliki karakteristik daerah 

pertanian atau agraris. Selain itu ada kemungkinan Kabupaten “Kajoran 

Baru” ini merupakan daerah dengan karakteristik ekonomi sebagai 

perekonomian jasa. Data PDRB ADHB maupun PDRB ADHK (2000) tidak 

menunjukkan bahwa daerah Kabupaten “Kajoran Baru” ini sebagai 

daerah industry, karena sector Industri Pengolahan walaupun terus 

menerus mengalami peningkatan sepanjang 2005 – 2009 namun 

nilainya tidak cukup dominan dalam pembentukan PDRB baik ADHB 

maupun ADHK (2000). 

Dominasi sektoral PDRB ini merupakan salah satu komponen 

untuk melakukan analisis core competence (unggulan) daerah. 

Komponen analisis core competence yang lain adalah: analisis dominasi 
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pemanfaatan lahan, dan analisis dominasi lapangan usaha/ mata 

pencaharian penduduk. Analisis dominasi sektoral PDRB yang 

menghasilkan sector Pertanian sebagai sector dominan menunjukkan 

bahwa core competence (unggulan) daerah itu adalah sector/ bidang 

Pertanian dalam arti luas. Jika dalam analisis dominasi pemanfaatan 

lahan dan dominasi lapangan usaha/ mata pencaharian penduduk 

dihasilkan bahwa pemanfaatan lahan dominan adalah untuk pertanian 

dalam arti luas, dan lapangan usaha dominan penduduk adalah sector 

pertanian, maka semakin tegas bahwa core competence atau unggulan 

daerah itu adalah sector/ bidang Pertanian dalam arti luas. 

Setelah tahun dasar PDRB ADHK mengalami perubahan menjadi 

2010 dan sektor-sektor juga mengalami perkembangan dari 9 sektor 

menjadi 17 sektor, bagaimana dampak penyajian PDRB ADHB dan 

ADHK suatu daerah?. 

 

2.2. Penyajian PDRB Tujuh Belas Sektor 

Seiring dengan perkembangan sektoral PDRB dan penggunaan tahun 

dasar untuk PDRB ADHK, yang pasti berubah tentunya adalah sector-

sektor yang membentuk PDRB tersebut. Perkembangan sektoral PDRB 

dari 9 Sektor menjadi 17 Sektor terutama terjadi pada kelompok sector 

Jasa (Service) dan Kelompok Sektor Industri (Manufacture) yang 

ringkasannya adalah sebagai berikut:  
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Tabel 2.4.  

Perbandingan Pembagian Sektor pada Kelompok Sektor A, M, dan S 

Kelompok Sektor A, M, S PDRB 9 Sektor PDRB 17 Sektor 

1. Kelompok Sektor 
Primer (Agriculture = 
A) 

1. Sektor Pertanian; 
2. Sektor 

Pertambangan dan 
Penggalian; 

. 

1. Sektor Pertanian, 
Kehu-tanan dan 
Perikanan; 

2. Sektor Pertambangan 
dan Penggalian; 

2. Kelompok Sektor 
Sekunder 
(Manufacture = M) 

1. Sektor Industri 
Pengolahan; 

2. Sektor Listrik, Gas 
dan Air Bersih; 

3. Sektor Konstruksi; 
 

1. Sektor Industri 
Pengolahan; 

2. Sektor Pengadaan 
Listrik dan Gas; 

3. Sektor Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah Daur Ulang; 

4. Sektor Konstruksi; 

3. Kelompok Sektor 
Tersier (Service = S). 

1. Sektor Perdagangan, 
Hotel dan Restoran; 

2. Sektor Angkutan dan 
Komunikasi; 

3. Sektor Keuangan, 
Perse-waan dan Jasa 
Perusahaan; 

4. Sektor Jasa-jasa. 
 

1. Sektor Perdagangan 
Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor; 

2. Sektor Transportasi 
dan Pergudangan; 

3. Sektor Penyediaan 
Akomo-dasi dan 
Makan Minum; 

4. Sektor Informasi dan 
Komunikasi; 

5. Sektor Jasa Keuangan 
dan Asuransi; 

6. Real Estate; 
7. Jasa Perusahaan; 
8. Administrasi 

Pemerintahan, 
Pertahanan, Jaminan 
Sosial Wajib; 

9. Jasa Pendidikan; 
10. Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial; serta 
11. Jasa Lainnya. 
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Jika diamati perbandingan penyajian 9 sector menjadi 17 sektor 

PDRB di atas, sector-sektor yang banyak berkembang adalah sector 

yang termasuk dalam kategori kelompok sector tersier atau jasa 

(service) dan kelompok sector industry (manufacture). Sektor-sektor 

yang termasuk dalam kelompok sector Pertanian hampir tidak 

mengalami perubahan yaitu tetap terdiri dari: Sektor Pertanian dan 

Sektor Pertambangan dan Penggalian. Kelompok Sektor Jasa yang 

dahulunya hanya terdiri dari 4 sektor berkembang menjadi 11 sektor, 

sedangkan kelompok sector Industri yang dahulu terdiri dari 3 sektor 

berkembang hanya menjadi 4 sektor. Penyajian PDRB ADHB dalam 17 

sektor dapat diperhatikan dalam contoh berikut ini : 

Tabel 2.5. 
PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2010 – 2014 

 (Juta Rupiah) 

NO 
Lapangan 

Usaha 
2010 2011 2012 2013* 2014** 

A 
Pertanian, 
Kehutanan, 
dan Perikanan 

3.133.789,45 3.379.046,42 3.642.119,11 4.053.079,36 4.098.504,71 

B 
Pertambangan 
dan Penggalian 

1.410.825,91 1.721.391,20 1.734.586,50 1.868.646,20 2.203.453,30 

C 
Industri 
Pengolahan 

979.475,74 1.116.020,63 1.246.596,80 1.391.426,30 1.717.341,09 

D 
Pengadaan 
Listrik dan Gas 

7.500,39 8.396,76 9.194,38 9.355,18 9.725,14 

E 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan 
Sampah, LDU 

5.574,88 6.064,11 5.750,30 6.044,91 6.890,14 

F Konstruksi 417.668,45 447.679,00 510.596,02 557.847,32 650.405,34 

G 

Perdagangan 
Besar dan 
Eceran; 
Reparasi 
MSPM 

1.796.201,31 2.011.553,68 2.104.704,22 2.286.694,89 2.513.888,45 

H 
Transportasi 
dan 
Pergudangan 

285.479,15 292.817,06 316.551,04 352.390,23 415.625,22 

I 

Penyediaan 
Akomodasi 
dan Makan 
Minum 

365.126,96 394.856,73 421.780,36 447.175,46 515.685,80 
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J 
Informasi dan 
Komunikasi 

120.350,14 133.057,35 143.889,40 153.280,11 166.227,55 

K 
Jasa Keuangan 
dan Asuransi 

313.690,63 348.514,72 394.549,82 433.246,02 486.846,28 

L Real Estate 144.182,49 153.856,16 163.772,00 179.074,80 206.964,44 

M,N 
Jasa 
Perusahaan 

25.413,09 30.003,03 32.945,65 39.092,48 44.499,21 

O 
Administrasi 
Pemerintahan, 
PJSW 

426.562,86 444.237,24 489.811,79 527.545,25 573.232,85 

P 
Jasa 
Pendidikan 

405.201,84 547.025,33 712.040,85 837.460,28 971.762,09 

Q 
Jasa Kesehatan 
dan Kegiatan 
Sosial 

79.299,49 92.149,44 109.795,83 122.087,79 144.177,23 

R,S,T,U Jasa lainnya 232.736,84 246.707,40 246.878,48 280.199,94 329.946,42 

 
PDRB 10.149.079,62 11.373.376,26 12.285.562,55 13.544.646,52 15.055.175,26 

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah). 
 
Penyajian data PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2010 – 2014 di 

atas merupakan penyajian dalam bentuk table dan data PDRB ADHB itu 

bersifat “time series”, dimana data PDRB ADHB hanya 1 daerah yaitu 

Kabupaten Harapan, namun periode data meliputi tahun 2010 – 2014 

(selama lima tahun). Berdasarkan penyajian data PDRB ADHB 

menggunakan table itu dapat dibaca antara lain: 

1. PDRB ADHB Kabupaten Harapan sepanjang tahun 2010 – 2014 

terus meningkat dari tahun ke tahun yaitu dari sebesar 

Rp.10.149.079,62 juta pada tahun 2010 meningkat terus menerus 

sampai menjadi sebesar Rp.15.055.175,26 juta pada tahun 2014. 

2. PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2010 – 2014 didominasi 

oleh sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang nilainya juga 

terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan mencapai nilai sebesar 

Rp.3.133.789,45 juta dan terus meningkat dari tahun ke tahun 

sampai menjadi sebesar Rp.4.098.504,71 juta pada tahun 2014. 
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3. Sektor terbesar kedua setelah sector Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan dalam PDRB ADHB Kabupaten Harapan adalah sector 

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

dimana sepanjang tahun 2010 – 2014 juga terus menerus 

meningkat. Pada tahun 2010 sektor Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor ini mencapai nilai sebesar 

Rp.1.796.201,31 juta dan meningkat dari tahun ke tahun sampai 

menjadi sebesar Rp.2.513.888,45 juta pada tahun 2014. 

4. Sektor terbesar ketiga setelah sector Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan serta sector Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor adalah sector Pertambangan dan 

Penggalian dimana sepanjang tahun 2010 – 2014 juga nampak 

terus menerus mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 nilai 

sector Pertambangan dan Penggalian mencapai sebesar 

Rp.1.410.825,91 juta dan meningkat dari tahun ke tahun sampai 

menjadi sebesar Rp.2.203.453,30 juta pada tahun 2014. 

5. Sektor PDRB ADHB Kabupaten Harapan yang cenderung paling kecil 

nilainya adalah sector Penyediaan Air, Pengelolaan Sampah dan 

Limbah Daur Ulang. Pada tahun 2010 nilai sector Penyediaan Air 

Bersih Pengelolaan Sampah dan Limbah Daur Ulang ini mencapai 

sebesar Rp.5.574,88 juta dan berkembang fluktuatif dengan 

kecenderungan meningkat sampai menjadi sebesar Rp.6.890,14 

juta pada tahun 2014. 

6. Sektor Penyediaan Listrik dan Gas merupakan sector terendah 

kedua setelah sector Penyediaan Air Bersih, Pengelolaan Sampah 

dan Limbah Daur Ulang dimana sepanjang tahun 2010 – 2014 juga 

terus menerus mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 sector 

Penyediaan Listrik dan Gas itu bernilai sebesar Rp.7.500,39 juta dan 
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terus meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 

Rp.9.725,14 juta pada tahun 2014. 

7. Sektor Jasa Perusahaan merupakan sector terendah ketiga setelah 

sektor Penyediaan Air Bersih, Pengelolaan Sampah dan Limbah 

Daur Ulang serta Sektor Penyediaan Listrik dan Gas, dimana 

sepanjang tahun 201 – 2014 juga mengalami perkembangan yang 

meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 nilai sektor Jasa 

Perusahaan mencapai sebesar Rp.25.413,09 juta dan meningkat 

terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 

Rp.44.499,21 juta pada tahun 2014. 

8. Sektor Industri Pengolahan juga cukup berkembang di Kabupaten 

Harapan, hal itu nampak pada perkembangan sepanjang tahun 

2010 – 2014 terus menerus meningkat dari tahun ke tahun, dimana 

pada tahun 2010 mencapai sebesar Rp.979.475,74 juta dan 

meningkat sampai menjadi sebesar Rp.1.717.341,09 juta pada 

tahun 2014. 

 

Berdasarkan penyajian data PDRB ADHB dan uraian penjelasan 

yang disampaikan, dapat dinyatakan bahwa core competence 

(unggulan) Kabupaten Harapan masih berada pada sektor Pertanian 

dalam arti luas. Hal itu antara lain dibuktikan dengan analisis dominasi 

sektoral PDRB yang menghasilkan bahwa sektor paling dominan di 

Kabupaten Harapan adalah sektor Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan. Selain dominan, sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 

ini dari tahun ke tahun mengalami peningkatan setidaknya sepanjang 

tahun 2010 – 2014. Kedukan sebagai perekonomian agraris ini 

diperkuat dengan dominasi sektor yang menempati urutan terbesar 

ketiga yaitu sektor Pertambangan Dan penggalian.  
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Selain sektor-sektor pada kelompok sektor Primer (Agraris), 

dominasi sektoral PDRB kedua terbesar adalah sektor Perdagangan 

Besar dan Eceran dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yang termasuk 

dalam kelompok sektor Tersier (Jasa = Service). Sektor Perdagangan 

Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor ini ditambah 

dengan banyaknya sektor-sektor jasa yang lain meskipun nilai lebih 

kecil, kemungkinan akan dapat mendominasi pembentukan PDRB 

ADHB, sehingga secara keseluruhan struktur ekonomi Kabupaten 

Harapan akan mengarah pada perekonomian tersier atau jasa. Pada sisi 

lain, sektor industri pengolahan di Kabupaten Harapan ini juga semakin 

nampak berkembang dari tahun ke tahun. Sebagai bahan evaluasi 

berikut disajikan PDRB ADHK atau PDRB Riil dengan tahun dasar 2010. 

Apakah dominasi sektoral PDRB ADHK juga masih sama sebagaimana 

pada PDRB ADHB yaitu pada sektor Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan?. 

Selanjutnya dapat dibandingkan nilai-nilai sektor maupun PDRB 

ADHB atau PDRB Nominal itu dengan PDRB ADHK atau PDRB Riil pada 

kurun waktu yang sama yang disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.6. 

PDRB ADHK Tahun 2010 Kabupaten Harapan Tahun 2010 – 2014 

(Juta Rupiah) 
NO 

Lapangan 
Usaha 

2010 2011 2012 2013* 2014** 

A 
Pertanian, 
Kehutanan, 
dan Perikanan 

3.133.789,45 3.168.043,04 3.221.615,90 3.301.131,01 3.115.946,41 

B 
Pertambangan 
dan Penggalian 

1.410.825,91 1.489.240,56 1.576.084,57 1.693.313,79 1.779.359,69 

C 
Industri 
Pengolahan 

979.475,74 1.007.279,27 1.094.477,09 1.171.962,66 1.341.483,13 

D 
Pengadaan 
Listrik dan Gas 

7.500,39 8.334,00 9.214,05 9.931,80 10.251,21 

E 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan 
Sampah, LDU 

5.574,88 5.959,74 5.804,48 5.953,47 6.244,62 
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F Konstruksi 417.668,45 423.455,92 466.188,22 489.298,12 518.719,99 

G 

Perdagangan 
Besar dan 
Eceran; 
Reparasi 
MSPM 

1.796.201,31 1.929.342,13 1.984.841,18 2.090.326,81 2.233.698,83 

H 
Transportasi 
dan 
Pergudangan 

285.479,15 291.423,92 312.483,06 344.916,24 381.365,59 

I 

Penyediaan 
Akomodasi 
dan Makan 
Minum 

365.126,96 379.441,80 402.046,17 416.432,15 453.923,85 

J 
Informasi dan 
Komunikasi 

120.350,14 132.131,79 146.309,56 161.629,08 182.696,82 

K 
Jasa Keuangan 
dan Asuransi 

313.690,63 329.282,21 343.743,46 357.982,94 383.015,37 

L Real Estate 144.182,49 153.359,75 162.718,16 175.834,75 191.350,14 

M,N 
Jasa 
Perusahaan 

25.413,09 28.068,00 30.030,27 34.076,13 37.687,76 

O 
Administrasi 
Pemerintahan, 
PJSW 

426.562,86 434.085,07 437.056,31 447.597,35 456.716,05 

P 
Jasa 
Pendidikan 

405.201,84 491.367,76 589.647,99 646.701,86 729.250,66 

Q 
Jasa Kesehatan 
dan Kegiatan 
Sosial 

79.299,49 86.937,75 95.687,24 102.586,00 115.090,34 

R,S,T,U Jasa lainnya 232.736,84 239.970,32 238.918,19 262.830,70 290.400,80 

 
PDRB 10.149.079,62 10.597.723,03 11.116.865,90 11.712.504,86 12.227.201,26 

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah). 
 
Penyajian data PDRB ADHK Tahun 2010 Kabupaten Harapan Tahun 

2010 – 2014 di atas merupakan penyajian dalam bentuk table dan data 

PDRB ADHK itu bersifat “time series”, dimana data PDRB ADHK hanya 1 

daerah yaitu Kabupaten Harapan, namun periode data meliputi tahun 

2010 – 2014 (selama lima tahun). Berdasarkan penyajian data PDRB 

ADHK menggunakan table itu dapat dibaca antara lain: 

1. PDRB ADHK Kabupaten Harapan sepanjang tahun 2010 – 2014 

terus meningkat dari tahun ke tahun yaitu dari sebesar 
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Rp.10.149.079,62 juta pada tahun 2010 meningkat terus menerus 

sampai menjadi sebesar Rp.12.227.201,26 juta pada tahun 2014. 

2. PDRB ADHK Kabupaten Harapan Tahun 2010 – 2014 didominasi 

oleh sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang nilainya juga 

terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan mencapai nilai sebesar 

Rp.3.133.789,45 juta dan terus meningkat dari tahun ke tahun 

sampai menjadi sebesar Rp.3.115.946,41 juta pada tahun 2014. 

3. Sektor terbesar kedua setelah sector Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan dalam PDRB ADHK Kabupaten Harapan adalah sector 

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

dimana sepanjang tahun 2010 – 2014 juga terus menerus 

meningkat. Pada tahun 2010 sektor Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor ini mencapai nilai sebesar 

Rp.1.796.201,31 juta dan meningkat dari tahun ke tahun sampai 

menjadi sebesar Rp.2.233.698,83 juta pada tahun 2014. 

4. Sektor terbesar ketiga setelah sector Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan serta sector Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor adalah sector Pertambangan dan 

Penggalian dimana sepanjang tahun 2010 – 2014 juga nampak 

terus menerus mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 nilai 

sector Pertambangan dan Penggalian mencapai sebesar 

Rp.1.410.825,91 juta dan meningkat dari tahun ke tahun sampai 

menjadi sebesar Rp.1.779.359,69 juta pada tahun 2014. 

5. Sektor PDRB ADHK Kabupaten Harapan yang cenderung paling kecil 

nilainya adalah sector Penyediaan Air, Pengelolaan Sampah dan 

Limbah Daur Ulang. Pada tahun 2010 nilai sector Penyediaan Air 

Bersih Pengelolaan Sampah dan Limbah Daur Ulang ini mencapai 
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sebesar Rp.5.574,88 juta dan berkembang fluktuatif dengan 

kecenderungan meningkat sampai menjadi sebesar Rp.6.244,62 

juta pada tahun 2014. 

6. Sektor Penyediaan Listrik dan Gas merupakan sector terendah 

kedua setelah sector Penyediaan Air Bersih, Pengelolaan Sampah 

dan Limbah Daur Ulang dimana sepanjang tahun 2010 – 2014 juga 

terus menerus mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 sector 

Penyediaan Listrik dan Gas itu bernilai sebesar Rp.7.500,39 juta dan 

terus meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 

Rp.10.251,21 juta pada tahun 2014. 

7. Sektor Jasa Perusahaan merupakan sector terendah ketiga setelah 

sektor Penyediaan Air Bersih, Pengelolaan Sampah dan Limbah 

Daur Ulang serta Sektor Penyediaan Listrik dan Gas, dimana 

sepanjang tahun 201 – 2014 juga mengalami perkembangan yang 

meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 nilai sektor Jasa 

Perusahaan mencapai sebesar Rp.25.413,09 juta dan meningkat 

terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 

Rp.37.687,76 juta pada tahun 2014. 

8. Sektor Industri Pengolahan juga cukup berkembang di Kabupaten 

Harapan, hal itu nampak pada perkembangan sepanjang tahun 

2010 – 2014 terus menerus meningkat dari tahun ke tahun, dimana 

pada tahun 2010 mencapai sebesar Rp.979.475,74 juta dan 

meningkat sampai menjadi sebesar Rp.1.341.483,13 juta pada 

tahun 2014. 

 

Nilai PDRB ADHB Kabupaten Harapan tahun 2010 sama dengan nilai 

PDRB ADHK Tahun Dasar 2010 pada tahun 2010, karena tahun dasar 

yang digunakan adalah tahun 2010, sehingga harga tahun 2010 sama 
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antara penghitungan PDRB ADHB maupun PDRB ADHK. Baru setelah 

tahun 2010 dan seterusnya nilai-nilai sektoral maupun total PDRB 

ADHB Kabupaten Harapan berkembang lebih besar dan cepat 

dibandingkan PDRB ADHK Tahun 2010. Secara ringkas penyajian PDRB 

ADHB dan ADHK Tahun 2010 Kabupaten Blota ini dapat disandingkan 

(tanpa sektoral masing-masing) sebagai berikut: 

Tabel 2.7. 

PDRB ADHB dan ADHK Tahun 2010 Kabupaten Harapan  

Tahun 2010 – 2014 

(Juta Rupiah) 

TAHUN PDRB ADHB PDRB ADHK (2000) 

2010 10.149.079,62 10.149.079,62 

2011 11.373.376,26 10.597.723,03 

2012 12.285.562,55 11.116.865,90 

2013 13.544.646,52 11.712.504,86 

2014 15.055.175,26 12.227.201,26 

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah) 
 
Tabel perbandingan PDRB ADHB dan PDRB ADHK Tahun 2010 

Kabupaten Harapan di atas juga menunjukkan bahwa PDRB ADHB atau 

PDRB Nominal memiliki nilai yang cenderung lebih besar dibandingkat 

dengan PDRB ADHK atau PDRB Riil. Pada tahun 2010 nilai PDRB ADHB 

masih sama dengan nilai PDRB ADHK, karena menggunakan tahun 

dasar 2010, namun pada tahun 2011 PDRB ADHB sudah mencapai 

Rp.11 trilyun lebih, PDRB ADHK pada tahun yang sama belum sampai 

menembus angka Rp.11 trilyun. Pada tahun 2012 PDRB ADHB sudah 

melebihi Rp.12 trilyun, PDRB ADHK baru mencapai Rp.11 trilyun lebih 

sedikit. Selanjutnya pada tahun 2013 PDRB ADHB sudah menembus 
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angka Rp.13 trilyun lebih, sedangkan PDRB ADHK belum dapat 

menembus angka Rp.12 trilyun. Dan pada tahun 2014 PDRB ADHB 

sudah lebih dari Rp.15 trilyun, sementara PDRB ADHK baru dapat 

melebihi Rp.12 trilyun.  

Perkembangan PDRB ADHB dan PDRB ADHK pada kurun waktu yang 

sama ini dapat disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut: 

 
Gambar 2.4. 

PDRB ADHB dan ADHK (2010) Kabupaten Harapan 
Tahun 2010 – 2014 

(Juta Rupiah) 
 
Penyajian PDRB ADHB dan ADHK (2010) Kabupaten Harapan tersebut 

di atas adalah penyajian dalam bentuk grafik atau gambar, jenis grafik 

Histogram (Diagram Batang). Tinggi batang itu menunjukkan besar 

kecilnya nilai PDRB ADHB dan PDRB ADHK. Nampak pada tahun 2010 

tinggi PDRB ADHB dan PDRB ADHK (2010) keduanya sama, karena 

tahun 2010 dijadikan tahun dasar maka harga yang digunakan 

pernghitungan PDRB ADHB dan PDRB ADHK pada tahun 2010 sama 

yaitu harga tahun 2010. Perkembangan tahun 2011 sampai dengan 
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tahun 2014 sedikit demi sedikit jaraknya mulai menjauh, tinggi PDRB 

ADHB semakin lama semakin meningkat meninggalkan perkembangan 

PDRB ADHK yang meskipun tetap meningkat tetapi jauh lebih kecil 

dibandingkan peningkatan PDRB ADHB. Kesenjangan PDRB ADHB dan 

PDRB ADHK itu merupakan perkembangan harga atau disebut sebagai 

tingkat inflasi PDRB.  

Penyajian grafik itu juga dapat dilakukan dengan jenis grafik atau 

diagram garis sehingga akan lebih jelas trend perkembangan PDRB 

ADHB dan PDRB ADHK Kabupaten Harapan sepanjang tahun 2010 – 

2014. Selain itu juga dapat semakin menjelaskan kesenjangan 

perkembangan PDRB ADHB dan PDRB ADHK yang menunjukkan 

perkembangan harga atau tingkat inflasi PDRB itu. Garis PDRB ADHB 

berkembang lebih curam dibandingkan dengan PDRB ADHK yang juga 

berkembang namun lebih landau (datar). Perkembangan PDRB ADHB 

dan PDRB ADHK (2010) Kabupaten Harapan itu dapat disajikan dalam 

diagram garis sebagai berikut: 
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Gambar 2.5. 

PDRB ADHB dan ADHK (2010) Kabupaten Harapan 
Tahun 2010 – 2014 

(Juta Rupiah) 
 

Penyajian dalam bentuk grafik atau diagram garis ini juga dapat 

dilakukan untuk masing-masing sector dalam PDRB ADHB maupun 

PDRB ADHK. Misalnya perkembangan 3 sektor dominan PDRB ADHB 

Kabupaten Harapan sepanjang tahun 2010 – 2014 adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.6. 

Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHB Kabupaten Harapan 
Tahun 2010 – 2014 (Juta Rupiah) 

 
Demikian juga dapat ditunjukkan gambar perkembangan 3 sektor yang 

paling rendah dalam PDRB ADHB Kabupaten Harapan sepanjang tahun 

2010 – 2014 sebagai berikut: 
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Gambar 2.7. 

Tiga Sektor Paling Rendah dalam PDRB ADHB Kabupaten Harapan 
Tahun 2010 – 2014 

(Juta Rupiah) 
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BAB III 
ANALISIS PERUBAHAN PDRB 

 
 
 

3.1. Perubahan PDRB 

Besar nilai PDRB mengalami perubahan dari tahun ke tahun 

seiring dengan kemajuan kegiatan ekonomi di masyarakat. Faktor yang 

mengalami perubahan itu dapat berasal dari unsur volume barang dan 

jasa yang bertambah atau berkurang, dan unsur harga barang atau jasa 

yang meningkat atau menurun. Perubahan volume maupun harga 

untuk masing-masing jenis lapangan usaha/ sektor ekonomi itulah yang 

menyebabkan terjadinya perubahan PDRB.  

PDRB Nominal atau PDRB ADHB mengalami perubahan karena 

kedua factor pembentuk PDRB itu masing-masing mengalami 

perubahan yaitu volume barang atau jasa (Qt) dan harga barang dan 

jasa (Pt). Sementara itu PDRB Riil atau PDRB ADHK mengalami 

perubahan hanya karena satu factor pembentuk PDRB yang mengalami 

perubahan yaitu volume barang atau jasa (Qt), sedangkan factor harga 

barang atau jasa tetap yaitu sebesar harga pada tahun dasar 

penghitungan PDRB (P0). Perubahan PDRB ADHB dapat disebut sebagai 

Perkembangan Ekonomi, digunakan istilah “perkembangan” karena 

yang berkembang bukan hanya volume barang atau jasa (riil) tetapi 

juga harga-harganya. Sedangkan perubahan PDRB ADHK sudah sering 

digunakan istilah Pertumbuhan Ekonomi. Penggunaan istilah 

“Pertumbuhan” karena benar-benar yang tumbuh hanya barang atau 

jasa (riil) saja, sementara harganya konstan. Maka kemudian selisih 

perubahan PDRB ADHB (Perkembangan Ekonomi) dan perubahan PDRB 

ADHK (Pertumbuhan Ekonomi) itu adalah perubahan harga (selisih 
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harga berlaku dan harga konstan), atau kemudian disebut sebagai 

Inflasi PDRB. 

 

Gambar 3.1. 
Analisis Perubahan PDRB dan Inflasi PDRB  

Gambar skema di atas dapat dijelaskan maksudnya sebagai berikut: 

1. PDRB dapat disajikan dalam dua model dilihat factor harga yang 

digunakan penghitungan PDRB, yaitu Atas Dasar Harga Berlaku 

(ADHB) dan Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) tahun tertentu. 

2. Faktor pembentuk PDRB baik ADHB maupun ADHK tahun tertentu 

adalah Volume Barang atau Jasa dengan Harga Barang atau Jasa. 

Penghitungan PDRB ADHB mengalikan seluruh volume tambahan 

barang atau jasa dengan harga berlaku yaitu harga yang digunakan 

sesuai tahun penghitungan PDRB, sedangkan penghitungan PDRB 

ADHK tahun tertentu mengalikan seluruh volume tambahan barang 

atau jasa dengan harga konstan tahun tertentu yaitu harga tahun 

dasar yang digunakan. 



Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) │ 45 

3. Perubahan PDRB ADHB dihitung dengan formulasi perubahan dan 

hasilnya disebut sebagai Perkembangan Ekonomi, dan perubahan 

PDRB ADHK tahun tertentu dihitung dengan formulasi perubahan 

dan hasilnya disebut sebagai Pertumbuhan Ekonomi. 

4. Selisih antara Perkembangan Ekonomi dengan Pertumbuhan 

Ekonomi adalah Tingkat Perkembangan Harga atau Inflasi PDRB. 

Besaran PDRB suatu wilayah tertentu mengalami perubahan dari tahun 

ke tahun, dapat berubah meningkat ataupun juga berubah menurun. 

PDRB merupakan indicator keberhasilan pembangunan yang positif 

artinya semakin besar nilai PDRB suatu wilayah menunjukkan 

keberhasilan pembangunan daerah itu semakin meningkat, sebaliknya 

apabila nilai PDRB suatu wilayah semakin kecil menunjukkan 

keberhasilan pembangunan wilayah itu semakin menurun. Perubahan 

PDRB dari tahun ke tahun itu diukur dengan formualasi perubahan 

yaitu nilai PDRB dari tahun tertentu dikurangi dengan nilai PDRB tahun 

sebelumnya dibagi dengan PDRB tahun sebelumnya dikalikan dengan 

100 persen. Formulasi perubahan PDRB tahun t adalah sebagai berikut: 

 

  

Keterangan  : 

   : perubahan PDRB tahun ke t. 

PDRBt   : PDRB tahun ke t. 

PDRBt-1  : PDRB tahun ke t-1. 

Formulasi perubahan ini selain dapat digunakan untuk menghitung 

perubahan PDRB juga dapat digunakan menghitung perubahan masing-

masing sektor dalam PDRB. 
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Sebagai contoh dapat digunakan penyajian table PDRB ADHB 

Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 – 2009 pada table 2.1. Dalam 

table tersebut diketahui bahwa nilai PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran 

Baru” : 

Tahun 2005 adalah sebesar Rp.3.537.914,15 juta 

Tahun 2006 adalah sebesar Rp.4.019.470,49 juta 

Tahun 2007 adalah sebesar Rp.4.558.277,14 juta 

Tahun 2008 adalah sebesar Rp.5.185.205,33 juta, dan 

Tahun 2009 adalah sebesar Rp.5.764.639,16 juta. 

 

Karena data tersebut di atas adalah PDRB ADHB maka perubahan dari 

tahun ke tahun ( r) disebut sebagai perkembangan ekonomi. 

Penghitungan perkembangan ekonomi berdasarkan data tersebut 

masing-masing adalah: 

 Perkembangan ekonomi tahun 2006 : 

  

  

 

 = 

13,61%. 
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Perkembangan ekonomi tahun 2007 : 
  

  

 

 = 

13,40%. 

 

Perkembangan ekonomi tahun 2008 : 
  

  

 

 = 

13,75%. 

 

Perkembangan ekonomi tahun 2009 : 
  

  

 

 = 

11,17%. 
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Berdasarkan hasil penghitungan perkembangan ekonomi Kabupaten 

“Kajoran Baru” Tahun 2005 – 2009 adalah : 13,61%; 13,40%; 13,75%; 

dan 11,17%. Dari perkembangan 4 tahun berturut-turut itu dapat 

dihitung rata-rata perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2006 – 

2009 dengan formulasi sebagai berikut: 

 

Keterangan  : 

r  : perubahan rata-rata per tahun; 

  : perubahan tahun ke t; 

t  : 1, 2, 3 dan seterusnya. 

n  : jumlah tahun. 

Jadi perkembangan ekonomi rata-rata Kabupaten “Kajoran Baru” 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 = 12,99% 

 
Formulasi perubahan itu juga dapat digunakan menghitung 

perkembangan sektoral PDRB ADHB, misalnya dalam contoh tersebut 

akan dihitung perkembangan Sektor Pertanian, dimana nilai Sektor 

Pertanian PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” sepanjang tahun 
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2005 – 2009 sebagaimana disebutkan dalam table 2.1. adalah sebagai 

berikut: 

 Pada tahun 2005 bernilai sebesar Rp.1.510.375,74 juta; 

 Pada tahun 2006 bernilai sebesar Rp.1.740.591,47 juta; 

 Pada tahun 2007 bernilai sebesar Rp.1.991.020,86 juta; 

 Pada tahun 2008 bernilai sebesar Rp.2.293.535,18 juta; dan 

 Pada tahun 2009 bernilai sebesar Rp.2.528.540,61 juta. 

 

Penghitungan perkembangan Sektor Pertanian PDRB ADHB 

berdasarkan data tersebut di atas masing-masing adalah: 

 Perkembangan Sektor Pertanian tahun 2006 : 

  

  

 

= 15,24%. 

  
 
Perkembangan Sektor Pertanian tahun 2007 : 
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 = 14,39%. 

 
 

Perkembangan Sektor Pertanian tahun 2008 : 

  

  

 

 = 15,19%. 

 
 

Perkembangan Sektor Pertanian tahun 2009 : 
  

  

 

 = 10,25%. 
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Perkembangan Sektor Pertanian rata-rata Kabupaten “Kajoran Baru” 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sebagai berikut: 

 

 = 13,77%. 

 
 
Dari kedua contoh perhitungan analisis perubahan di atas, yaitu 

perubahan PDRB ADHB atau disebut Perkembangan Ekonomi dan 

perubahan Sektor Pertanian PDRB ADHB atau perkembangan Sektor 

Pertanian itu, maka masing-masing sektor dapat dihitung 

perkembangannya, sehingga perkembangan sektor-sektor dalam PDRB 

ADHB dapat disusun dalam table berikut ini: 

Tabel 3.1. 
Perkembangan PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 – 

2009 
 (Persen) 

NO 
LAPANGAN  

USAHA 
2006 2007 2008 2009 RATA-RATA 

1 PERTANIAN 15,24 14,39 15,19 10,25 13,77 

2 
PERTAMBANGAN 
dan PENGGALIAN 

14,76 13,70 13,40 12,25 13,53 

3 
INDUSTRI 
PENGOLAHAN 

8,83 11,04 11,12 8,10 9,77 

4 
LISTRIK, GAS dan 
AIR BERSIH 

59,06 11,56 10,43 11,75 23,20 

5 BANGUNAN 13,51 15,70 15,69 18,14 15,76 

6 
PERDAGANGAN, 
HOTEL dan 
RESTORAN 

14,30 15,45 13,17 9,21 13,03 

7 
ANGKUTAN dan 
KOMUNIKASI 

19,01 10,12 10,97 12,27 13,09 
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8 
KEUANGAN, 
PERSEWAAN & 
JASA PRSH 

9,43 11,07 12,97 12,58 11,51 

9 JASA-JASA 7,00 10,14 11,60 13,45 10,55 

  PDRB 13,61 13,40 13,75 11,17 12,99 

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah). 
 
Hasil perhitungan perubahan PDRB ADHB (perkembangan ekonomi) 

dan perkembangan masing-masing sektor dalam table 3.1. di atas 

dapat dijelaskan dengan uraian sebagai berikut: 

1. Rata-rata perkembangan ekonomi Kabupaten “Kajoran Baru” 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sebesar 12,99 persen per 

tahun. Perkembangan ekonomi paling tinggi sepanjang tahun 2006 

– 2009 terjadi pada tahun 2008 dengan perkembangan ekonomi 

sebesar 13,75% dan perkembangan ekonomi paling rendah terjadi 

pada tahun 2009 dengan perkembangan ekonomi sebesar 11,17 

persen. 

2. Sektor ekonomi atau lapangan usaha yang memiliki rata-rata 

perkembangan paling tinggi adalah Sektor Listrik, Gas dan Air 

Bersih dengan perkembangan rata-rata sebesar 23,20% per tahun. 

Perkembangan sektor Listrik, Gas dan Air Bersih paling tinggi 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sebesar 59,06% terjadi pada 

tahun 2006 dan yang terendah adalah sebesar 10,43% yang terjadi 

pada tahun 2008. 

3. Sektor ekonomi dengan rata-rata perkembangan tertinggi kedua 

adalah Sektor Bangunan dengan perkembangan rata-rata sebesar 

15,76% per tahun. Perkembangan Sektor Bangunan paling tinggi 

terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 18,14% dan yang paling 

rendah adalah sebesar 13,51% terjadi pada tahun 2006. 
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4. Sektor ekonomi dengan rata-rata perkembangan tertinggi ketiga 

adalah Sektor Pertanian dengan perkembangan rata-rata mencapai 

13,77% per tahun. Perkembangan Sektor Pertanian paling tinggi 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sebesar 15.24% terjadi pada 

tahun 2006 dan yang paling rendah adalah sebesar 10,25% terjadi 

pada tahun 2009. 

5. Sektor-sektor Ekonomi lain yang memiliki rata-rata perkembangan 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan ekonomi 

(12,99% per tahun) adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian 

dengan perkembangan rata-rata sebesar 13,53% per tahun; Sektor 

Angkutan dan Komunikasi dengan perkembangan rata-rata sebesar 

13,09% per tahun; dan Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 

dengan perkembangan rata-rata mencapai 13,03% per tahun. 

6. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata perkembangan terendah 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah Sektor Industri Pengolahan 

yaitu dengan perkembangan rata-rata mencapai 9,77% per tahun. 

Sektor Industri Pengolahan ini memiliki perkembangan tertinggi 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sebesar 11,12% terjadi pada 

tahun 2008, dan yang terendah adalah sebesar 8,10% terjadi pada 

tahun 2009. 

7. Sektor-sektor ekonomi lain yang memiliki rata-rata perkembangan 

lebih rendah dibandingkan rata-rata perkembangan ekonomi 

(12,99% per tahun) adalah Sektor Jasa-jasa dengan perkembangan 

rata-rata sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sebesar 10,55% per 

tahun, dan Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 

dengan perkembangan rata-rata sebesar 11,51% per tahun. 
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Analisis perubahan PDRB tersebut apabila diterapkan pada PDRB ADHK 

tahun tertentu, maka perubahan tersebut dapat diistilahkan sebagai 

Pertumbuhan Ekonomi. Pertumbuhan ekonomi berarti dihitung dari 

perubahan PDRB ADHK, misalnya berdasarkan data PDRB ADHK Tahun 

2000 Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 – 2009 sebagaimana 

disajikan dalam table 2.2. maka ddiketahui bahwa PDRB ADHK (2000) 

sepanjang 2005 – 2009 adalah: 

Pada tahun 2005 bernilai sebesar Rp.2.579.283,24 juta; 

Pada tahun 2006 bernilai sebesar Rp.2.682.467,18 juta; 

Pada tahun 2007 bernilai sebesar Rp.2.799.700,55 juta; 

Pada tahun 2008 bernilai sebesar Rp.2.948.793,80 juta; dan 

Pada tahun 2009 bernilai sebesar Rp.3.097.093,25 juta. 

 

Penghitungan pertumbuhan ekonomi berdasarkan data tersebut 

masing-masing adalah: 

 Pertumbuhan ekonomi tahun 2006 : 

  

  

 

 = 4,00%. 
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Pertumbuhan ekonomi tahun 2007 : 
  

  

 

 = 4,37%. 

 

Pertumbuhan ekonomi tahun 2008 : 
  

  

 

 = 5,33%. 

 

Pertumbuhan ekonomi tahun 2009 : 

  

  

 

 = 5,03%. 

Berdasarkan hasil penghitungan pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 – 2009 adalah : 4,00%; 4,37%; 
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5,33%; dan 5,03%. Dari pertumbuhan 4 tahun berturut-turut itu dapat 

dihitung rata-rata pertumbuhan ekonomi sepanjang tahun 2006 – 2009 

dengan formulasi sebagai berikut: 

 

Keterangan  : 

r  : perubahan rata-rata per tahun; 

  : perubahan tahun ke t; 

t  : 1, 2, 3 dan seterusnya. 

n  : jumlah tahun. 

Jadi pertumbuhan ekonomi rata-rata Kabupaten “Kajoran Baru” 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sebagai berikut: 

 

 

 = 4,68% 

Selanjutnya berdasarkan data PDRB ADHK tahun tertentu sebagaimana 

disajikan dalam table 2.2. dapat dihitung juga pertumbuhan masing-

masing sektor dalam PDRB ADHK Tahun 2000 Kabupaten “Kajoran 

Baru” Tahun 2006 – 2009. Misalnya Sektor Industri Pengolahan, 

dimana sepanjang tahun 2005 – 2009 sektor tersebut memiliki nilai 

masing-masing sebagai berikut: 

 Pada tahun 2005 bernilai sebesar Rp.88.705,55 juta; 

 Pada tahun 2006 bernilai sebesar Rp.91.130,33 juta; 
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 Pada tahun 2007 bernilai sebesar Rp.95.160,70 juta; 

 Pada tahun 2008 bernilai sebesar Rp.99.067,68 juta; dan 

 Pada tahun 2009 bernilai sebesar Rp.102.486,39 juta. 

 

Penghitungan pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan PDRB ADHK 

berdasarkan data tersebut di atas masing-masing adalah: 

 Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan tahun 2006 : 

  

  

 

 = 2,73%. 

  
 
Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan tahun 2007 : 

  

  

 

 = 4,42%. 

 
 

 
 



58 │ Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan tahun 2008 : 
  

  

 

 = 4,11%. 

 
Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan tahun 2009 : 

  

  

 

 = 3,45%. 

 
Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan rata-rata Kabupaten “Kajoran 

Baru” sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sebagai berikut: 

 

 = 3,68%. 

 
Secara keseluruhan pertumbuhan sektor-sektor dalam PDRB ADHK 

Tahun 2000 dalam table 2.2.itu dapat disajikan dalam table berikut ini: 
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Tabel 3.2. 
Pertumbuhan PDRB ADHK Tahun 2000 Kabupaten “Kajoran Baru” 

Tahun 2006 – 2009 
 (Persen) 

NO LAPANGAN  USAHA 2006 2007 2008 2009 RATA-RATA 

1 PERTANIAN 4,40 3,60 5,67 4,93 4,65 

2 
PERTAMBANGAN dan 
PENGGALIAN 

7,24 5,52 4,94 6,01 5,93 

3 INDUSTRI PENGOLAHAN 2,73 4,42 4,11 3,45 3,68 

4 
LISTRIK, GAS dan AIR 
BERSIH 

3,16 5,35 4,96 5,60 4,77 

5 BANGUNAN 4,08 6,04 6,17 7,59 5,97 

6 
PERDAGANGAN, HOTEL 
dan RESTORAN 

4,96 5,59 5,28 4,52 5,09 

7 
ANGKUTAN dan 
KOMUNIKASI 

5,37 4,88 3,60 5,57 4,85 

8 
KEUANGAN, 
PERSEWAAN, dan JASA 
PRSH 

3,64 5,80 4,98 5,19 4,90 

9 JASA-JASA 2,06 3,49 5,14 5,15 3,96 

  PDRB 4,00 4,37 5,33 5,03 4,68 

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah). 
 

Hasil perhitungan perubahan PDRB ADHK tahun tertentu 

(pertumbuhan ekonomi) dan pertumbuhan masing-masing sektor 

dalam table 3.2. di atas dapat dijelaskan dengan uraian sebagai berikut: 

1. Rata-rata pertumbuhan ekonomi Kabupaten “Kajoran Baru” 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sebesar 4,68 persen per 

tahun. Pertumbuhan ekonomi paling tinggi sepanjang tahun 2006 – 

2009 terjadi pada tahun 2008 dengan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 5,33% dan pertumbuhan ekonomi paling rendah terjadi 
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pada tahun 2006 dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 4,00 

persen. 

2. Sektor ekonomi atau lapangan usaha yang memiliki rata-rata 

pertumbuhan paling tinggi adalah Sektor Bangunan dengan 

pertumbuhan rata-rata sebesar 5,97% per tahun. Pertumbuhan 

sektor Bangunan paling tinggi sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah 

sebesar 7,59% terjadi pada tahun 2009 dan yang terendah adalah 

sebesar 4,08% yang terjadi pada tahun 2006. 

3. Sektor ekonomi dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi kedua 

adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan pertumbuhan 

rata-rata sebesar 5,93% per tahun. Pertumbuhan Sektor 

Pertambangan dan Penggalian paling tinggi terjadi pada tahun 2006 

yaitu sebesar 7,24% dan yang paling rendah adalah sebesar 4,94% 

terjadi pada tahun 2008. 

4. Sektor ekonomi dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi ketiga 

adalah Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dengan 

pertumbuhan rata-rata mencapai 5,09% per tahun. Pertumbuhan 

Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran paling tinggi sepanjang 

tahun 2006 – 2009 adalah sebesar 5,59% terjadi pada tahun 2007 

dan yang paling rendah adalah sebesar 4,52% terjadi pada tahun 

2009. 

5. Sektor-sektor Ekonomi lain yang memiliki rata-rata pertumbuhan 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata pertumbuhan ekonomi (4,68% 

per tahun) adalah Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 

Perusahaan dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 4,90% per 

tahun; Sektor Angkutan dan Komunikasi dengan pertumbuhan rata-

rata sebesar 4,85% per tahun; dan Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih 

dengan pertumbuhan rata-rata mencapai 4,77% per tahun. 
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6. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata pertumbuhan terendah 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah Sektor Industri Pengolahan 

yaitu dengan pertumbuhan rata-rata mencapai 3,68% per tahun. 

Sektor Industri Pengolahan ini memiliki pertumbuhan tertinggi 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sebesar 4,42% terjadi pada 

tahun 2007, dan yang terendah adalah sebesar 2,73% terjadi pada 

tahun 2006. 

7. Sektor-sektor ekonomi lain yang memiliki rata-rata pertumbuhan 

lebih rendah dibandingkan rata-rata pertumbuhan ekonomi (4,68% 

per tahun) adalah Sektor Jasa-jasa dengan pertumbuhan rata-rata 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sebesar 3,96% per tahun, dan 

Sektor Pertanian dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 4,65% per 

tahun. 

 

Nampak bahwa pola perubahan sektoral PDRB ADHB dan PDRB ADHK 

Tahun Tertentu berbeda satu sama lain. Hal itu menunjukkan bahwa 

perkembangan harga masing-masing sektor ekonomi cukup berbeda-

beda. Pola perubahan yang berbeda itu nampak pada urutan rata-rata 

perubahan sektoral pembentuk PDRB, dimana perubahan PDRB ADHB 

sepanjang tahun 2006 – 2009 memiliki urutan (dari yang tertinggi) 

perkembangan rata-rata sektoral adalah : 

1. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih dengan rata-rata sebesar 23,20% 

per tahun; 

2. Sektor Bangunan dengan rata-rata sebesar 15,76% per tahun; 

3. Sektor Pertanian dengan rata-rata sebesar 13,77% per tahun; 

4. Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan rata-rata sebesar 

13,53% per tahun; 
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5. Sektor Angkutan dan Komunikasi dengan rata-rata sebesar 13,09% 

per tahun; 

6. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dengan rata-rata sebesar 

13,03% per tahun; 

7. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan dengan rata-rata 

sebesar 11,51% per tahun; 

8. Sektor Jasa-jasa dengan rata-rata sebesar 10,55% per tahun; dan 

9. Sektor Industri Pengolahan dengan rata-rata sebesar 9,77% per 

tahun. 

Perbandingan rata-rata perkembangan sektoral per tahun tersebut 

dapat digambarkan dalam suatu diagram sebagai berikut: 

 
Gambar 3.2. 

Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral PDRB ADHB 
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 – 2009 

(Persen) 
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Sementara urutan pertumbuhan rata-rata sektoral (dari yang tertinggi) 

pada PDRB ADHK tahun tertentu adalah sebagai berikut: 

1. Sektor Bangunan dengan rata-rata sebesar 5,97% per tahun; 

2. Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan rata-rata sebesar 

5,93% per tahun; 

3. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dengan rata-rata sebesar 

5,09% per tahun; 

4. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan dengan rata-rata 

sebesar 4,90% per tahun; 

5. Sektor Angkutan dan Komunikasi dengan rata-rata sebesar 4,85% 

per tahun; 

6. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih dengan rata-rata sebesar 4,77% 

per tahun; 

7. Sektor Pertanian dengan rata-rata sebesar 4,65% per tahun; 

8. Sektor Jasa-Jasa dengan rata-rata sebesar 3,96% per tahun; 

9. Sektor Industri Pengolahan dengan rata-rata sebesar 3,68% per 

tahun. 

 

Komposisi sektor-sektor yang memiliki perkembangan atau 

pertumbuhan rata-rata lebih tinggi dari rata-rata total PDRB jumlahnya 

sama antara PDRB ADHB dan PDRB ADHK yaitu sebanyak 6 sektor. 

Demikian pula sektor-sektor yang memiliki perkembangan atau 

pertumbuhan rata-rata lebih rendah dari rata-rata toal PDRB 

jumlahnya juga sama antara PDRB ADHB dan PDRB ADHK yaitu 

sebanyak 3 sektor. Namun perbedaannya pada PDRB ADHB Sektor 

Pertanian termasuk sektor yang memiliki rata-rata perkembangan lebih 
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tinggi dibandingkan total PDRB, namun pada PDRB ADHK tahun 

tertentu sektor Pertanian memiliki rata-rata pertumbuhan lebih rendah 

dibandingkan pertumbuhan rata-rata total PDRB. Selain itu, Sektor 

Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan pada PDRB ADHB termasuk 

sektor yang memiliki perkembangan rata-rata lebih rendah 

dibandingkan perkembangan rata-rata total PDRB, namun pada PDRB 

ADHK pertumbuhan rata-rata Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 

Perusahaan cenderung lebih tinggi dibandingkan perkembangan rata-

rata total PDRB. 

Perbandingan rata-rata pertumbuhan sektoral per tahun 

tersebut dapat digambarkan dalam suatu diagram sebagai berikut: 

 
Gambar 3.3. 

Perbandingan Rata-rata Pertumbuhan Sektoral PDRB ADHB 
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 – 2009  

 (Persen) 
 

Apabila disandingkan angka-angka perkembangan sektoral dan 

perkembangan ekonomi (perrubahan PDRB ADHB) dengan angka-
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angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi (perubahan 

PDRB ADHK), nampak ada kecenderungan bahwa angka-angka 

perkembangan sektoral dan perkembangan ekonomi relative lebih 

tinggi dibandingkan angka-angka pertumbuhan sektoral dan 

pertumbuhan ekonomi. Sekali lagi hal itu disebabkan karena dalam 

“perkembangan sektoral atau perkembangan ekonomi” terdiri dari 

gabungan perubahan volume dan harga barang dan jasa, sedangkan 

dalam “pertumbuhan sektoral atau pertumbuhan ekonomi” hanya 

berasal dari perubahan volume barang dan jasa saja, sedangkan harga 

tidak berubah (konstan). 

Nampak dalam contoh Kabupaten “Kajoran Baru” di atas, bahwa 

angka-angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi 

sepanjang tahun 2006 – 2009 maupun rata-ratanya tidak sampai 

menembus angka 6,00%. Sementara angka-angka perkembangan 

sektoral dan perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2006 – 2009 

maupun rata-ratanya ada yang sampai melebihi angka 20,00%. Angka-

angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi sepanjang 

tahun 2006 – 2009 serta rata-ratanya yang terendah ada yang masih 

kurang dari 4,00%, sedangkan angka-angka perkembangan sektoral dan 

perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2006 – 2009 berikut rata-

ratanya yang terendah sampai tidak kurang dari 9,00%. 

Dengan menggunakan formulasi perubahan sebagaimana yang 

diterapkan untuk contoh data PDRB 9 sektor, maka formulasi 

perubahan yang sama dapat digunakan untuk menghitung 

perkembangan sektoral/ perkembangan ekonomi maupun 

pertumbuhan sektoral/ pertumbuhan ekonomi berdasarkan data PDRB 

17 sektor. Dengan menggunakan contoh PDRB ADHB Kabupaten 

Harapan Tahun 2010 – 2014 sebagaimana disajikan dalam tabel 2.5. 

maka penghitungan perkembangan sektoral dan perkembangan 
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ekonomi sepanjang tahun 2011 – 2014 Kabupaten Harapan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3. 
Perkembangan PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2011 – 2014 

 (Persen) 

NO Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 RATA-RATA 

A 
Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 

7,83 7,79 11,28 1,12 7,00 

B 
Pertambangan dan 
Penggalian  

22,01 0,77 7,73 17,92 12,11 

C Industri Pengolahan 13,94 11,70 11,62 23,42 15,17 

D 
Pengadaan Listrik dan 
Gas 

11,95 9,50 1,75 3,95 6,79 

E 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
LDU 

8,78 (5,17) 5,12 13,98 5,68 

F Konstruksi 7,19 14,05 9,25 16,59 11,77 

G 
Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi MSPM 

11,99 4,63 8,65 9,94 8,80 

H 
Transportasi dan 
Pergudangan  

2,57 8,11 11,32 17,94 9,99 

I 
Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 

8,14 6,82 6,02 15,32 9,08 

J 
Informasi dan 
Komunikasi 

10,56 8,14 6,53 8,45 8,42 

K 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 

11,10 13,21 9,81 12,37 11,62 

L Real Estate 6,71 6,44 9,34 15,57 9,52 

M,N Jasa Perusahaan 18,06 9,81 18,66 13,83 15,09 

O 
Administrasi 
Pemerintahan, PJSW 

4,14 10,26 7,70 8,66 7,69 

P Jasa Pendidikan 35,00 30,17 17,61 16,04 24,70 

Q 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 

16,20 19,15 11,20 18,09 16,16 

R,S,T,U Jasa lainnya 6,00 0,07 13,50 17,75 9,33 

  PDRB 12,06 8,02 10,25 11,15 10,37 

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah). 
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Hasil perhitungan perubahan PDRB ADHB (perkembangan ekonomi) 

dan perkembangan masing-masing sektor dalam table 3.3. di atas 

dapat dijelaskan dengan uraian sebagai berikut: 

1. Rata-rata perkembangan ekonomi Kabupaten Harapan sepanjang 

tahun 2011 – 2014 adalah sebesar 10,37 persen per tahun. 

Perkembangan ekonomi paling tinggi sepanjang tahun 2011 – 2014 

terjadi pada tahun 2011 dengan perkembangan ekonomi sebesar 

12,06% dan perkembangan ekonomi paling rendah terjadi pada 

tahun 2012 dengan perkembangan ekonomi sebesar 8,02 persen. 

2. Sektor ekonomi atau lapangan usaha yang memiliki rata-rata 

perkembangan paling tinggi adalah Sektor Jasa Pendidikan dengan 

perkembangan rata-rata sebesar 24,70% per tahun. Perkembangan 

sektor Jasa Pendidikan paling tinggi sepanjang tahun 2011 – 2014 

adalah sebesar 35,00% terjadi pada tahun 2011 dan yang terendah 

adalah sebesar 16,04% yang terjadi pada tahun 2014. 

3. Sektor ekonomi dengan rata-rata perkembangan tertinggi kedua 

adalah Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan 

perkembangan rata-rata sebesar 16,16% per tahun. Perkembangan 

Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial paling tinggi terjadi pada 

tahun 2012 yaitu sebesar 19,15% dan yang paling rendah adalah 

sebesar 11,20% terjadi pada tahun 2013. 

4. Sektor ekonomi dengan rata-rata perkembangan tertinggi ketiga 

adalah Sektor Industri Pengolahan dengan perkembangan rata-rata 

mencapai 15,17% per tahun. Perkembangan Sektor Industri 

Pengolahan paling tinggi sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah 

sebesar 23,42% terjadi pada tahun 2014 dan yang paling rendah 

adalah sebesar 11,62% terjadi pada tahun 2013. 
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5. Sektor-sektor Ekonomi lain yang memiliki rata-rata perkembangan 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan ekonomi 

(10,37% per tahun) adalah Sektor Jasa Perusahaan dengan 

perkembangan rata-rata sebesar 15,09% per tahun; Sektor 

Pertambangan dan Penggalian dengan perkembangan rata-rata 

sebesar 12,11%; Sektor Konstruksi dengan perkembangan rata-rata 

sebesar 11,77%; dan Sektor Keuangan dan Asuransi dengan 

perkembangan rata-rata sebesar 11,62%; 

6. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata perkembangan terendah 

sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah Sektor Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang yaitu dengan 

perkembangan rata-rata mencapai 5,68% per tahun. Sektor 

Pengadaan Air Pengelolaan Sampah Limbah Daur Ulang ini memiliki 

perkembangan tertinggi sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah 

sebesar 13,98% terjadi pada tahun 2014, dan yang terendah adalah 

sebesar -5,17% terjadi pada tahun 2012; 

7. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata perkembangan terendah 

kedua sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah Sektor Pengadaan 

Listrik dan Gas dengan perkembangan rata-rata mencapai 6,79% 

per tahun. Sektor Pengadaan Listrik dan Gas ini memiliki 

perkembangan tertinggi sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah 

sebesar 11,95% terjadi pada tahun 2011 dan yang terendah sebesar 

1,75% terjadi pada tahun 2013; 

8. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata perkembangan terendah 

ketiga sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah Sektor Pertanian, 

Kehutanan dan Perikanan dengan perkembangan rata-rata 

mencapai 7,00% per tahun. Sektor Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan ini memiliki perkembangan tertinggi sepanjang tahun 



Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) │ 69 

2011 – 2014 adalah sebesar 11,28% yang terjadi pada tahun 2013 

dan yang terendah adalah sebesar 1,12% terjadi pada tahun 2014; 

9. Sektor-sektor ekonomi lain yang memiliki rata-rata perkembangan 

lebih rendah dibandingkan rata-rata perkembangan ekonomi 

(10,37% per tahun) adalah Sektor Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib dengan perkembangan rata-rata 

sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah sebesar 7,69%% per tahun, 

Sektor Informasi dan Komunikasi dengan perkembangan rata-rata 

sebesar 8,42% per tahun; Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dengan perkembangan rata-rata 

sebesar 8,80% per tahun; Sektor Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum dengan perkembangan rata-rata sebesar 9,08% per 

tahun; Sektor Jasa Lainnya dengan perkembangan rata-rata sebesar 

9,33% per tahun; Sektor Real Estate dengan perkembangan rata-

rata sebesar 9,52% per tahun; dan Sektor Transportasi dan 

Pergudangan dengan perkembangan rata-rata sebesar 9,99% per 

tahun. 

Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa sector-sektor PDRB 

ADHB yang memiliki rata-rata perkembangan sepanjang tahun 2011 – 

2014 lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan ekonomi (total 

PDRB ADHB) sebanyak 7 sektor ekonomi/ lapangan usaha. Selebihnya 

yaitu sebanyak 10 sektor ekonomi/ lapangan usaha memiliki rata-rata 

perkembangan per tahun yang nilainya lebih tinggi dibandingkan rata-

rata perkembangan ekonomi (total PDRB ADHB).  

Selanjutnya dengan formulasi perubahan dapat juga dianalisis 

perubahan PDRB ADHK Tahun dasar 2010 berikut sector-sektor yang 

berjumlah 17 sektor tersebut. Data yang digunakan untuk menganalisis 

pertumbuhan ekonomi (PDRB ADHK) dan sector-sektornya adalah 

contoh PDRB ADHK Tahun 2010 Kabupaten Harapan Tahun 2010 – 

2014 sebagaimana telah disajikan dalam tabel 2.6. Hasil penghitungan 
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pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Harapan 

Tahun 2011 – 2014 dapat disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.4. 
Pertumbuhan PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2011 – 2014 

 (Persen) 

NO Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 RATA-RATA 

A 
Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 

1,09 1,69 2,47 (5,61) (0,09) 

B 
Pertambangan dan 
Penggalian 

5,56 5,83 7,44 5,08 5,98 

C Industri Pengolahan 2,84 8,66 7,08 14,46 8,26 

D 
Pengadaan Listrik dan 
Gas 

11,11 10,56 7,79 3,22 8,17 

E 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
LDU 

6,90 (2,61) 2,57 4,89 2,94 

F Konstruksi 1,39 10,09 4,96 6,01 5,61 

G 
Perdagangan Besar 
dan Eceran; Reparasi 
MSPM 

7,41 2,88 5,31 6,86 5,62 

H 
Transportasi dan 
Pergudangan 

2,08 7,23 10,38 10,57 7,56 

I 
Penyediaan 
Akomodasi dan 
Makan Minum 

3,92 5,96 3,58 9,00 5,61 

J 
Informasi dan 
Komunikasi 

9,79 10,73 10,47 13,03 11,01 

K 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 

4,97 4,39 4,14 6,99 5,12 

L Real Estate 6,37 6,10 8,06 8,82 7,34 

M,N Jasa Perusahaan 10,45 6,99 13,47 10,60 10,38 

O 
Administrasi 
Pemerintahan, PJSW 

1,76 0,68 2,41 2,04 1,72 

P Jasa Pendidikan 21,26 20,00 9,68 12,76 15,93 

Q 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 

9,63 10,06 7,21 12,19 9,77 

R,S,T,U Jasa lainnya 3,11 (0,44) 10,01 10,49 5,79 

 
PDRB 4,42 4,90 5,36 4,39 4,77 

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah). 
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Hasil perhitungan perubahan PDRB ADHK (pertumbuhan ekonomi) dan 

pertumbuhan masing-masing sektor dalam table 3.4. di atas dapat 

dijelaskan dengan uraian sebagai berikut: 

1. Rata-rata pertumbuhan ekonomi Kabupaten Harapan sepanjang 

tahun 2011 – 2014 adalah sebesar 4,77% per tahun. Pertumbuhan 

ekonomi paling tinggi sepanjang tahun 2011 – 2014 terjadi pada 

tahun 2013 dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,36% dan 

pertumbuhan ekonomi paling rendah terjadi pada tahun 2014 

dengan perkembangan ekonomi sebesar 4,39%. 

2. Sektor ekonomi atau lapangan usaha yang memiliki rata-rata 

pertumbuhan paling tinggi adalah Sektor Jasa Pendidikan dengan 

pertumbuhan rata-rata sebesar 15,93% per tahun. Pertumbuhan 

sektor Jasa Pendidikan paling tinggi sepanjang tahun 2011 – 2014 

adalah sebesar 21,26% terjadi pada tahun 2011 dan yang terendah 

adalah sebesar 9,68% yang terjadi pada tahun 2013. 

3. Sektor ekonomi dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi kedua 

adalah Sektor Informasi dan Komunikasi dengan pertumbuhan rata-

rata sebesar 11,01% per tahun. Pertumbuhan Sektor Informasi dan 

Komunikasi paling tinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 

13,03% dan yang paling rendah adalah sebesar 9,79% terjadi pada 

tahun 2011. 

4. Sektor ekonomi dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi ketiga 

adalah Sektor Jasa Perusahaan dengan pertumbuhan rata-rata 

sebesar 10,38% per tahun. Pertumbuhan Sektor Jasa Perusahaan 

paling tinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 13,47% dan 

yang paling rendah adalah sebesar 6,99% terjadi pada tahun 2012 

5. Sektor-sektor Ekonomi lain yang memiliki rata-rata pertumbuhan 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata pertumbuhan ekonomi (4,77% 
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per tahun) adalah Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 9,77% per tahun; Sektor 

Industri Pengolahan dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 8,26% 

per tahun; Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan pertumbuhan 

rata-rata sebesar 8,17% per tahun; Sektor Transportasi dan 

Pergudangan dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 7,56% per 

tahun; Sektor Real Estate dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 

7,34% per tahun; Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan 

pertumbuhan rata-rata sebesar 5,98% per tahun; Sector Jasa 

Lainnya dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 5,79% per tahun; 

Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 5,62% per tahun; 

Sektor Konstruksi dan Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum dengan pertumbuhan rata-rata sama yaitu 5,61% per 

tahun; dan Sektor Keuangan dan Asuransi dengan pertumbuhan 

rata-rata sebesar 5,12% per tahun. 

6. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata perkembangan terendah 

sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah Sektor Pertanian, Kehutanan 

dan Perikanan yaitu dengan pertumbuhan rata-rata negative atau 

menurun sebesar -0,09% per tahun. Sektor Pertanian, Kehutanan 

dan Perikanan ini memiliki pertumbuhan tertinggi sepanjang tahun 

2011 – 2014 adalah sebesar 2,47% terjadi pada tahun 2013, dan 

yang terendah adalah sebesar -5,61% terjadi pada tahun 2014; 

7. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata pertumbuhan terendah 

kedua sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah Sektor Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib dengan 

pertumbuhan rata-rata mencapai 1,72% per tahun. Sektor 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib ini 

memiliki pertumbuhan tertinggi sepanjang tahun 2011 – 2014 
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adalah sebesar 2,41% terjadi pada tahun 2013 dan yang terendah 

sebesar 0,68% terjadi pada tahun 2012; 

8. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata pertumbuhan terendah 

ketiga sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah Sektor Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang dengan pertumbuhan 

rata-rata mencapai 2,94% per tahun. Sektor Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang ini memiliki pertumbuhan 

tertinggi sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah sebesar 6,908% yang 

terjadi pada tahun 2011 dan yang terendah adalah sebesar -2,61% 

terjadi pada tahun 2012. 

Berdasarkan uraian hasil perhitungan pertumbuhan sektoral dan 

pertumbuhan ekonomi (PDRB ADHK) Kabupaten Harapan sepanjang 

tahun 2011 – 2014 berikut rata-ratanya itu disimpulkan bahwa sector-

sektor dalam PDRB ADHK yang memiliki pertumbuhan rata-rata lebih 

besar dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi (total 

PDRB ADHK) adalah sebanyak 14 sektor, sementara sektor-sektor yang 

memiliki pertumbuhan rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan 

rata-rata pertumbuhan ekonomi (total PDRB ADHK) adalah sebanyak 3 

sektor. Dengan demikian pola perubahan sektoral PDRB ADHB dan 

PDRB ADHK itu cukup berbeda. 

Pola perubahan yang berbeda itu nampak pada urutan rata-rata 

perubahan sektoral pembentuk PDRB, dimana perubahan PDRB ADHB 

sepanjang tahun 2011 – 2014 memiliki urutan (dari yang tertinggi) 

perkembangan rata-rata sektoral adalah : 

1. Sektor Jasa Pendidikan dengan rata-rata sebesar 24,70% per tahun; 

2. Sektor Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan rata-rata sebesar 

16,16% per tahun; 
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3. Sektor Industri Pengolahan dengan rata-rata sebesar 15,17% per 

tahun; 

4. Sektor Jasa Perusahaan dengan rata-rata sebesar 15,09% per 

tahun; 

5. Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan rata-rata sebesar 

12,11% per tahun; 

6. Sektor Konstruksi dengan rata-rata sebesar 11,77% per tahun; 

7. Sektor Keuangan dan Asuransi dengan rata-rata sebesar 11,62% per 

tahun; 

8. Sektor Transportasi dan Pergudangan dengan rata-rata sebesar 

9,99% per tahun; 

9. Sektor Real Estate dengan rata-rata sebesar 9,52% per tahun; 

10. Sektor Jasa Lainnya dengan rata-rata sebesar 9,33% per tahun; 

11. Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dengan rata-rata 

sebesar 9,08% per tahun; 

12. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor dengan rata-rata sebesar 8,80% per tahun; 

13. Sektor Informasi dan Komunikasi dengan rata-rata sebesar 8,42% 

per tahun; 

14. Sektor Administrasi Pemerintahan Pertahanan, Jaminan Sosial 

Wajib dengan rata-rata sebesar 7,69% per tahun; 

15. Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan rata-rata 

sebesar 7,00% per tahun; 

16. Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan rata-rata sebesar 6,79% 

per tahun; dan 
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17. Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang 

dengan rata-rata sebesar 5,68% per tahun. 

Perbandingan rata-rata perkembangan sektoral per tahun tersebut 

dapat digambarkan dalam suatu diagram sebagai berikut: 

 
Gambar 3.4. 

Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral PDRB ADHB 
Kabupaten Harapan Tahun 2011 – 2014 

(Persen) 
 
Sementara urutan pertumbuhan rata-rata sektoral (dari yang tertinggi) 

pada PDRB ADHK tahun tertentu adalah sebagai berikut: 

1. Sektor Jasa Pendidikan dengan rata-rata sebesar 15,93% per tahun; 

2. Sektor Informasi dan Komunikasi dengan rata-rata sebesar 11,01% 

per tahun; 
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3. Sektor Jasa Perusahaan dengan rata-rata sebesar 10,38% per 

tahun; 

4. Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan rata-rata sebesar 

9,77% per tahun; 

5. Sektor Industri Pengolahan dengan rata-rata sebesar 8,26% per 

tahun; 

6. Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan rata-rata sebesar 8,17% 

per tahun; 

7. Sektor Transportasi dan Pergudangan dengan rata-rata sebesar 

7,56% per tahun; 

8. Sektor Real Estate dengan rata-rata sebesar 7,34% per tahun; 

9. Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan rata-rata sebesar 

5,98% per tahun; 

10. Sektor Jasa Lainnya dengan rata-rata sebesar 5,79% per tahun; 

11. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor dengan rata-rata sebesar 5,62% per tahun; 

12. Sektor Konstruksi dengan rata-rata sebesar 5,61% per tahun; 

13. Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dengan rata-rata 

sebesar 5,61% per tahun; 

14. Sektor Keuangan dan Asuransi dengan rata-rata sebesar 5,12% per 

tahun; 

15. Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang 

dengan rata-rata sebesar 2,94% per tahun; 

16. Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial 

Wajib dengan rata-rata sebesar 1,72% per tahun; dan 
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17. Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan rata-rata 

sebesar -0,09% per tahun. 

Perbandingan rata-rata pertumbuhan sektoral per tahun 

tersebut dapat digambarkan dalam suatu diagram sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3.5. 

Perbandingan Rata-rata Pertumbuhan Sektoral PDRB ADHB 
Kabupaten Harapan Tahun 2011 – 2014 

(Persen) 
 

Komposisi sektor-sektor yang memiliki perkembangan atau 

pertumbuhan rata-rata lebih tinggi dari rata-rata total PDRB jumlahnya 

jauh berbeda antara PDRB ADHB dan PDRB ADHK, dimana dalam PDRB 

ADHB sebanyak 7 sektor, namun dalam PDRB ADHK sebanyak 14 

sektor. Demikian pula sektor-sektor yang memiliki perkembangan atau 

pertumbuhan rata-rata lebih rendah dari rata-rata toal PDRB 
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jumlahnya juga jauh berbeda antara PDRB ADHB dan PDRB ADHK, 

dimana dalam PDRB ADHB sebanyak 10 sektor, namun dalam PDRB 

ADHK hanya sebanyak 3 sektor saja. 

Dalam contoh PDRB dengan 17 sektor ini juga didapatkan bahwa 

apabila disandingkan angka-angka perkembangan sektoral dan 

perkembangan ekonomi (perrubahan PDRB ADHB) dengan angka-

angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi (perubahan 

PDRB ADHK), nampak ada kecenderungan bahwa angka-angka 

perkembangan sektoral dan perkembangan ekonomi relative lebih 

tinggi dibandingkan angka-angka pertumbuhan sektoral dan 

pertumbuhan ekonomi.  

Nampak dalam contoh Kabupaten Harapan di atas, bahwa 

angka-angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi 

sepanjang tahun 2011 – 2014 maupun rata-ratanya tidak sampai 

menembus angka 16,00%. Sementara angka-angka perkembangan 

sektoral dan perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2011 – 2014 

maupun rata-ratanya ada yang sampai melebihi angka 24,00%. Angka-

angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi sepanjang 

tahun 2011 – 2014 serta rata-ratanya yang terendah ada yang masih 

negative -0,09%, sedangkan angka-angka perkembangan sektoral dan 

perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2011 – 2014 berikut rata-

ratanya yang terendah sampai tidak kurang dari 1,50%. 
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3.2. Inflasi PDRB 

Inflasi PDRB merupakan selisih perkembangan PDRB ADHB dan 

pertumbuhan PDRB ADHK tahun tertentu, atau dapat dihitung dari 

selisih “perkembangan ekonomi” dengan “pertumbuhan ekonomi”. 

Sebagai ilustrasi perhitungan Inflasi PDRB untuk contoh PDRB dengan 9 

sektor didapatkan inflasi PDRB sepanjang tahun 2006 – 2009 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5. 
Inflasi PDRB Kabupaten “Kajoran Baru”  

Tahun 2006 – 2009 
(Persen) 

TAHUN 
Perkembangan 

PDRB ADHB 
Pertumbuhan PDRB   

ADHK (2000) 
Inflasi PDRB 

2006 13,61 4,00 9,61 

2007 13,40 4,37 9,03 

2008 13,75 5,33 8,42 

2009 11,17 5,03 6,14 

RATA-
RATA 

12,99 4,68 8,31 

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah) 
 

Hasil penghitungan inflasi PDRB Kabupaten “Kajoran Baru” 

sepanjang tahun 2006 – 2009 rata-rata mencapai 8,31% per tahun. 

Perkembangan inflasi PDRB sepanjang tahun 2006 – 2009 itu dari tahun 

ke tahun mengalami penurunan, yaitu dari sebesar 9,61% pada tahun 

2006 menurun terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi 

6,14% pada tahun 2009. Perkembangan PDRB ADHB dan PDRB ADHK 

(2000) sepanjang tahun 2006 – 2009 dapat digambarkan dalam grafik 

perkembangan sebagai berikut: 
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Gambar 3.6. 

Perkembangan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi serta Inflasi PDRB 
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 – 2009 

(Persen) 
 

Selain inflasi PDRB, juga dapat dilakukan perhitungan inflasi 

untuk masing-masing sector PDRB baik masing-masing tahun ataupun 

secara rata-rata periode tahun tertentu. Cara menghitung inflasi 

sektoral sebagaima menghitung inflasi PDRB yaitu mengurangkan 

perkembangan sektoral (perkembangan sector pada PDRB ADHB) 

dengan pertumbuhan sektoral (pertumbuhan sector pada PDRB ADHK) 

pada tahun bersesuaian. Misalnya inflasi sektoral dan inflasi DPRB 

tahun 2009 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.6. 
Inflasi Sektoral dan PDRB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2009  

 (Persen) 

NO LAPANGAN  USAHA 
PDRB ADHB 

2009 
PDRB ADHK 

2009 
INFLASI 

2009 

1 PERTANIAN 10,25 4,93 5,32 

2 
PERTAMBANGAN dan 
PENGGALIAN 

12,25 6,01 6,24 

3 INDUSTRI PENGOLAHAN 8,10 3,45 4,65 

4 LISTRIK, GAS dan AIR BERSIH 11,75 5,60 6,15 

5 BANGUNAN 18,14 7,59 10,55 

6 
PERDAGANGAN, HOTEL dan 
RESTORAN 

9,21 4,52 4,69 

7 ANGKUTAN dan KOMUNIKASI 12,27 5,57 6,70 

8 
KEUANGAN, PERSEWAAN, dan 
JASA PRSH 

12,58 5,19 7,39 

9 JASA-JASA 13,45 5,15 8,30 

 
PDRB 11,17 5,03 6,14 

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah). 
 

Jadi inflasi PDRB tahun 2009 (6,14%) merupakan selisih perkembangan 

PDRB ADHB tahun 2009 (11,17%) dengan PDRB ADHK (2000) tahun 

2009 (5,03%). Inflasi sector Pertanian tahun 2009 (5,32%) merupakan 

selisih perkembangan Sektor Pertanian tahun 2009 (10,25%) dengan 

pertumbuhan sector Pertanian tahun 2009 (4,93%). Demikian pula 

inflasi sector Industri Pengolahan tahun 2009 (4,65%) merupakan 

selisih perkembangan sector Industri Pengolahan tahun 2009 (8,10%) 

dengan pertumbuhan sector Industri Pengolahan tahun 2009 (3,45%). 

Dan seterusnya untuk masing-masing sector dan tahun-tahun lain yang 

bersesuaian, sehingga secara keseluruhan perhitungan inflasi sektoral 
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dan PDRB untuk contoh PDRB dengan 9 sektor dapat ditabelkan 

hasilnya sebagai berikut:  

Tabel 3.7. 
Inflasi Sektoral dan Inflasi PDRB Kabupaten “Kajoran Baru” 

Tahun 2006 – 2009 
 (Persen) 

NO LAPANGAN  USAHA 2006 2007 2008 2009 RATA-RATA 

1 PERTANIAN 10,85 10,79 9,52 5,32 9,12 

2 
PERTAMBANGAN dan 
PENGGALIAN 

7,53 8,18 8,47 6,24 7,60 

3 INDUSTRI PENGOLAHAN 6,10 6,62 7,02 4,65 6,10 

4 
LISTRIK, GAS dan AIR 
BERSIH 

55,90 6,21 5,47 6,15 18,43 

5 BANGUNAN 9,43 9,66 9,52 10,55 9,79 

6 
PERDAGANGAN, HOTEL 
dan RESTORAN 

9,35 9,86 7,89 4,69 7,95 

7 
ANGKUTAN dan 
KOMUNIKASI 

13,64 5,25 7,37 6,70 8,24 

8 
KEUANGAN, 
PERSEWAAN & JASA 
PRSH 

5,78 5,27 7,99 7,40 6,61 

9 JASA-JASA 4,95 6,65 6,46 8,30 6,59 

  PDRB 9,61 9,03 8,43 6,15 8,30 

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah). 
 

Berdasarkan hasil penghitungan inflasi sektoral dan inflasi PDRB 

sebagaimana disajikan dalam tabel 3.7. di atas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi sepanjang 

tahun 2006 – 2009 adalah sector Listrik, Gas dan Air Bersih dengan 

rata-rata inflasi sebesar 18,43% per tahun; 
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2. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi kedua 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sector Bangunan dengan rata-

rata inflasi sebesar 9,79% per tahun; 

3. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi ketiga 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sector Pertanian dengan rata-

rata inflasi sebesar 9,12% per tahun’ 

4. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah sepanjang 

tahun 2006 – 2009 adalah sector Industri Pengolahan dengan rata-

rata inflasi sebesar 6,10% per tahun; 

5. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah kedua 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sector Jasa-jasa dengan rata-

rata tinflasi sebesar 6,59% per tahun; 

6. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah ketiga 

sepanjang tahun 2006 – 2009 adalah sector Keuangan, Persewaan 

dan Jasa Perusahaan dengan rata-rata inflasi sebesar 6,61% per 

tahun. 

Selanjutnya penghitungan inflasi PDRB untuk contoh PDRB 

dengan 17 sektor dapat disajikan dalam tabel berikut ini.  

Tabel 3.8. 
Inflasi PDRB Kabupaten Harapan Tahun 2011 – 2014 (Persen) 

TAHUN 
Perkembangan PDRB 

ADHB 
Pertumbuhan PDRB   

ADHK (2000) 
Inflasi PDRB 

2011 12,06 4,42 7,64 

2012 8,02 4,90 3,12 

2013 10,25 5,36 4,89 

2014 11,15 4,39 6,76 

RATA-RATA 10,37 4,77 5,60 

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah) 
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Hasil penghitungan inflasi PDRB Kabupaten Harapan sepanjang 

tahun 2011 – 2014 rata-rata mencapai 5,60% per tahun. 

Perkembangan inflasi PDRB sepanjang tahun 2011 – 2014 itu dari tahun 

ke tahun bersifat fluktuatif dengan kecenderungan meningkat, dimana 

pada tahun 2011 tingkat inflasi PDRB sebesar 7,64% kemudian 

menurun pada tahun 2012 menjadi sebesar 3,12%. Pada tahun 2013 

kembali meningkat lagi menjadi sebesar 4,89% dan pada tahun 2014 

meningkat juga sampai menjadi sebesar 6,76%. Perkembangan PDRB 

ADHB dan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun 2011 – 2014 dapat 

digambarkan dalam grafik perkembangan sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 3.7. 
Perkembangan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi serta Inflasi PDRB 

Kabupaten Harapan Tahun 2011 – 2014 (Persen) 
 

Penghitungan inflasi juga dapat dilakukan untuk masing-masing 

sector PDRB baik setiap tahun ataupun secara rata-rata periode tahun 

tertentu, yaitu dengan cara menghitung inflasi sektoral sebagaima 
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menghitung inflasi PDRB yaitu mengurangkan perkembangan sektoral 

(perkembangan sector pada PDRB ADHB) dengan pertumbuhan 

sektoral (pertumbuhan sector pada PDRB ADHK) pada tahun 

bersesuaian. Misalnya inflasi sektoral dan inflasi DPRB tahun 2012 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.9. 
Inflasi Sektoral dan PDRB Kabupaten Harapan Tahun 2012 (Persen) 

NO Lapangan Usaha 
PDRB ADHB 

2012 
PDRB ADHK 2010 

2012 
INFLASI 

2012 

A 
Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 

7,79 1,69 6,10 

B 
Pertambangan dan 
Penggalian 

0,77 5,83 (5,06) 

C Industri Pengolahan 11,70 8,66 3,04 

D 
Pengadaan Listrik dan 
Gas 

9,50 10,56 (1,06) 

E 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
LDU 

(5,17) (2,61) (2,56) 

F Konstruksi 14,05 10,09 3,96 

G 
Perdagangan Besar 
dan Eceran; Reparasi 
MSPM 

4,63 2,88 1,75 

H 
Transportasi dan 
Pergudangan 

8,11 7,23 0,88 

I 
Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 

6,82 5,96 0,86 

J 
Informasi dan 
Komunikasi 

8,14 10,73 (2,59) 

K 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 

13,21 4,39 8,82 

L Real Estate 6,44 6,10 0,34 

M,N Jasa Perusahaan 9,81 6,99 2,82 

O 
Administrasi 
Pemerintahan, PJSW 

10,26 0,68 9,58 

P Jasa Pendidikan 30,17 20,00 10,17 
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Q 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 

19,15 10,06 9,09 

R,S,T,U Jasa lainnya 0,07 (0,44) 0,51 

 
PDRB 8,02 4,90 3,12 

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah). 
 
Jadi inflasi PDRB tahun 2012 (3,12%) merupakan selisih perkembangan 

PDRB ADHB tahun 2012 (8,02%) dengan PDRB ADHK (2010) tahun 2012 

(4,90%). Inflasi sector Pertanian, Kehutanan dan Perikanan tahun 2012 

(6,10%) merupakan selisih perkembangan Sektor Pertanian, Kehutanan 

dan Perikanan tahun 2012 (7,79%) dengan pertumbuhan sector 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan tahun 2012 (1,69%). Demikian 

pula inflasi sector Konstruksi tahun 2012 (3,96%) merupakan selisih 

perkembangan sector Konstruksi tahun 2012 (14,05%) dengan 

pertumbuhan sector Konstruksi tahun 2012 (10,09%). Dan seterusnya 

untuk masing-masing sector dan tahun-tahun lain yang bersesuaian, 

sehingga secara keseluruhan perhitungan inflasi sektoral dan PDRB 

untuk contoh PDRB dengan 17 sektor dapat ditabelkan hasilnya sebagai 

berikut:  

Tabel 3.10. 
Inflasi Sektoral dan Inflasi PDRB Kabupaten Harapan Tahun 2011 – 

2014 (Persen) 

NO LAPANGAN  USAHA 2011 2012 2013 2014 RATA-RATA 

A 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 

6,73 6,09 8,82 6,73 7,09 

B 
Pertambangan dan 
Penggalian  

16,45 (5,06) 0,29 12,84 6,13 

C Industri Pengolahan 11,10 3,04 4,54 8,96 6,91 

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,84 (1,06) (6,04) 0,74 (1,38) 

E 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, LDU 

1,87 (2,57) 2,56 9,09 2,74 
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F Konstruksi 5,80 3,96 4,30 10,58 6,16 

G 
Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi MSPM 

4,58 1,75 3,33 3,08 3,19 

H 
Transportasi dan 
Pergudangan  

0,49 0,88 0,94 7,38 2,42 

I 
Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 

4,22 0,86 2,44 6,32 3,46 

J Informasi dan Komunikasi 0,77 (2,59) (3,94) (4,59) (2,59) 

K 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 

6,13 8,82 5,67 5,38 6,50 

L Real Estate 0,34 0,34 1,28 6,75 2,18 

M,N Jasa Perusahaan 7,61 2,82 5,18 3,23 4,71 

O 
Administrasi 
Pemerintahan, PJSW 

2,38 9,57 5,29 6,62 5,97 

P Jasa Pendidikan 13,74 10,16 7,94 3,27 8,78 

Q 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 

6,57 9,09 3,99 5,90 6,39 

R,S,T,U Jasa lainnya 2,89 0,51 3,49 7,26 3,54 

  PDRB 7,64 3,12 4,89 6,76 5,60 

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah). 
 

Berdasarkan hasil penghitungan inflasi sektoral dan inflasi PDRB 

sebagaimana disajikan dalam tabel 3.10. di atas dapat dijelaskan 

bahwa: 

1. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi sepanjang 

tahun 2011 – 2014 adalah sector Jasa Pendidikan dengan rata-rata 

inflasi sebesar 8,78% per tahun; 

2. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi kedua 

sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah sector Pertanian dengan rata-

rata inflasi sebesar 7,09% per tahun; 
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3. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi ketiga 

sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah sector Industri Pengolahan 

dengan rata-rata inflasi sebesar 6,91% per tahun; 

4. Ada dua sector yang memiliki tingkat inflasi rata-rata negative atau 

deflasi sepanjang tahun 2011 – 2014 yaitu sector Pengadaan Listrik 

dan Gas dengan inflasi rata-rata sebesar -1,38% per tahun dan 

sector Informasi dan Komunikasi dengan inflasi rata-rata sebesar -

2,59% per tahun; 

5. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah sepanjang 

tahun 2011 – 2014 adalah sector Real Estate dengan rata-rata 

inflasi sebesar 2,18% per tahun; 

6. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah kedua 

sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah sector Transportasi dan 

Pergudangan dengan rata-rata tinflasi sebesar 2,42% per tahun; 

7. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah ketiga 

sepanjang tahun 2011 – 2014 adalah sector Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang dengan rata-rata inflasi 

sebesar 2,74% per tahun. 

 

3.3. Hubungan Perubahan Rata-rata Sektoral dan Total PDRB 

Dalam uraian analisis perubahan sektoral PDRB sering dipilahkan 

sector-sektor dalam PDRB menjadi dua bagian, yaitu : (i) sector-sektor 

yang memiliki perkembangan/ pertumbuhan rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan dengan perkembangan/ pertumbuhan total PDRB; dan 

(ii) sector-sektor yang memiliki perkembangan/ pertumbuhan rata-rata 

lebih rendah dibandingkan dengan perkembangan/ pertumbuhan total 

PDRB. Pemilahan itu bukan tidak ada maksud, tetapi ada kaitan dengan 
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identifikasi perkembangan kontribusi/ sumbangan (share) sector-sektor 

dimaksud terhadap pembentukan total PDRB. 

Sektor-sektor yang memiliki perkembangan/ pertumbuhan rata-

rata lebih tinggi dibandingkan dengan perkembangan/ pertumbuhan 

rata-rata total PDRB dapat diidentifikasi bahwa sector-sektor tersebut 

memiliki perkembangan kontribusi/ sumbangan terhadap 

pembentukan total PDRB yang cenderung meningkat atau berkembang 

fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Semakin jauh lebih 

tingginya rata-rata perkembangan/ pertumbuhan suatu sektor PDRB 

dibandingkan rata-rata perkembangan/ pertumbuhan PDRB, maka 

perkembangan kontribusi/ sumbangan sector tersebut semakin kuat 

peningkatannya.  

Sebaliknya sector-sektor yang memiliki perkembangan/ 

pertumbuhan rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan 

perkembangan/ pertumbuhan rata-rata roral PDRB dapat diidentifikasi 

bahwa sector-sektor tersebut memiliki perkembangan kontribusi/ 

sumbangan terhadap pembentukan total PDRB yang cenderung 

menurun atau berkembang fluktuatif dengan kecenderungan menurun. 

Semakin jauh lebih rendahnya rata-rata perkembangan/ pertumbuhan 

suatu sector PDRB dibandingkan rata-rata perkembangan/ 

pertumbuhan PDRB, maka perkembangan kontribusi/ sumbangan 

sector tersebut semakin kuat penurunannya. 

Analisis kontribusi/ sumbangan sektoral akan dijelaskan secara 

rinci dalam bab selanjutnya, sehingga nanti dapat dibuktikan hubungan 

perkembangan/ pertumbuhan sector-sektor PDRB itu dengan 

perkembangan kontribusi/ sumbangan sector-sektor dimaksud 

terhadap pembentukan total PDRB.  
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BAB IV 
ANALISIS KONTRIBUSI SEKTORAL PDRB 

 
 
 

4.1. Kontribusi Sektoral PDRB 

PDRB dibentuk dari beberapa sector ekonomi atau lapangan 

usaha, ada yang dibentuk dari 9 (Sembilan) sector ekonomi/ lapangan 

usaha ada yang dibentuk dari 17 sektor ekonomi/ lapangan usaha. 

Masing-masing sector ekonomi pembentuk PDRB dapat dikatakan 

memiliki kontribusi atau sumbangan terhadap total PDRB. Kontribusi 

atau sumbangan masing-masing sector ekonomi itu kalau dijumlahkan 

menjadi total PDRB, sehingga kalau kontribusi atau sumbangan masing-

masing sector ekonomi itu dinyatakan dalam bentuk persentase maka 

total kontribusi atau sumbangan masing-masing sector ekonomi atau 

total PDRB itu adalah 100 persen.  

Dengan demikian kontribusi atau sumbangan masing-masing 

sector ekonomi dalam PDRB itu dapat dihitung dengan menggunakan 

formulasi kontribusi atau sumbangan atau proporsi (share) sebagai 

berikut: 

  

Keterangan  : 

   : kontribusi sektor X pada tahun ke t. 

Xit   : nilai sektor X pada tahun ke t.  

PDRBt   : PDRB tahun ke t. 

Untuk menerapkan formulasi kontribusi di atas digunakan data 

PDRB ADHB untuk 9 sektor sebagaimana disajikan dalam table 2.1. 
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diketahui bahwa nilai sektoral PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” 

tahun 2005 adalah sebagai berikut: 

Nilai Sektor Pertanian sebesar : Rp. 1.510.375,74 juta; 

Nilai Sektor Pertambangan dan Penggalian 
sebesar 

: Rp. 46.111,09 juta; 

Nilai Sektor Industri Pengolahan sebesar : Rp. 116.922,79 juta; 

Nilai Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih 
sebesar 

: Rp. 44.326,94 juta; 

Nilai Sektor Bangunan sebesar : Rp. 177.621,58 juta; 

Nilai Sektor Perdagangan, Hotel dan 
Restoran sebesar 

: Rp. 640.162,47 juta; 

Nilai Sektor Angkutan dan Komunikasi 
sebesar 

: Rp. 120.908,77 juta; 

Nilai Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 
Perusahaan 

: Rp. 319.812,46 juta; 

Nilai Sektor Jasa-Jasa sebesar : Rp. 561.672,31 juta; dan 

Nilai Total PDRB ADHB tahun 2005 adalah 
sebesar 

: Rp. 3.537.914,15 juta. 

 

Berdasarkan data-data nilai sektoral PDRB ADHB dan total nilai PDRB 

ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” tahun 2005 itu dapat dihitung 

kontribusi atau sumbangan masing-masing sektoral PDRB ADHB 

sebagai berikut: 

Kontribusi Sektor Pertanian terhadap PDRB ADHB tahun 2005 adalah : 
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 = 42,69% 

 

Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian terhadap PDRB ADHB 
tahun 2005 adalah: 

  

  

 

= 1,30% 

 

Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap PDRB ADHB tahun 
2005 adalah : 

  

  

 = 3,30% 
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Kontribusi Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih terhadap PDRB ADHB tahun 
2005 adalah : 

  

  

 = 

1,25% 

Kontribusi Sektor Bangunan terhadap PDRB ADHB tahun 2005 adalah : 

  

 

  

 = 5,02% 

 

Kontribusi Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran terhadap PDRB 
ADHB tahun 2005 adalah : 

  

  

 = 18,09% 
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Kontribusi Sektor Angkutan dan Komunikasi terhadap PDRB ADHB 
tahun 2005 adalah : 

  

  

 = 

3,42% 

 

Kontribusi Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan terhadap 
PDRB ADHB tahun 2005 adalah : 

  

  

 = 9,04% 

 

Kontribusi Sektor Jasa-jasa terhadap PDRB ADHB tahun 2005 adalah : 
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 = 15,88% 

 

Jumlah kontribusi atau sumbangan seluruh sektor dengan 

menjumlahkan masing-masing kontribusi sektoral akan didapatkan nilai 

sebesar 100,00%, atau dapat dihitung dari kontribusi total PDRB ADHB 

sebagai berikut: 

Kontribusi Total PDRB ADHB terhadap PDRB ADHB tahun 2005 adalah : 

  

  

 = 100,00% 

Dengan cara yang sama kontribusi atau sumbangan sektoral PDRB 

ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” pada tahun-tahun lainnya sepanjang 

tahun 2005 – 2009 dapat dihitung sehingga hasilnya dapat disajikan 

dalam table kontribusi sektoral sebagai berikut: 

Tabel 4.1. 
Kontribusi/ Sumbangan Sektoral PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru”  

Tahun 2005 – 2009 (Persen) 

NO LAPANGAN  USAHA 2005 2006 2007 2008 2009 

1 PERTANIAN 42,69 43,30 43,68 44,23 43,86 

2 
PERTAMBANGAN dan 
PENGGALIAN 

1,30 1,32 1,32 1,32 1,33 

3 INDUSTRI PENGOLAHAN 3,30 3,17 3,10 3,03 2,94 

4 
LISTRIK, GAS dan AIR 
BERSIH 

1,25 1,75 1,73 1,68 1,68 

5 BANGUNAN 5,02 5,02 5,12 5,20 5,53 
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6 
PERDAGANGAN, HOTEL 
dan RESTORAN 

18,09 18,20 18,53 18,44 18,11 

7 
ANGKUTAN dan 
KOMUNIKASI 

3,42 3,58 3,48 3,39 3,42 

8 
KEUANGAN, PERSEWAAN 
& JASA PRSH 

9,04 8,71 8,53 8,47 8,58 

9 JASA-JASA 15,88 14,95 14,52 14,25 14,54 

  PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah). 
 

Secara umum dari hasil penghitungan kontribusi atau 

sumbangan sektoral PDRB ADHB di atas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan paling tinggi 

(dominan) dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 

– 2009 adalah Sektor Pertanian dengan kontribusi atau sumbangan 

terhadap PDRB ADHB lebih dari 42,00%; 

2. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar 

kedua dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 – 

2009 adalah Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dengan 

kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB lebih dari 

18,00%; 

3. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar 

ketiga dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 – 

2009 adalah Sektor Jasa-jasa dengan kontribusi atau sumbangan 

terhadap PDRB ADHB lebih dari 14,00%; 

4. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil dalam 

pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 – 2009 adalah 

Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan kontribusi atau 

sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang dari 1,50%; 
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5. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil kedua 

dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 – 2009 

adalah Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih dengan kontribusi atau 

sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang dari 2,00%; 

6. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil 

berikutnya dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 

– 2009 adalah Sektor Industri Pengolahan dan Sektor Angkutan dan 

Komunikasi dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB 

ADHB masing-masing kurang dari 4,00%. 

Untuk menjelaskan perkembangan kontribusi atau sumbangan 

masing-masing sektor terhadap PDRB ADHB yang dibentuk, dapat 

dilihat perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB ADHB itu 

dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHB. Berdasarkan hasil 

pembahasan analisis perubahan dalam bab III, dapat digambarkan 

perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB ADHB dengan 

perkembangan rata-rata total PDRB ADHB sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1. 

Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral dengan Total PDRB 
ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 – 2009 (Persen) 
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Nampak bahwa sektor-sektor yang memiliki rata-rata 

perkembangan lebih tinggi dari rata-rata perkembangan total PDRB 

ADHB adalah Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih, Sektor Bangunan, 

Sektor Pertanian, Sektor Pertambangan dan Penggalian, Sektor 

Angkutan dan Komunikasi dan Sektor Perdagangan, Hotel dan 

Restoran. Sedangkan sektor-sektor yang memiliki rata-rata 

perkembangan lebih rendah dibandingkan rata-rata perkembangan 

total PDRB ADHB adalah Sektor Industri Pengolahan, sektor Jasa-jasa, 

dan Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan. 

Dari tiga sektor dominan dalam PDRB ADHB, yaitu Sektor 

Pertanian, Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, dan Sektor Jasa-

jasa memiliki perkembangan kontribusi yang berbeda-beda. Sektor 

Pertanian dan Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran karena memiliki 

rata-rata perkembangan lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

perkembangan total PDRB ADHB, maka dapat diidentifikasi bahwa 

perkembangan kontribusi atau sumbangan kedua sektor itu meningkat 

atau berfluktuasi dengan kecenderungan meningkat. Sementara Sektor 

Jasa-jasa memiliki perkembangan kontribusi atau sumbangan 

cenderung menurun atau flukatuatif dengan kecenderungan menurun, 

karena rata-rata perkembangan sektor ini lebih rendah dibandingkan 

rata-rata perkembangan total PDRB ADHB. Perkembangan kontribusi 

atau sumbangan ketiga sektor dominan itu terhadap PDRB ADHB dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.2. 

Perkembangan Kontribusi Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHB 
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 – 2009 (Persen) 

Nampak dalam gambar di atas, perkembangan kontribusi sektor 

Pertanian dan sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran keduanya 

bersifat fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Sementara 

perkembangan kontribusi sektor Jasa-jasa bersifat fluktuatif dengan 

kecenderungan menurun. 

Fakta data menunjukkan bahwa kontribusi Sektor Pertanian 

sepanjang tahun 2005 – 2009 bersifat fluktuatif dengan kecenderungan 

meningkat. Pada tahun 2005 kontribusi sektor Pertanian 42,69% dan 

meningkat terus sepanjang tahun 2006, 2007 dan 2008 masing-masing 

menjadi 43,30%; 43,68%; dan 44,23%. Meskipun pada tahun 2009 

sedikit menurun menjadi sebesar 43,86%.  

Demikian pula Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 

sepanjang tahun 2005 – 2009 memiliki perkembangan kontribusi atau 

sumbangan yang fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Fakta 

data menunjukkan pada tahun 2005 kontribusi sektor Perdagangan, 
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Hotel dan Restoran mencapai 18,09% dan meningkat pada tahun 2006 

menjadi sebesar 18,20% dan pada tahun 2007 meningkat lagi menjadi 

sebesar 18,53%, sebelum kemudian pada tahun 2008 dan 2009 

menurun menjadi masing-masing sebesar 18,44% dan 18,11%. 

Sementara itu fakta data menunjukkan bahwa perkembangan 

kontribusi sektor Jasa-jasa bersifat fluktuatif dengan kecenderungan 

menurun. Pada tahun 2005 kontribusi sektor Jasa-jasa mencapai 

15,88% dan menurun pada tahun 2006, 2007, dan 2008 masing-masing 

menjadi sebesar 14,95%; 14,52%; dan 14,25%. Meskipun pada tahun 

2009 mengalami sedikit peningkatan menjadi sebesar 14,54%. 

Sektor-sektor lain yang memiliki rata-rata perkembangan 

sepanjang tahun 2006 – 2009 lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

perkembangan total PDRB ADHB adalah sektor Listrik, Gas dan Air 

Bersih; sektor Bangunan; sektor Pertambangan dan Penggalian, serta 

sektor Angkutan dan Komunikasi. 

 
Gambar 4.3. 

Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB Lain yang 
Cenderung Meningkat di Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 – 2009 

(Persen) 
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Fakta data menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi sektor 

Listrik, Gas dan Air Bersih sepanjang tahun 2005 – 2009 fluktuatif 

dengan kecenderungan meningkat. Tahun 2005 kontribusi sektor 

Listrik, Gas dan Air Bersih mencapai 1,25% dan meningkat sangat tinggi 

menjadi sebesar 1,75% pada tahun 2006, meskipun pada tahun 2007 

dan 2008 sedikit menurun masing-masing menjadi 1,73% dan 1,68%. 

Pada tahun 2009 kontribusi sektor Listrik, Gas dan Air Bersih ini tetap 

sebagaimana tahun sebelumnya yaitu sebesar 1,68%. 

Sektor Bangunan pada tahun 2005 dan 2006 memiliki kontribusi 

yang sama yaitu sebesar 5,02% dan kemudian meningkat pada tahun 

2007, 2008 dan 2009 masing-masing menjadi sebesar 5,12%; 5,20% 

dan 5,53%. Jadi Sektor Bangunan ini cenderung meningkat terus 

menerus dari tahun ke tahun. Selanjutnya sektor Pertambangan dan 

Penggalian pada tahun 2005 memiliki kontribusi sebesar 1,30% dan 

meningkat pada tahun 2006 menjadi sebesar 1,32%, pada tahun 2007 

dan 2008 kontribusi sektor ini tetap yaitu sebesar 1,32% dan kemudian 

pada tahun 2009 sedikit meningkat lagi menjadi sebesar 1,33%. Sektor 

Angkutan dan Komunikasi pada tahun 2005 memiliki kontribusi sebesar 

3,42% dan meningkat pada ahun 2006 menjadi sebesar 3,58%. Pada 

tahun 2007 dan 2008 sempat menurun masing-masing menjadi sebesar 

3,48% dan 3,39% sebelum kemudian pada tahun 2009 meningkat lagi 

menjadi sebesar 3,42%. 

Ada dua sektor lagi yang memiliki rata-rata perkembangan lebih 

rendah dibandingkan dengan rata-rata perkembangan total PDRB 

ADHB sepanjang tahun 2005 – 2009 selain Sektor Jasa-Jasa, yaitu 

Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan dan Sektor Industri 

Pengolahan. Perkembangan kontribusi kedua sektor itu diidentifikasi 

menurun atau fluktuatif dengan kecenderungan menurun. Fakta data 

menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi Sektor Industri 
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Pengolahan sepanjang tahun 2005 – 2009 terus menerus mengalami 

penurunan. Sedangkan Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 

Perusahaan memiliki perkembangan kontribusi yang bersifat fluktuatif 

dengan kecenderungan menurun. Perkembangan kontribusi atau 

sumbangan sektor Industri Pengolahan dan Sektor Keuangan, 

Persewaan dan Jasa Perusahaan sepanjang tahun 2005 – 2009 dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 4.4. 
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB Lain yang 
Cenderung Menurun di Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 – 2009 

(Persen) 

Pada tahun 2005 kontribusi Sektor Industri Pengolahan 

mencapai 3,30% dan menurun dari tahun 2006, 2007, 2008 dan 2009 

dengan masing-masing menjadi sebesar 3,17%; 3,10%; 3,03%; dan 

2,94%. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan pada tahun 

2005 memiliki kontribusi sebesar 9,04% dan menurun pada tahun 

2006, 2007 dan 2008 menjadi masing-masing sebesar 8,71%; 8,53%; 
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dan 8,47%. Sebelum kemudian meningkat lagi menjadi sebesar 8,58% 

pada tahun 2009. 

Apakah pola perkembangan kontribusi sektoral PDRB itu sama 

jika diterapkan untuk PDRB ADHK tahun tertentu?. Dengan 

menggunakan contoh data PDRB ADHK Tahun 2000 Kabupaten 

“Kajoran Baru” Tahun 2005 – 2009 sebagaimana tersaji dalam table 

2.3. maka dapat dihitung kontribusi sektoral PDRB ADHK (2000) 

tersebut. Sebagai contoh penerapan penghitungan kontribusi misalnya 

untuk kontribusi sektoral PDRB ADHK (2000) tahun 2009 dengan data 

yang diketahui berdasarkan table 2.3. tersebut adalah: 

Nilai Sektor Pertanian sebesar : Rp.1.288.180,93 juta; 

Nilai Sektor Pertambangan dan 
Penggalian sebesar 

: Rp.     45.395,47 juta; 

Nilai Sektor Industri Pengolahan sebesar : Rp.   102.486,39 juta; 

Nilai Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih 
sebesar 

: Rp.     43.893,62 juta; 

Nilai Sektor Bangunan sebesar : Rp.   142.604,64 juta; 

Nilai Sektor Perdagangan, Hotel dan 
Restoran sebesar 

: Rp.   561.256,27 juta; 

Nilai Sektor Angkutan dan Komunikasi 
sebesar 

: Rp.   100.209,91 juta; 

Nilai Sektor Keuangan, Persewaan dan 
Jasa Perusahaan 

: Rp.   287.195,88 juta; 

Nilai Sektor Jasa-Jasa sebesar : Rp.   525.870,14 juta; dan 

Nilai Total PDRB ADHK (2000) tahun 2009 
adalah sebesar 

: Rp.3.097.093,25 juta. 
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Berdasarkan data-data nilai sektoral PDRB ADHK (2000) dan total nilai 

PDRB ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru” tahun 2009 itu dapat 

dihitung kontribusi atau sumbangan masing-masing sektoral PDRB 

ADHK sebagai berikut: 

Kontribusi Sektor Pertanian terhadap PDRB ADHK (2000) tahun 2009 

adalah : 

  

  

 = 41,59% 

Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian terhadap PDRB ADHK 
(2000) tahun 2009 adalah: 

  

  

 

= 1,47% 

 

Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap PDRB ADHK (2000) 
tahun 2009 adalah : 
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 = 3,31% 

 

Kontribusi Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih terhadap PDRB ADHK 
(2000) tahun 2009 adalah : 

  

  

 = 

1,42% 

 

Kontribusi Sektor Bangunan terhadap PDRB ADHK (2000) tahun 2009 
adalah : 

  

 

  

 = 4,60% 
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Kontribusi Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran terhadap PDRB 
ADHK (2000) tahun 2009 adalah : 

  

  

 = 18,12% 

Kontribusi Sektor Angkutan dan Komunikasi terhadap PDRB ADHK 
(2000) tahun 2009 adalah : 

  

  

 = 

3,24% 

 

Kontribusi Sektor Keuangan,Persewaan dan Jasa Perusahaan terhadap 
PDRB ADHK (2000) tahun 2009 adalah : 
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 = 9,27% 

 

Kontribusi Sektor Jasa-jasa terhadap PDRB ADHK (2000) tahun 2009 
adalah : 

  

  

 = 16,98% 

 

Jumlah kontribusi atau sumbangan seluruh sektor dengan 

menjumlahkan masing-masing kontribusi sektoral akan didapatkan nilai 

sebesar 100,00%, atau dapat dihitung dari kontribusi total PDRB ADHK 

(2000) sebagai berikut: 

Kontribusi Total PDRB ADHK (2000) terhadap PDRB ADHK (2000) tahun 

2009 adalah : 

  

  

 = 100,00% 

 

Dengan cara yang sama kontribusi atau sumbangan sektoral PDRB 

ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru” pada tahun-tahun lainnya 
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sepanjang tahun 2005 – 2009 dapat dihitung sehingga hasilnya dapat 

disajikan dalam table kontribusi sektoral sebagai berikut: 

Tabel 4.2. 
Kontribusi/ Sumbangan Sektoral PDRB ADHK (2000) Kabupaten 

“Kajoran Baru” Tahun 2005 – 2009 (Persen) 

NO LAPANGAN  USAHA 2005 2006 2007 2008 2009 

1 PERTANIAN 41,65 41,81 41,50 41,63 41,59 

2 
PERTAMBANGAN dan 
PENGGALIAN 

1,40 1,44 1,46 1,45 1,47 

3 INDUSTRI PENGOLAHAN 3,44 3,40 3,40 3,36 3,31 

4 
LISTRIK, GAS dan AIR 
BERSIH 

1,41 1,40 1,41 1,41 1,42 

5 BANGUNAN 4,39 4,39 4,46 4,50 4,60 

6 
PERDAGANGAN, HOTEL 
dan RESTORAN 

17,84 18,01 18,22 18,21 18,12 

7 
ANGKUTAN dan 
KOMUNIKASI 

3,21 3,26 3,27 3,22 3,24 

8 
KEUANGAN, 
PERSEWAAN, dan JASA 
PRSH 

9,20 9,16 9,29 9,26 9,27 

9 JASA-JASA 17,46 17,13 16,99 16,96 16,98 

  PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah). 
 

Secara umum dari hasil penghitungan kontribusi atau 

sumbangan sektoral PDRB ADHK (2000) di atas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan paling tinggi 

(dominan) dalam pembentukan PDRB ADHK (2000) sepanjang 

tahun 2005 – 2009 adalah Sektor Pertanian dengan kontribusi atau 

sumbangan terhadap PDRB ADHK (2000) lebih dari 41,00%; 
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2. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar 

kedua dalam pembentukan PDRB ADHK (2000) sepanjang tahun 

2005 – 2009 adalah Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 

dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK (2000) 

lebih dari 17,00%; 

3. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar 

ketiga dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 – 

2009 adalah Sektor Jasa-jasa dengan kontribusi atau sumbangan 

terhadap PDRB ADHK (2000) lebih dari 16,00%; 

4. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil dalam 

pembentukan PDRB ADHK (2000) sepanjang tahun 2005 – 2009 

adalah Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih dengan kontribusi atau 

sumbangan masing-masing terhadap PDRB ADHK (2000) kurang 

dari 1,50%; 

5. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil kedua 

dalam pembentukan PDRB ADHK (2000) sepanjang tahun 2005 – 

2009 adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan 

kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK (2000) kurang 

dari 1,50% juga; 

6. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil 

berikutnya dalam pembentukan PDRB ADHK (2000) sepanjang 

tahun 2005 – 2009 adalah Sektor Angkutan dan Komunikasi serta 

Sektor Industri Pengolahan dengan kontribusi atau sumbangan 

masing-masing terhadap PDRB ADHK (2000) kurang dari 3,50%. 

Untuk menjelaskan perkembangan kontribusi atau sumbangan 

masing-masing sektor terhadap PDRB ADHK (2000) yang dibentuk, 

dapat dilihat perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB 

ADHK (2000) itu dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHK 
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(2000). Berdasarkan hasil pembahasan analisis perubahan dalam bab 

III, dapat digambarkan perbandingan perkembangan rata-rata sektoral 

PDRB ADHK (2000) dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHK 

(2000) sebagai berikut: 

 
Gambar 4.5. 

Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral dengan Total PDRB 
ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 – 2009 (Persen) 

Nampak bahwa sektor-sektor yang memiliki rata-rata perkembangan 

lebih tinggi dari rata-rata perkembangan total PDRB ADHK (2000) 

adalah Sektor Bangunan, Sektor Pertanian, Sektor Pertambangan dan 

Penggalian, Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, Sektor Keuangan, 

Persewaan dan Jasa Perusahaan, dan Sektor Angkutan dan Komunikasi. 

Sedangkan sektor-sektor yang memiliki rata-rata perkembangan lebih 

rendah dibandingkan rata-rata perkembangan total PDRB ADHK (2000) 

adalah Sektor Industri Pengolahan, sektor Jasa-jasa, dan Sektor 

Pertanian. 
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Dari tiga sektor dominan dalam PDRB ADHK (2000), yaitu Sektor 

Pertanian, Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, dan Sektor Jasa-

jasa memiliki perkembangan kontribusi yang berbeda-beda. Sektor 

Pertanian dan Sektor Jasa-jasa karena memiliki rata-rata 

perkembangan lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata 

perkembangan total PDRB ADHK (2000), maka dapat diidentifikasi 

bahwa perkembangan kontribusi atau sumbangan kedua sektor itu 

menurun atau berfluktuasi dengan kecenderungan menurun. 

Sementara Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran memiliki 

perkembangan kontribusi atau sumbangan cenderung meningkat atau 

flukatuatif dengan kecenderungan meningkat, karena rata-rata 

perkembangan sektor ini lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

perkembangan total PDRB ADHK (2000). Perkembangan kontribusi atau 

sumbangan ketiga sektor dominan itu terhadap PDRB ADHK (2000) 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 4.6. 

Perkembangan Kontribusi Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHK 
(2000) Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 – 2009 (Persen) 
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Nampak dalam gambar di atas, perkembangan kontribusi sektor 

Pertanian dan sektor Jasa-jasa keduanya bersifat fluktuatif dengan 

kecenderungan menurun. Sementara perkembangan kontribusi sektor 

Perdagangan, Hotel dan Restoran bersifat fluktuatif dengan 

kecenderungan meningkat. 

Fakta data menunjukkan bahwa pada tahun 2005 kontribusi 

sektor Pertanian 41,65% dan meningkat terus sepanjang tahun 2006 

menjadi sebesar 41,81%. Pada tahun 2007 sempat mengalami 

penurunan menjadi sebesar 41,50% dan pada tahun 2008 meningkat 

lagi menjadi sebesar 41,63% walaupun kemudian sedikit menurun lagi 

pada tahun 2009 menjadi sebesar 41,59%.  

Demikian pula Sektor Jasa-jasa sepanjang tahun 2005 – 2009 

memiliki perkembangan kontribusi atau sumbangan yang fluktuatif 

dengan kecenderungan menurun. Fakta data menunjukkan pada tahun 

2005 kontribusi sektor Jasa-jasa mencapai 17,84% dan meningkat pada 

tahun 2006 menjadi sebesar 18,01% dan pada tahun 2007 meningkat 

lagi menjadi sebesar 18,22%, sebelum kemudian pada tahun 2008 dan 

2009 menurun menjadi masing-masing menjadi sebesar 18,21% dan 

18,12%. 

Sementara itu fakta data menunjukkan bahwa perkembangan 

kontribusi sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran bersifat fluktuatif 

dengan kecenderungan meningkat. Pada tahun 2005 kontribusi sektor 

Jasa-jasa mencapai 17,46% dan menurun pada tahun 2006, 2007, dan 

2008 masing-masing menjadi sebesar 17,135%; 16,99%; dan 16,96%. 

Meskipun pada tahun 2009 mengalami sedikit peningkatan menjadi 

sebesar 16,98%. 

Sektor-sektor lain yang memiliki rata-rata pertumbuhan 

sepanjang tahun 2006 – 2009 lebih tinggi dibandingkan rata-rata 
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pertumbuhan total PDRB ADHK (2000) adalah Sektor Bangunan; sektor 

Pertambangan dan Penggalian, Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 

Perusahaan; sektor Angkutan dan Komunikasi; dan Sektor Listrik, Gas 

dan Air Bersih. 

 
Gambar 4.7. 

Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHK (2000) Lain 
yang Cenderung Meningkat di Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 – 

2009 (Persen) 

Fakta data menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi sektor 

Listrik, Gas dan Air Bersih sepanjang tahun 2005 – 2009 fluktuatif 

dengan kecenderungan meningkat. Tahun 2005 kontribusi sektor 

Listrik, Gas dan Air Bersih mencapai 1,41% dan sedikit menurun pada 

tahun 2006 menjadi sebesar 1,40%, meskipun pada tahun 2007 sedikit 

meningkat lagi menjadi 1,41%. Pada tahun 2008 kontribusi sektor ini 

tetap yaitu sebesar 1,41% sebelum kemudian meningkat menjadi 

1,42% pada tahun 2009. Sektor Pertambangan dan Penggalian pada 

tahun 2005 memiliki kontribusi sebesar 1,40% dan meningkat pada 

tahun 2006 dan 2007 masing-masing menjadi sebesar 1,44% dan 

1,46%, pada tahun 2008 sempat menurun kontribusi sektor ini menjadi 
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sebesar 1,45% sebelum kemudian pada tahun 2009 meningkat lagi 

menjadi sebesar 1,47%. 

Sektor Angkutan dan Komunikasi pada tahun 2005 memiliki 

kontribusi sebesar 3,21% dan meningkat pada tahun 2006 dan 2007 

masing-masing menjadi sebesar 3,26% dan 3,27%. Pada tahun 2008 

sempat menurun menjadi sebesar 3,22% sebelum kemudian pada 

tahun 2009 meningkat lagi menjadi sebesar 3,24%. Sektor Bangunan 

pada tahun 2005 dan 2006 memiliki kontribusi yang sama yaitu sebesar 

4,39% dan kemudian meningkat pada tahun 2007, 2008 dan 2009 

masing-masing menjadi sebesar 4,46%; 4,50% dan 4,60%. Jadi Sektor 

Bangunan ini cenderung meningkat terus menerus dari tahun ke tahun. 

Selanjutnya Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan pada 

tahun 2005 memiliki kontribusi sebesar 9,20% dan menurun pada 

tahun 2006 menjadi sebesar 9,16%, sebelum kemudian meningkat 

menjadi sebesar 9,29% pada tahun 2007. Pada tahun 2008 kontribusi 

sektor ini menurun menjadi sebesar 9,26% dan pada tahun 2009 sedikit 

meningkat lagi menjadi sebesar 9,27%. 

Ada satu sektor lagi yang memiliki rata-rata perkembangan lebih 

rendah dibandingkan dengan rata-rata perkembangan total PDRB 

ADHK (2000) sepanjang tahun 2005 – 2009 selain Sektor Pertanian, dan 

Sektor Jasa-Jasa, yaitu Sektor Industri Pengolahan. Perkembangan 

kontribusi sektor itu diidentifikasi menurun atau fluktuatif dengan 

kecenderungan menurun. Fakta data menunjukkan bahwa 

perkembangan kontribusi Sektor Industri Pengolahan sepanjang tahun 

2005 – 2009 terus menerus mengalami penurunan. Perkembangan 

kontribusi atau sumbangan sektor Industri Pengolahan sepanjang 

tahun 2005 – 2009 dapat digambarkan sebagai berikut: 

  



116 │ Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

 
Gambar 4.8. 

Perkembangan Kontribusi Sektor Industri Pengolahan dalam PDRB 
ADHB Lain yang Cenderung Menurun di Kabupaten “Kajoran Baru” 

Tahun 2005 – 2009 (Persen) 

Pada tahun 2005 kontribusi Sektor Industri Pengolahan mencapai 

3,44% dan menurun menjadi sebesar 3,40% pada tahun 2006. Pada 

tahun 2007 kontribusi sektor Industri Pengolahan ini tetap yaitu 

sebesar 3,40% dan kemudian menurun pada tahun 2008 dan 2009 

masing-masing menjadi sebesar 3,36%; dan 3,31%. 

Selanjutnya penghitungan kontribusi sektoral dapat diterapkan 

juga untuk contoh data PDRB 17 sektor baik PDRB ADHB maupun PDRB 

ADHK Tahun Dasar 2010. Berdasarkan data sebagaimana tersaji dalam 

table 2.3. diketahui nilai masing-masing sektor dalam PDRB ADHB 

tahun 2010 sebagai berikut: 

Nilai Sektor Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan sebesar 

: Rp. 3.133.789,45 juta; 

Nilai Sektor Pertambangan dan Penggalian 
sebesar 

: Rp. 1.410.825,91 juta; 
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Nilai Sektor Industri Pengolahan sebesar : Rp.    979.475,74 juta; 

Nilai Sektor Pengadaan Listrik dan Gas 
sebesar 

: Rp.        7.500,39 juta; 

Nilai Sektor Pengadaan Air, Peng Sampah, 
LDU sebesar 

: Rp.        5.574,88 juta; 

Nilai Sektor Konstruksi sebesar : Rp.    417.668,45 juta; 

Nilai Sektor Perdag Besar dan Eceran, 
RMSPM sebesar 

: Rp. 1.796.201,31 juta; 

Nilai Sektor Transportasi dan Pergudangan 
sebesar 

: Rp.    285.479,15 juta; 

Nilai Sektor Penyediaan Akomodasi dan 
Mamin sebesar 

: Rp.    365.126,96 juta; 

Nilai Sektor Informasi dan Komunikasi 
sebesar 

: Rp.    120.350,14 juta; 

Nilai Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi 
sebesar 

: Rp.    313.690,63 juta; 

Nilai Sektor Real Estate sebesar : Rp.    144.182,49 juta; 

Nilai Sektor Jasa Perusahaan sebesar : Rp.      25.413,09 juta; 

Nilai Sektor Adm Pemerintahan, PJSW 
sebesar 

: Rp.    426.562,86 juta; 

Nilai Sektor Jasa Pendidikan sebesar : Rp.    405.201,84 juta; 

Nilai Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial sebesar 

: Rp.      79.299,49 juta; 

Nilai Sektor Jasa Lainnya sebesar : Rp.    232.736,84 juta; 

Nilai Total PDRB ADHB tahun 2010 adalah 
sebesar 

: Rp.10.149.079,62 juta. 
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Berdasarkan data-data nilai sektoral PDRB ADHB dan total nilai PDRB 

ADHB Kabupaten Harapan tahun 2010 itu dapat dihitung kontribusi/ 

sumbangan masing-masing sektoral PDRB ADHB sebagai berikut: 

Kontribusi Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan terhadap PDRB 

ADHB tahun 2010 adalah : 

  

  

 = 30,88% 

Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian terhadap PDRB ADHB 
tahun 2010 adalah: 

  

  

 = 13,90% 

 

Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap PDRB ADHB tahun 
2010 adalah : 

  



Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) │ 119 

  

 = 9,65% 

 

Kontribusi Sektor Pengadaan Listrik dan Gas terhadap PDRB ADHB 
tahun 2010 adalah : 

  

  

 = 

0,974% 

 

Kontribusi Sektor Pengadaan Air, Pengel Sampah LDU terhadap PDRB 
ADHB tahun 2010 adalah : 

  

  

 = 0,055% 
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Kontribusi Sektor Konstruksi terhadap PDRB ADHB tahun 2010 adalah : 

  

  

 = 4,12% 

 

Kontribusi Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, RMSPM terhadap 
PDRB ADHB tahun 2010 adalah : 

  

  

 = 17,70% 

 

Kontribusi Sektor Transportasi dan Pergudangan terhadap PDRB ADHB 
tahun 2010 adalah: 
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 = 2,81% 

 

Kontribusi Sektor Penyediaan Akomodasi dan Mamin terhadap PDRB 
ADHB tahun 2010 adalah : 

  

  

 = 3,60% 

 

Kontribusi Sektor Informasi dan Komunikasi terhadap PDRB ADHB 
tahun 2010 adalah : 

  

  

 = 

1,19% 

 



122 │ Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kontribusi Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi terhadap PDRB ADHB 
tahun 2010 adalah : 

  

  

 = 

3,09% 

 

Kontribusi Sektor Real Estate terhadap PDRB ADHB tahun 2010 adalah : 

  

  

 = 1,42% 

 

Kontribusi Sektor Jasa Perusahaan terhadap PDRB ADHB tahun 2010 
adalah : 

  

  

 = 0,25% 
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Kontribusi Sektor Administrasi Pemerintahan,Pertahanan JSW terhadap 
PDRB ADHB tahun 2010 adalah : 

  

  

 = 

4,20% 

Kontribusi Sektor Jasa Pendidikan terhadap PDRB ADHB tahun 2010 
adalah : 

  

  

 = 3,99% 

Kontribusi Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial terhadap PDRB 
ADHB tahun 2010 adalah : 

  

  

 = 0,78% 
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Kontribusi Sektor Jasa Lainnya terhadap PDRB ADHB tahun 2010 
adalah: 

  

  

 = 2,29% 

Jumlah kontribusi atau sumbangan seluruh sektor dengan 

menjumlahkan masing-masing kontribusi sektoral akan didapatkan nilai 

sebesar 100,00%, atau dapat dihitung dari kontribusi total PDRB ADHB 

sebagai berikut: 

Kontribusi Total PDRB ADHB terhadap PDRB ADHB tahun 2010 adalah : 

  

  

 = 100,00% 

Dengan cara yang sama kontribusi atau sumbangan sektoral PDRB 

ADHB Kabupaten Harapan pada tahun-tahun lainnya sepanjang tahun 

2010 – 2014 dapat dihitung sehingga hasilnya dapat disajikan dalam 

table kontribusi sektoral sebagai berikut: 

Tabel 4.3. 
Kontribusi/ Sumbangan Sektoral PDRB ADHB Kabupaten Harapan  

Tahun 2010 – 2014 (Persen) 

NO Lapangan Usaha 2010 2011 2012 2013* 2014** 

A 
Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 

30,88 29,71 29,65 29,92 27,22 
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NO Lapangan Usaha 2010 2011 2012 2013* 2014** 

B 
Pertambangan dan 
Penggalian  

13,90 15,14 14,12 13,80 14,64 

C Industri Pengolahan 9,65 9,81 10,15 10,27 11,41 

D 
Pengadaan Listrik dan 
Gas 

0,074 0,074 0,075 0,069 0,065 

E 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
LDU 

0,055 0,053 0,047 0,045 0,046 

F Konstruksi 4,12 3,94 4,16 4,12 4,32 

G 
Perdagangan Besar 
dan Eceran; Reparasi 
MSPM 

17,70 17,69 17,13 16,88 16,70 

H 
Transportasi dan 
Pergudangan  

2,81 2,57 2,58 2,60 2,76 

I 
Penyediaan 
Akomodasi dan 
Makan Minum 

3,60 3,47 3,43 3,30 3,43 

J 
Informasi dan 
Komunikasi 

1,19 1,17 1,17 1,13 1,10 

K 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 

3,09 3,06 3,21 3,20 3,23 

L Real Estate 1,42 1,35 1,33 1,32 1,37 

M,N Jasa Perusahaan 0,25 0,26 0,27 0,29 0,30 

O 
Administrasi 
Pemerintahan, PJSW 

4,20 3,91 3,99 3,89 3,81 

P Jasa Pendidikan 3,99 4,81 5,80 6,18 6,45 

Q 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 

0,78 0,81 0,89 0,90 0,96 

R,S,T,U Jasa lainnya 2,29 2,17 2,01 2,07 2,19 

  PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah). 
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Secara umum dari hasil penghitungan kontribusi atau 

sumbangan sektoral PDRB ADHB di atas dapat dijelaskan bahwa : 

1. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan paling tinggi 

(dominan) dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 

– 2014 adalah Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan 

kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB lebih dari 

27,00%; 

2. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar 

kedua dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 – 

2014 adalah Sektor Perdagangan Besar dan Eceran Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor dengan kontribusi atau sumbangan terhadap 

PDRB ADHB lebih dari 16,00%; 

3. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar 

ketiga dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 – 

2014 adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan 

kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB lebih dari 

13,00%; 

4. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil dalam 

pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 – 2014 adalah 

Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang 

dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang 

dari 0,10%; 

5. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil kedua 

dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 – 2014 

adalah Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan kontribusi atau 

sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang dari 0,10%; 

6. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil ketiga 

dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 – 2014 
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adalah Sektor Jasa Perusahaan dengan kontribusi atau sumbangan 

terhadap PDRB ADHB kurang dari 0,50%; 

7. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil 

berikutnya dalam pembentukan PDRB ADHK sepanjang tahun 2010 

– 2014 adalah Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan 

kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang dari 

1,00%. 

Untuk menjelaskan perkembangan kontribusi atau sumbangan 

masing-masing sektor terhadap PDRB ADHB yang dibentuk, dapat 

dilihat perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB ADHB itu 

dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHB. Berdasarkan hasil 

pembahasan analisis perubahan dalam bab III, dapat digambarkan 

perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB ADHB dengan 

perkembangan rata-rata total PDRB ADHB sebagai berikut: 

 
Gambar 4.9. 

Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral dengan Total PDRB 
ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2010 – 2014 (Persen) 
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Nampak bahwa sektor-sektor yang memiliki rata-rata perkembangan 

lebih tinggi dari rata-rata perkembangan total PDRB ADHB adalah 

Sektor Jasa Pendidikan; Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; 

Sektor Industri Pengolahan; Sektor Jasa Perusahaan; Sektor 

Pertambangan dan Penggalian; Sektor Konstruksi; Sektor Jasa 

Keuangan dan Asuransi. Sedangkan sektor-sektor yang memiliki rata-

rata perkembangan lebih rendah dibandingkan rata-rata 

perkembangan total PDRB ADHB adalah Sektor Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, LDU; Sektor Pengadaan Listrik dan Gas; Sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; Sektor Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib; Sektor Informasi dan 

Komunikasi; Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor; Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; 

Sektor Jasa Lainnya; Sektor Real Estate; dan Sektor Transportasi dan 

Pergudangan. 

Dari tiga sektor dominan dalam PDRB ADHB, yaitu Sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Sektor Perdagangan Besar dan 

Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; dan Sektor Pertambangan 

dan Penggalian memiliki perkembangan kontribusi yang berbeda-beda. 

Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan serta Sektor Perdagangan 

Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor karena memiliki 

rata-rata perkembangan lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata 

perkembangan total PDRB ADHB, maka dapat diidentifikasi bahwa 

perkembangan kontribusi atau sumbangan kedua sektor itu menurun 

atau berfluktuasi dengan kecenderungan menurun. Sementara Sektor 

Pertambangan dan Penggalian memiliki perkembangan kontribusi atau 

sumbangan cenderung meningkat atau flukatuatif dengan 

kecenderungan meningkat, karena rata-rata perkembangan sektor ini 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan total PDRB ADHB. 
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Perkembangan kontribusi atau sumbangan ketiga sektor dominan itu 

terhadap PDRB ADHB dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 4.10. 

Perkembangan Kontribusi Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHB 
Kabupaten Harapan Tahun 2010 – 2014 (Persen) 

Nampak dalam gambar di atas, perkembangan kontribusi sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan bersifat fluktuatif dengan 

kecenderungan menurun. Perkembangan sektor Perdagangan Besar 

dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor cenderung mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun. Sementara perkembangan kontribusi 

sektor Pertambangan dan Penggalian bersifat fluktuatif dengan 

kecenderungan meningkat. 

Fakta data menunjukkan bahwa kontribusi Sektor Pertanian, 

Kehutanan dan Perikanan sepanjang tahun 2010 – 2014 bersifat 

fluktuatif dengan kecenderungan menurun, dimana pada tahun 2010 

kontribusi sektor ini sebesar 30,88% dan menurun pada tahun 2012 

dan 2013 masing-masing menjadi sebesar 29,71% dan 29,65%. Pada 
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tahun 2013 kontribusi sektor ini meningkat menjadi sebesar 29,92% 

dan menurun pada tahun 2014 menjadi sebesar 27,22%. 

Demikian pula Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor sepanjang tahun 2010 – 2014 memiliki 

perkembangan kontribusi atau sumbangan yang menurun terus 

menerus setiap tahun, dimana pada tahun 2010 memiliki kontribusi 

sebesar 17,70% dan menurun terus menerus sampai menjadi sebesar 

16,70% pada tahun 2014. 

Sementara itu fakta data menunjukkan bahwa perkembangan 

kontribusi sektor Pertambangan dan Penggalian bersifat fluktuatif 

dengan kecenderungan meningkat, dimana pada tahun 2010 kontribusi 

sektor ini mencapai 13,90% dan meningkat pada tahun 2011 menjadi 

sebesar 15,14%. Pada tahun 2012 dan 2013 kontribusi sektor ini 

menurun masing-masing menjadi sebesar 14,12%; dan 13,80%. 

Sebelum kemudian pada tahun 2014 kontribusinya mengalami 

peningkatan menjadi sebesar 14,64%. 

Ada beberapa sektor yang memiliki rata-rata perkembangan 

sepanjang tahun 2010 – 2014 jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

perkembangan total PDRB ADHB yaitu Sektor Jasa Pendidikan; Sektor 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; Sektor Jasa Perusahaan; dan Sektor 

Industri Pengolahan, dimana keempat sektor ini memiliki kontribusi 

yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Perkembangan kontribusi 

keempat sektor yang mengalami peningkatan terus menerus adalah 

sebagai berikut:  
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Gambar 4.11. 

Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB yang 
Meningkat di Kabupaten Harapan Tahun 2010 – 2014 (Persen) 

Fakta data menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi sektor 

Jasa Pendidikan sepanjang tahun 2010 – 2014 terus menerus 

meningkat, dimana pada tahun 2010 kontribusi sektor ini mencapai 

3,99% dan meningkat terus menerus setiap tahun sampai menjadi 

sebesar 6,45% pada tahun 2014. Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 0,78% dan 

meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 0,96% pada 

tahun 2014. Sektor Industri Pengolahan pada tahun 2010 memiliki 

kontribusi atau sumbangan sebesar 9,65% dan meningkat terus 

menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 11,41% pada 

tahun 2014, Demikian pula sektor Jasa Perusahaan pada tahun 2010 

memiliki kontribusi sebesar 0,25% dan meningkat terus menerus 

sampai pada tahun 2014 menjadi sebesar 0,30%. 

Ada beberapa sektor yang memiliki rata-rata perkembangan juga 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan total PDRB ADHB 
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yaitu Sektor Konstruksi dan Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, dimana 

kedua sektor ini diidentifikasi memiliki perkembangan kontribusi 

sepanjang tahun 2010 – 2014 bersifat fluktuatif dengan kecenderungan 

meningkat. Perkembangan kontribusi kedua sektor yang fluktuatif 

dengan kecenderungan meningkat itu dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4.12. 

Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB yang 
Fluktuatif dengan Kecenderungan Meningkat di Kabupaten Harapan 

Tahun 2010 – 2014 (Persen) 

Ada 8 sektor yang memiliki rata-rata perkembangan lebih rendah 

dibandingkan dengan rata-rata perkembangan total PDRB ADHB 

sepanjang tahun 2010 – 2014 selain Sektor Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan dan Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor. Empat sektor yang memiliki rata-rata 

perkembangan lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata 

perkembangan total PDRB ADHB memiliki kontribusi kurang dari 2,00%, 

yaitu Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang; 

Sektor Pengadaan Listrik dan Gas yang kontribusi keduanya tidak 
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sampai 0,10% dan Sektor Real Estate serta Sektor Informasi dan 

Komunikasi dimana keduanya memiliki kontribusi lebih besar dari 

1,00% tetapi tidak sampai menembus angka 2,00%. 

Fakta data menunjukkan kontribusi Sektor Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang pada tahun 2010 mencapai 

0,055% dan menurun pada tahun 2011, 2012, dan 2013 masing-masing 

menjadi sebesar 0,053%; 0,047%; dan 0,045% sebelum kemudian 

sedikit meningkat lagi pada tahun 2014 yaitu menjadi sebesar 0,046%. 

Sektor Pengadaan Listrik dan Gas pada tahun 2010 memiliki kontribusi 

sebesar 0,074% dan pada tahun 2011 kontribusi sektor ini tetap 

0,074%. Pada tahun 2012 kontribusi sektor ini meningkat sedikit 

menjadi 0,075% sebelum kemudian menurun pada tahun 2013 dan 

2014 masing-masing menjadi sebesar 0,069% dan 0,065%. 

Sektor Informasi dan Komunikasi pada tahun 2010 memiliki 

kontribusi sebesar 1,19% dan menurun menjadi sebesar 1,17% pada 

tahun 2011. Pada tahun 2012 kontribusi sektor ini tetap sebesar 1,17% 

sebelum kemudian menurun pada tahun 2013 dan 2014 masing-

masing menjadi sebesar 1,13% dan 1,10%. Sementara Sektor Real 

Estate pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 1,42% dan 

menurun pada tahun 2011, 2012, dan 2013 masing-masing menjadi 

sebesar 1,35%; 1,33%; dan 1,32%, sebelum kemudian meningkat pada 

tahun 2014 menjadi sebesar 1,37%. Keempat sektor yang berkembang 

fluktuatif dengan kecenderungan menurun ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.13. 

Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB yang 
Fluktuatif dengan Kecenderungan Menurun di Kabupaten Harapan 

Tahun 2010 – 2014 (Persen) 

Empat sektor yang memiliki rata-rata perkembangan lebih 

rendah dibandingkan rata-rata perkembangan PDRB ADHB selebihnya, 

dua sektor memiliki kontribusi kurang dari 3,00% yaitu Sektor 

Transportasi dan Pergudangan serta Sektor Jasa Lainnya, kemudian dua 

sektor berikutnya memiliki kontribusi kurang dari 5,00% namun lebih 

besar dari 2,00%, yaitu Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum serta Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan 

Sosial Wajib. 

Fakta data menunjukkan bahwa Sektor Jasa Lainnya pada tahun 

2010 memiliki kontribusi sebesar 2,29% dan menurun pada tahun 2011 

dan 2012 masing-masing menjadi sebesar 2,17% dan 2,01%. Pada 

tahun 2013 dan 2014 kontribusi sektor ini meningkat masing-masing 

menjadi sebesar 2,07% dan 2,19%. Sektor Transportasi dan 

Pergudangan pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 2,81% dan 

menurun pada tahun 2011 menjadi sebesar 2,57%, meskipun kemudian 
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pada tahun 2012, 2013 dan 2014 sedikit meningkat masing-masing 

mencapai sebesar 2,58%; 2,60%; dan 2,76%.  

Sementara Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 3,60% dan menurun pada 

tahun 2011, 2012, dan 2013 masing-masing menjadi sebesar 3,47%; 

3,43%; dan 3,30%. Sebelum kemudian pada tahun 2014 meningkat lagi 

menjadi sebesar 3,43%. Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 

4,20% dan menurun menjadi sebesar 3,91% pada tahun 2011. Pada 

tahun 2012 kontribusi sektor ini kembali meningkat menjadi sebesar 

3,99% sebelum kemudian menurun pada tahun 2013 dan 2014 masing-

masing menjadi sebesar 3,89% dab 3,81%. Perkembangan kontribusi 

atau sumbangan keempat sektor yang diuraikan di atas sepanjang 

tahun 2010 – 2014 dapat digambarkan sebagai berikut : 

 
Gambar 4.14. 

Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB yang 
Fluktustif dengan Kecenderungan Menurun di Kabupaten Harapan 

Tahun 2010 – 2014 (Persen) 
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Penghitungan kontribusi sektoral dapat dilakukan juga untuk 

contoh data PDRB 17 sektor baik PDRB ADHK Tahun Dasar 2010 

sebagaimana tersaji dalam table 2.5. Misalnya untuk menghitung 

kontribusi sektoral PDRB ADHK (2010) tahun 2011 maka berdasarkan 

table tersebut diketahui bahwa: 

Nilai Sektor Pertanian, Kehutanan 
dan Perikanan sebesar 

: Rp. 3.168.043,04 juta; 

Nilai Sektor Pertambangan dan 
Penggalian sebesar 

: Rp. 1.489.240,56 juta; 

Nilai Sektor Industri Pengolahan 
sebesar 

: Rp. 1.007.279,27 juta; 

Nilai Sektor Pengadaan Listrik dan 
Gas sebesar 

: Rp.        8.334,00 juta; 

Nilai Sektor Pengadaan Air, Peng 
Sampah, LDU sebesar 

: Rp.        5.959,74 juta; 

Nilai Sektor Konstruksi sebesar : Rp.    423.455,92 juta; 

Nilai Sektor Perdag Besar dan 
Eceran, RMSPM sebesar 

: Rp. 1.929.342,13 juta; 

Nilai Sektor Transportasi dan 
Pergudangan sebesar 

: Rp.    291.423,92 juta; 

Nilai Sektor Penyediaan 
Akomodasi dan Mamin sebesar 

: Rp.    379.441,80 juta; 

Nilai Sektor Informasi dan 
Komunikasi sebesar 

: Rp.    132.131,79 juta; 

Nilai Sektor Jasa Keuangan dan 
Asuransi sebesar 

: Rp.    329.282,21 juta; 

Nilai Sektor Real Estate sebesar : Rp.    153.359,75 juta; 
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Nilai Sektor Jasa Perusahaan 
sebesar 

: Rp.      28.068,00 juta; 

Nilai Sektor Adm Pemerintahan, 
PJSW sebesar 

: Rp.    434.085,07 juta; 

Nilai Sektor Jasa Pendidikan 
sebesar 

: Rp.    491.367,76 juta; 

Nilai Sektor Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial sebesar 

: Rp.      86.937,75 juta; 

Nilai Sektor Jasa Lainnya sebesar : Rp.    239.970,32 juta; 

Nilai Total PDRB ADHB tahun 2010 
adalah sebesar 

: Rp.10.597.723,03 juta. 

      

Berdasarkan data-data nilai sektoral PDRB ADHK (2010) dan total nilai 

PDRB ADHK Kabupaten Harapan tahun 2010 itu dapat dihitung 

kontribusi atau sumbangan masing-masing sektoral PDRB ADHK (2010) 

sebagai berikut: 

Kontribusi Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan terhadap PDRB 

ADHK (2010) tahun 2011 adalah : 

  

  

 = 30,88% 

Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian terhadap PDRB ADHK 
(2010) tahun 2011 adalah: 
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 = 13,90% 

Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap PDRB ADHK (2010)  
tahun 2011 adalah : 

  

  

 = 9,65% 

Kontribusi Sektor Pengadaan Listrik dan Gas terhadap PDRB ADHK 
(2010) tahun 2011 adalah : 

  

  

 = 

0,974% 
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Kontribusi Sektor Pengadaan Air, Pengel Sampah LDU terhadap PDRB 
ADHK (2010) tahun 2011 adalah : 

  

  

 = 0,055% 

Kontribusi Sektor Konstruksi terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 2011 
adalah : 

  

  

 = 4,12% 

Kontribusi Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, RMSPM terhadap 
PDRB ADHK (2010) tahun 2011 adalah : 

  

  

 = 17,70% 
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Kontribusi Sektor Transportasi dan Pergudangan terhadap PDRB ADHK 
(2010) tahun 2011 adalah: 

  

  

 = 2,81% 

Kontribusi Sektor Penyediaan Akomodasi dan Mamin terhadap PDRB 
ADHK (2010) tahun 2011 adalah : 

  

  

 = 3,60% 

Kontribusi Sektor Informasi dan Komunikasi terhadap PDRB ADHK 
(2010) tahun 2011 adalah : 
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 = 

1,19% 

Kontribusi Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi terhadap PDRB ADHK 
(2010) tahun 2011 adalah : 

  

  

 

= 3,09% 

Kontribusi Sektor Real Estate terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 2011 
adalah : 

  

  

 = 1,42% 

Kontribusi Sektor Jasa Perusahaan terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 
2011 adalah : 
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 = 0,25% 

Kontribusi Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan JSW 
terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 2011 adalah : 

  

  

 = 

4,20% 

Kontribusi Sektor Jasa Pendidikan terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 
2011 adalah : 

  

  

 = 3,99% 

Kontribusi Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial terhadap PDRB 
ADHK (2010) tahun 2011 adalah : 
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 = 0,78% 

Kontribusi Sektor Jasa Lainnya terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 2011 
adalah : 

  

  

 

 = 2,29% 

Jumlah kontribusi atau sumbangan seluruh sektor dengan 

menjumlahkan masing-masing kontribusi sektoral akan didapatkan nilai 

sebesar 100,00%, atau dapat dihitung dari kontribusi total PDRB ADHK 

(2010) sebagai berikut: 

Kontribusi Total PDRB ADHK (2010) terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 

2011 adalah : 

  

  

 = 100,00% 
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Dengan cara yang sama kontribusi atau sumbangan sektoral PDRB 

ADHK (2010) Kabupaten Harapan pada tahun-tahun lainnya sepanjang 

tahun 2010 – 2014 dapat dihitung sehingga hasilnya dapat disajikan 

dalam table kontribusi sektoral sebagai berikut: 

Tabel 4.4. 
Kontribusi/ Sumbangan Sektoral PDRB ADHK (2010) Kabupaten 

Harapan Tahun 2010 – 2014 (Persen) 

NO Lapangan Usaha 2010 2011 2012 2013* 2014** 

A 
Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 

30,88 29,89 28,98 28,18 25,48 

B 
Pertambangan dan 
Penggalian  

13,90 14,05 14,18 14,46 14,55 

C Industri Pengolahan 9,65 9,50 9,85 10,01 10,97 

D 
Pengadaan Listrik dan 
Gas 

0,074 0,079 0,083 0,085 0,084 

E 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
LDU 

0,055 0,056 0,052 0,051 0,051 

F Konstruksi 4,12 4,00 4,19 4,18 4,24 

G 
Perdagangan Besar 
dan Eceran; Reparasi 
MSPM 

17,70 18,21 17,85 17,85 18,27 

H 
Transportasi dan 
Pergudangan  

2,81 2,75 2,81 2,94 3,12 

I 
Penyediaan 
Akomodasi dan 
Makan Minum 

3,60 3,58 3,62 3,56 3,71 

J 
Informasi dan 
Komunikasi 

1,19 1,25 1,32 1,38 1,49 

K 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 

3,09 3,11 3,09 3,06 3,13 

L Real Estate 1,42 1,45 1,46 1,50 1,56 

M,N Jasa Perusahaan 0,25 0,26 0,27 0,29 0,31 

O 
Administrasi 
Pemerintahan, PJSW 

4,20 4,10 3,93 3,82 3,74 
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NO Lapangan Usaha 2010 2011 2012 2013* 2014** 

P Jasa Pendidikan 3,99 4,64 5,30 5,52 5,96 

Q 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 

0,78 0,82 0,86 0,88 0,94 

R,S,T,U Jasa lainnya 2,29 2,26 2,15 2,24 2,38 

  PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah). 
 

Secara umum dari hasil penghitungan kontribusi atau 

sumbangan sektoral PDRB ADHK (2010) di atas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan paling tinggi 

(dominan) dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang 

tahun 2010 – 2014 adalah Sektor Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK 

(2010) lebih dari 25,00%; 

2. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar 

kedua dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun 

2010 – 2014 adalah Sektor Perdagangan Besar dan Eceran Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor dengan kontribusi atau sumbangan 

terhadap PDRB ADHK (2010) lebih dari 17,00%; 

3. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar 

ketiga dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun 

2010 – 2014 adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan 

kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK (2010) lebih dari 

13,00%; 

4. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil dalam 

pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun 2010 – 2014 

adalah Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur 
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Ulang dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK 

(2010) kurang dari 0,10%; 

5. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil kedua 

dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun 2010 – 

2014 adalah Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan kontribusi 

atau sumbangan terhadap PDRB ADHK (2010) kurang dari 0,10%; 

6. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil ketiga 

dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun 2010 – 

2014 adalah Sektor Jasa Perusahaan dengan kontribusi atau 

sumbangan terhadap PDRB ADHK (2010) kurang dari 0,50%; 

7. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil 

berikutnya dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang 

tahun 2010 – 2014 adalah Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK 

(2010) kurang dari 1,00%. 

Untuk menjelaskan perkembangan kontribusi atau sumbangan 

masing-masing sektor terhadap PDRB ADHK (2010) yang dibentuk, 

dapat dilihat perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB 

ADHK (2010) itu dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHK 

(2010). Berdasarkan hasil pembahasan analisis perubahan dalam bab 

III, dapat digambarkan perbandingan perkembangan rata-rata sektoral 

PDRB ADHK (2010) dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHK 

(2010) sebagai berikut: 

 



Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) │ 147 

 
Gambar 4.15. 

Perbandingan Rata-rata Pertumbuhan Sektoral dengan Total PDRB 
ADHK (2010) Kabupaten Harapan Tahun 2010 – 2014 (Persen) 

Nampak bahwa sektor-sektor yang memiliki rata-rata pertumbuhan 

lebih tinggi dari rata-rata pertumbuhan total PDRB ADHK (2010) adalah 

Sektor Jasa Pendidikan; Sektor Informasi dan Komunikasi; Sektor Jasa 

Perusahaan; Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; Sektor Industri 

Pengolahan; Sektor Pengadaan Listrik dan Gas; Sektor Transport dan 

Pergudangan; Sektor Real Estate; Sektor Pertambangan dan 

Penggalian; Sektor Jasa Lainnya; Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Sektor Konstruksi; Sektor 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; dan Sektor Jasa Keuangan 

dan Asuransi. Sedangkan sektor-sektor yang memiliki rata-rata 

pertumbuhan lebih rendah dibandingkan rata-rata pertumbuhan total 

PDRB ADHK (2010) adalah Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; 

Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib; 

dan Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang.  
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Dari tiga sektor dominan dalam PDRB ADHK (2010), yaitu Sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Sektor Perdagangan Besar dan 

Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; dan Sektor Pertambangan 

dan Penggalian memiliki perkembangan kontribusi yang berbeda-beda. 

Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan karena memiliki rata-rata 

perkembangan lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata 

perkembangan total PDRB ADHK (2010), maka dapat diidentifikasi 

bahwa perkembangan kontribusi atau sumbangan sektor itu menurun 

atau berfluktuasi dengan kecenderungan menurun. Sementara Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

serta Sektor Pertambangan dan Penggalian memiliki perkembangan 

kontribusi atau sumbangan cenderung meningkat atau flukatuatif 

dengan kecenderungan meningkat, karena rata-rata pertumbuhan 

kedua sektor itu lebih tinggi dibandingkan rata-rata pertumbuhan total 

PDRB ADHK (2010). Perkembangan kontribusi atau sumbangan ketiga 

sektor dominan itu terhadap PDRB ADHK (2010) dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4.16. 

Perkembangan Kontribusi Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHK 
(2010) Kabupaten Harapan Tahun 2010 – 2014 (Persen) 
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Nampak dalam gambar di atas, perkembangan kontribusi sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan menurun terus menerus setiap 

tahun. Perkembangan sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor bersifat fluktuatif dengen kecenderungan 

meningkat. Sementara perkembangan kontribusi sektor Pertambangan 

dan Penggalian mengalami peningkatan terus menerus dari tahun ke 

tahun sepanjang tahun 2010 – 2014. 

Fakta data menunjukkan bahwa kontribusi Sektor Pertanian, 

Kehutanan dan Perikanan sepanjang tahun 2010 – 2014 bersifat 

fluktuatif dengan kecenderungan menurun, dimana pada tahun 2010 

kontribusi sektor ini sebesar 30,88% dan terus menerus menurun 

setiap tahun sampai menjadi sebesar 25,48% pada tahun 2014. Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

sepanjang tahun 2010 – 2014 memiliki perkembangan kontribusi atau 

sumbangan yang fluktuatif dengan kecenderungan meningkat, dimana 

pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 17,70% dan meningkat 

pada tahun 2011 menjadi sebesar 18,21%. Pada tahun 2012 kontribusi 

sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor ini menurun menjadi 17,85% dan bertahan sampai tahun 2013, 

sebelum kemudian meningkat pada tahun 2014 menjadi sebesar 

18,27%. Sementara itu fakta data menunjukkan bahwa perkembangan 

kontribusi sektor Pertambangan dan Penggalian meningkat terus 

menerus dari tahun ke tahun, dimana pada tahun 2010 kontribusi 

sektor ini mencapai 13,90% dan meningkat terus menerus setiap tahun 

sampai menjadi sebesar 14,55% pada tahun 2014. 

Ada beberapa sektor yang memiliki rata-rata perkembangan 

sepanjang tahun 2010 – 2014 jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

perkembangan total PDRB ADHK (2010) yaitu Sektor Jasa Pendidikan; 

Sektor Informasi dan Komunikasi; Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
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Sosial; Sektor Jasa Perusahaan; dan Sektor Real Estate, dimana kelima 

sektor ini memiliki kontribusi yang terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Perkembangan kontribusi kelima sektor yang mengalami 

peningkatan terus menerus adalah sebagai berikut:  

 
Gambar 4.17. 

Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHK (2010) yang 
Meningkat di Kabupaten Harapan Tahun 2010 – 2014 (Persen) 

Fakta data menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi sektor 

Jasa Pendidikan sepanjang tahun 2010 – 2014 terus menerus 

meningkat, dimana pada tahun 2010 kontribusi sektor ini mencapai 

3,99% dan meningkat terus menerus setiap tahun sampai menjadi 

sebesar 5,96% pada tahun 2014. Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 0,78% dan 

meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 0,94% pada 

tahun 2014. Sektor Informasi dan Komunikasi pada tahun 2010 

memiliki kontribusi atau sumbangan sebesar 1,19% dan meningkat 

terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 1,49% pada 

tahun 2014. Sektor Jasa Perusahaan pada tahun 2010 memiliki 
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kontribusi sebesar 0,25% dan meningkat terus menerus sampai pada 

tahun 2014 menjadi sebesar 0,31%. Demikian pula Sektor Real Estate, 

pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 1,42% dan meningkat 

terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 1,56% pada 

tahun 2014. 

Ada beberapa sektor yang memiliki rata-rata perkembangan juga 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan total PDRB ADHK 

(2010) yaitu Sektor Industri Pengolahan; Sektor Konstruksi, Sektor 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Sektor Transportasi dan 

Pergudangan; serta Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, dimana kelima 

sektor ini diidentifikasi memiliki perkembangan kontribusi sepanjang 

tahun 2010 – 2014 bersifat fluktuatif dengan kecenderungan 

meningkat dan memiliki kontribusi diatas 3,00%. Perkembangan 

kontribusi kelima sektor yang fluktuatif dengan kecenderungan 

meningkat itu dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 4.18. 

Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor (Lebih dari 3,00%) dalam PDRB 
ADHB yang Fluktuatif dengan Kecenderungan Meningkat di Kabupaten 

Harapan Tahun 2010 – 2014 (Persen) 
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Fakta data menunjukkan kontribusi Sektor Industri Pengolahan 

pada tahun 2010 mencapai 9,65% dan menurun pada tahun 2011 

menjadi sebesar 9,50%, sebelum kemudian meningkat pada tahun 

2012, 2013 dan 2014 dengan masing-masing menjadi sebesar 9,85%; 

10,01%; dan 10,97%. Kontribusi Sektor Konstruksi pada tahun 2010 

mencapai 4,12% dan menurun pada tahun 2011 menjadi sebesar 

4,00%, sebelum kemudian meningkat pada tahun 2012 menjadi 

sebesar 4,19%. Pada tahun 2013 kontribusi Sektor Konstruksi menurun 

menjadi sebesar 4,18% dan meningkat lagi pada tahun 2014 menjadi 

sebesar 4,24%. Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum pada 

tahun 2010 mencapai sebesar 3,60% dan menurun pada tahun 2011 

menurun menjadi sebesar 3,58% sebelum kemudian meningkat pada 

tahun 2012 menjadi sebesar 3,62%. Pada tahun 2013 kontribusi Sektor 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum menurun menjadi sebesar 

3,56% sebelum kemudian meningkat lagi menjadi sebesar 3,71%. 

Kontribusi Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi pada tahun 2010 

mencapai 3,09% dan meningkat pada tahun 2011 menjadi sebesar 

3,11%. Pada tahun 2012 dan 2013 kontribusi Sektor Keuangan dan 

Asuransi ini menurun masing-masing menjadi sebesar 3,09% dan 

2,06%, sebelum kemudian pada tahun 2014 meningkat menjadi 

sebesar 3,13%. Kontribusi Sektor Transportasi dan Pergudangan pada 

tahun 2010 adalah sebesar 2,81% dan pada tahun 2011 mengalami 

penurunan menjadi sebesar 2,75% sebelum kemudian pada tahun 2012 

kembali mencapai 2,81%. Pada tahun 2013 dan 2014 kontribusi sektor 

Transportasi dan Pergudangan ini meningkat masing-masing menjadi 

sebesar 2,94% dan 3,12%. 

Ada 2 sektor yang memiliki rata-rata pertumbuhan lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan total PDRB ADHK (2010) 

sepanjang tahun 2010 – 2014, dimana perkembangan kontribusi 

sektoralnya fluktuatif dengan kecenderungan meningkat dengan 
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kontribusi masing-masing dibawah 3,00%, yaitu Sektor Jasa Lainnya 

dan Sektor Pengadaan Listrik dan Gas. Perkembangan kontribusi ketiga 

sektor yang bersifat fluktuatif dengan kecenderungan meningkat ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 4.19. 

Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor (kurang dari 3,00%) dalam 
PDRB ADHB yang Fluktuatif dengan Kecenderungan Meningkat di 

Kabupaten Harapan Tahun 2010 – 2014 (Persen) 

Fakta data menunjukkan kontribusi Sektor Pengadaan Listrik dan 

Gas pada tahun 2010 adalah sebesar 0,074% dan meningkat pada 

tahun 2011, 2012 dan 2013 masing-masing menjadi sebesar 0,079%; 

0,083%; dan 0,085%, sebelum kemudian sedikit menurun pada tahun 

2014 menjadi sebesar 0,084%. Sektor Jasa Lainnya pada tahun 2010 

memiliki kontribusi sebesar 2,29% dan menurun pada tahun 2011 dan 

2012 masing-masing menjadi sebesar 2,26% dan 2,15%. Pada tahun 

2013 dan 2015 kontribusi Sektor Jasa Lainnya ini kembali meningkat 

menjadi masing-masing sebesar 2,24% dan 2,38%. 
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Ada dua sektor yang memilki rata-rata pertumbuhan sektoral 

lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan total PDRB 

ADHK (2010), dimana perkembangan kontribusinya dapat diidentifikasi 

mengalami penurunan atau fluktuatif dengan kecenderungan 

menurun. Fakta data menunjukkan bahwa kontribusi Sektor Pengadaan 

Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang pada tahun 2010 

mencapai 0,055% dan sedikit meningkat pada tahun 2011 menjadi 

sebesar 0,056%. Namun pada tahun 2012 dan 2013 mengalami 

penurunan sehingga masing-masing menjadi 0,052% dan 0,051%. Dan 

pada tahun 2014 kontribusi sektor ini tetap yaitu mencapai 0,051%. 

Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 4,20% dan 

menurun pada tahun 2011, 2012, 2013 dan 2014 masing-masing 

dengan angka sebesar 4,10%; 3,93%; 3,82%; dan 3,74%. Kedua sektor 

yang berkembang fluktuatif dengan kecenderungan menurun ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 4.20. 

Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHK (2010) yang 
Fluktuatif dengan Kecenderungan Menurun di Kabupaten Harapan 

Tahun 2010 – 2014 (Persen) 
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BAB V 
ANALISIS STRUKTUR PEREKONOMIAN  

 
 
 

5.1. Kelompok Sektor PDRB 

Pembagian sektoral PDRB baik yang terdiri dari 9 (Sembilan) 

sector ekonomi/ lapangan usaha maupun yang terdiri dari 17 sektor 

ekonomi/ lapangan usaha, masing-masing dapat juga dibagi dalam 3 

(tiga) Kelompok Sektor, yaitu Kelompok Sektor Primer atau Agriculture 

(A); Kelompok Sektor Sekunder atau Manufacture (M); dan Kelompok 

Sektor Tersier (S). Pembagian PDRB dalam tiga kelompok sektor A, M 

dan S ini berkaitan dengan struktur perekonomian daerah. Apabila 

PDRB suatu daerah didominasi oleh Kelompok Sektor Primer atau 

Agriculture (A) maka struktur perekonomian daerah itu merupakan 

daerah Agraris (Primer = Agriculture). Apabila PDRB suatu daerah 

didominasi oleh Kelompok Sektor Sekunder atau Manufacture (M) 

maka struktur perekonomian daerah itu merupakan daerah Industri 

(Sekunder = Manufacture). Dan apabila PDRB suatu daerah didominasi 

oleh Kelompok Sektor Tersier atau Service maka struktur 

perekonomian daerah itu merupakan daerah dengan perekonomian 

Jasa (Tersier = Service). 

Sektor-sektor dalam PDRB apa saja yang masuk dalam kelompok 

sektor A, M dan S?. Pada PDRB yang terdiri dari 9 sektor, maka 

pembagian sektor-sektor ke kelompok sektor adalah: 

Kelompok Sektor Primer (Agriculture = A) terdiri dari 2 sektor 

pertama, yaitu: (1) Sektor Pertanian; dan (2) Sektor Pertambangan dan 

Penggalian. 
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Kelompok Sektor Sekunder (Manufacture = M) terdiri dari 3 

sektor berikutnya, yaitu: (1) Sektor Industri Pengolahan; (2) Sektor 

Listrik, Gas dan Air Bersih, dan (3) Sektor Bangunan. 

Kelompok Sektor Tersier (Service = S) terdiri dari 4 sektor 

selebihnya, yaitu: (1) Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran; (2) 

Sektor Angkutan dan Komunikasi; (3) Sektor Keuangan, Persewaan dan 

Jasa Perusahaan; dan (4) Sektor Jasa-jasa. 

Pada PDRB yang terdiri dari 17 sektor, maka pembagian sektor-

sektor ke kelompok sektor adalah sebagai berikut: 

Kelompok Sektor Primer (Agriculture = A) terdiri dari 2 sektor 

pertama, yaitu: (1) Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; dan (2) 

Sektor Pertambangan dan Penggalian. 

Kelompok Sektor Sekunder (Manufacture = M) terdiri dari 4 

sektor berikutnya, yaitu: (1) Sektor Industri Pengolahan; (2) Sektor 

Pengadaan Listrik dan Gas; (3) Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah Daur Ulang; dan (4) Sektor Konstruksi. 

Kelompok Sektor Tersier (Service = S) terdiri dari 11 sektor 

selebihnya, yaitu: (1) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor; (2) Sektor Transportasi dan Pergudangan; (3) 

Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; (4) Sektor Informasi 

dan Komunikasi; (5) Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi; (6) Sektor Real 

Estate; (7) Sektor Jasa Perusahaan; (8) Sektor Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib; (9) Sektor Jasa 

Pendidikan; (10) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan (11) 

Sektor Jasa Lainnya. 

Dominasi Kelompok Sektor itu dapat dianalisis melalui 

penghitungan kontribusi atau sumbangan masing-masing Kelompok 

Sektor A, M dan S. Kalau kontribusi atau sumbangan sektoral dihitung 
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dengan membagi nilai sektor dengan total PDRB dikalikan 100%, maka 

kontribusi atau sumbangan Kelompok Sektor dapat dihitungan dengan 

membagi nilai Kelompok Sektor A, M dan S dengan total PDRB dikalikan 

100%. Dengan demikian kontribusi atau sumbangan masing-masing 

Kelompok Sektor dalam PDRB itu dapat dihitung dengan menggunakan 

formulasi kontribusi atau sumbangan atau proporsi (share) sebagai 

berikut: 

  

Keterangan  : 

   : kontribusi kelompok sektor kX pada tahun ke t. 

kXit   : nilai kelompok sektor kX pada tahun ke t.  

PDRBt   : PDRB tahun ke t. 
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Keterkaitan kontribusi sektoral dan kontribusi kelompok sektor 

serta struktur perekonomian/ ekonomi daerah dapat digambarkan 

dalam skema sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 5.1. 
Skema Hubungan Kontribusi Sektoral dan Kontribusi Kelompok Sektor 

Serta Struktur Ekonomi Daerah. 

Skema di atas dapat dijelaskan secara rinci hubungan keterkaitan 

kontribusi sektoral dan kontribusi kelompok sektor serta struktur 

ekonomi daerah sebagai berikut: 

1. PDRB baik ADHB maupun ADHK tahun tertentu dapat dibagi atau 

dirinci menjadi beberapa sektor (pembagian sektoral) dan dapat 

pula dibagi menjadi beberapa kelompok sektor (pembagian 

kelompok sektor). 

2. Kontribusi Sektoral dapat dihitung dengan membagi nilai sektoral 

masing-masing dengan total PDRB dikalikan dengan 100%, 
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sedangkan kontribusi Kelompok Sektor dapat dihitung dengan 

membagi nilai kelompok sektor masing-masing dengan total PDRB 

dikalikan dengan 100%. 

3. Kontribusi Kelompok Sektor itu menentukan Struktur 

Perekonomian Daerah tergantung dari dominasi kelompok 

sektornya, jika didominasi kelompok sektor Primer berarti struktur 

ekonominya Agraris (Agriculture); jika didominasi kelompok sektor 

Sekunder berarti struktur ekonominya Industri (Manufacture); dan 

jika didominasi kelompok sektor Tersier berarti struktur 

ekonominya Jasa (Service). 

 

Penerapan penghitungan kontribusi kelompok sektor dan struktur 

ekonomi daerah dapat digunakan contoh PDRB dengan 9 sektor 

sebagaimana tersaji dalam table 2.1. Dari table PDRB ADHB Kabupaten 

“Kajoran Baru” Tahun 2005 – 2009 (juta rupiah) tersebut dapat disusun 

menurut kelompok sektor sebagai berikut: 

Tabel 5.1. 
PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Menurut Kelompok Sektor 

Tahun 2005 – 2009 (Juta Rupiah) 
 

NO LAPANGAN  USAHA 2005 2006 2007 2008 2009 

1 
Klp Sektor Primer 
(Agriculture = A) 

1.556.486,83 1.793.509,32 2.051.190,12 2.361.768,61 2.605.134,86 

2 
Klp Sektor Sekunder 
(Manufacture = M) 

338.871,31 399.367,98 453.219,43 513.748,98 585.634,08 

3 
Klp Sektor Tersier 
(Service = S) 

1.642.556,01 1.826.593,19 2.053.867,59 2.309.687,74 2.573.870,22 

  PDRB 3.537.914,15 4.019.470,49 4.558.277,14 5.185.205,33 5.764.639,16 

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah). 
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Berdasarkan kelompok sektor PDRB ADHB tersebut, misalnya akan 

dihitung kontribusi kelompok sektor PDRB ADHB pada tahun 2005. 

Maka berdasarkan table di atas diketahui bahwa : 

Nilai kelompok sektor Primer (A) pada 
tahun 2005 adalah 

: Rp.1.556.486,83 juta; 

Nilai kelompok sektor Sekunder (M) pada 
tahun 2005 adalah 

: Rp.   338.871,31 juta; dan 

Nilai kelompok sektor Tersier (S) pada 
tahun 2005 adalah 

: Rp.1.642.556,01 juta. 

Total PDRB ADHB pada tahun 2005 
adalah 

: Rp.3.537.914,15 juta. 

    

Maka kontribusi kelompok sektor masing-masing dapat dihitung 

dengan formulasi kontribusi kelompok sektor sebagai berikut: 

Kontribusi kelompok sektor Primer (A) terhadap PDRB ADHB tahun 

2005 adalah sebesar: 

  

 

  

 

 = 43,99% 
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Kontribusi kelompok sektor Sekunder (M) terhadap PDRB ADHB tahun 

2005 adalah sebesar: 

  

 

  

 

 = 9,58% 

 
 

Kontribusi kelompok sektor Tersier (S) terhadap PDRB ADHB tahun 

2005 adalah sebesar: 

  

 

  

 

 = 46,43% 

 
Hasil penghitungan itu menunjukkan bahwa kontribusi Kelompok 

Sektor yang mendominasi pada tahun 2005 adalah Kelompok Sektor 

Tersier (S) yaitu sebesar 46,43% yang berarti struktur ekonomi 

Kabupaten “Kajoran Baru” tersebut pada tahun 2005 adalah 

perekonomian jasa. 

Dengan contoh data yang sama misalnya akan dihitung 

kontribusi kelompok sektor dan struktur ekonomi daerah Kabupaten 
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“Kajoran Baru” tahun 2009, maka berdasarkan data table 2.1. diketahui 

bahwa: 

Nilai kelompok sektor Primer (A) pada 
tahun 2009 adalah 

: Rp.2.605.134,86 juta; 

Nilai kelompok sektor Sekunder (M) pada 
tahun 2009 adalah 

: Rp.   585.634,08 juta; dan 

Nilai kelompok sektor Tersier (S) pada 
tahun 2009 adalah 

: Rp.2.573.870,22 juta. 

Total PDRB ADHB pada tahun 2009 
adalah 

: Rp.5.764.639,16 juta. 

    

Maka kontribusi kelompok sektor masing-masing dapat dihitung 

dengan formulasi kontribusi kelompok sektor sebagai berikut: 

Kontribusi kelompok sektor Primer (A) terhadap PDRB ADHB tahun 

2009 adalah sebesar: 

  

 

  

 

 = 45,19% 

 
Kontribusi kelompok sektor Sekunder (M) terhadap PDRB ADHB tahun 

2009 adalah sebesar: 
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 = 10,16% 

 
 

Kontribusi kelompok sektor Tersier (S) terhadap PDRB ADHB tahun 

2009 adalah sebesar: 

  

 

  

 

 = 44,65% 

 
 

Hasil penghitungan itu menunjukkan bahwa kontribusi Kelompok 

Sektor yang mendominasi pada tahun 2009 adalah Kelompok Sektor 

Primer (A) yaitu sebesar 45,19% yang berarti struktur ekonomi 

Kabupaten “Kajoran Baru” tersebut pada tahun 2009 adalah 

perekonomian agraris. 

Dengan contoh dua tahun tersebut (2005 dan 2009) maka dapat 

dihitung semua kontribusi kelompok sektor terhadap PDRB ADHB 

sepanjang tahun 2005 – 2009 yang hasilnya adalah sebagai berikut:  
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Tabel 5.2. 
Kontribusi Kelompok Sektor PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” 

Tahun 2005 – 2009 (Persen) 

NO LAPANGAN  USAHA 2005 2006 2007 2008 2009 

1 
Klp Sektor Primer 
(Agriculture = A) 

43,99 44,62 45,00 45,55 45,19 

2 
Klp Sektor Sekunder 
(Manufacture = M) 

9,58 9,94 9,94 9,91 10,16 

3 
Klp Sektor Tersier 
(Service = S) 

46,43 45,44 45,06 44,54 44,65 

  PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah). 
 

Hasil penghitungan kontribusi kelompok sektoral yang telah 

dihitung sepanjang tahun 2005 – 2009 itu dapat dijelaskan secara rinci 

sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2005 – 2007 PDRB ADHB didominasi oleh Kelompok 

Sektor Tersier (Jasa), dimana masing-masing sebesar 46,43%; 

45,44%; dan 45,06%, yang berarti pada kurun waktu tersebut 

struktur perekonomian daerah Kabupaten “Kajoran Baru” 

merupakan perekonomian Jasa atau perekonomian Tersier. 

2. Pada tahun 2008 – 2009 PDRB ADHB didominasi oleh Kelompok 

Sektor Primer (Pertanian), dimana masing-masing sebesar 45,55% 

dan 45,19%, yang berarti pada kedua tahun tersebut struktur 

perekonomian daerah Kabupaten “Kajoran Baru” merupakan 

perekonomian Agraris/ Pertanian atau perekonomian Primer. 

3. Dengan demikian sepanjang tahun 2005 – 2009 itu berdasarkan 

PDRB ADHB telah terjadi pergantian dominasi dimana pada tiga 

tahun pertama didominasi oleh kelompok Sektor  Jasa (Tersier) 

kemudian pada dua tahun selanjutnya didominasi kelompok sektor 
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Pertanian (Primer), kondisi yang demikian itu disebut terjadi 

“pergeseran struktur ekonomi” dari perekonomian jasa menjadi 

perekonomian agraris. 

4. Perkembangan kontribusi kelompok sektor Industri (Sekunder) 

sepanjang tahun 2005 – 2009 ada kecenderungan meningkat, 

kondisi seperti itu dapat disebut telah terjadi “penguatan struktur” 

industri pengolahan.   
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